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KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrahim

Puji syukur kehadirat Allah SWT. atas berkat rahmat dan hidayah-Nya
kita dapat menjalankan seluruh aktivitas sehari-hari. Terutama dalam melak-
sanaakan tugas-tugas akademik salah satunya kegiatan KKN VDR062 dalam
bentuk penulisan essay antologi tentang catatan potensi Desa KKN VDR062.

Berbagai pengalaman, pembelajaran dan beragam potensi desa men-
jadi modal penting bagi kami untuk berkarya, mengabdi dan berbakti untuk
kepentingan masyarakat bangsa dan negeri. Pelaksanaan KKN VDR062 dalam
menghasilkan catatan bunga rampai merupakan salah satu bagian penting da-
lam kegiatan ini, dimana mahasiswa mampu membuat satu narasi tentang desa
baik berkaitan dengan potensi desa, tradisi lokal, ekonomi, UMKM dan lain

sebagainya.

Kegiatan KKN VDR062 merupakan salah satu tugas akademik yang ha-
rus disesaikan mahasiswa pada akhir semester sebelum menyelesaikan tugas
penyusunan skripsi dan kegiatan praktik pengalaman lapnagan. Karena itu, da-
lam kegiatan KKN VDRO62 saat ini dapat dilakukan dari rumah. Hal ini dilaku-
kan sebagai upaya mengurangi peningkatan penyebaran covid 19. Oleh karena
itu, dengan tugas membuat essay dari sekian banyak program KKNVDR062
mulai dari pembuatan profil tokoh, kegiatan berdesa, mengajar dari rumah, dan

moderas beragama.

Selesainya salah satu tugas KKN VDR062 dalam bentuk essay sebagai
tugas individu menuntut kami untuk tetap produktif di tengah suasana covid
19, namun tentu kami menyadari bahwa apa yang kami kerjakan, tulis dan laku-
kan masih banyak kekurangan-kekurangan, karena kesempurnaan hanya milik
Allah SWT.

Selanjutnya kami berharap dengan terselesainya tugas ini, kiranya
semua pihak dapat memberikan masukan dan saran dalam penulisan berbagai
catatan potensi desa untuk mencapaik kesempurnaan sehingga dapat mem-

berikan manfaat bagi penulis dan pembaca. Kami juga menyampaikan banyak



terimakasih kepada semua pihak khususnya LP2M IAIN Tulungagung selaku
penyelenggara kegiatan dan DPL sehingga kegiatan ini dapat berjalan dengan
lancar. Harapan kami semoga kegiatan ini dapat memberikan manfaat bagi
kami khususnya dan umumnya bagi seluruh kehidupan masyarakat berbangsa
dan bernegara.

vi



10.

11.

12.

13.

14.

DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR ....oceviiiiiiitceicceeecereeeenenns v
DAFTAR ISL.coiiiieieitccieececeteeee e sesens vii
SINOPSIS .ot X
POTENSI UMKM DI DESA PAKISREJO KECAMATAN RE-

JOTANGAN KAB. TULUNGAGUNG......coniererrecrereneecnenens 1

PENGARUH PANDEMI COVID 19 PADA SENTRA PEMBUA-

TAN TEMPE KRIPIK DI TRENGGALEK.......cccocvmrnrnrrririrenenes 4
USAHA BUDIDAYA JAMUR TIRAM DI DESA SELOSARI......... 7
DESA PANDE BESI KIPING. .......ccocooiiiiiiinininrirereeeeeeeeeeeenenes 11

BERKAH BERKAT: BERAWAL DARI TRADISI MENJADI PEN-
YAMBUNG EKONOMLIL......ccviiiiiiiiiiiiiiiiicccccccccceccccenes 13

POTENSI UMKM DI DESA SRIKATON KECAMATAN NGAN-

TRU ittt 16
UMKM DESA MARGOURIP PADA MASA PANDEMI............. 20
PENGEMBANGAN POTENSI USAHA MIKRO KECIL DAN
MENENGAH (UMKM) DI MASYARAKAT SEKITAR................ 23
POTENSI UMKM DESA WATUAGUNG .....covrrrirreririririnieeeeees 26
MUDA BERKARYA CONVECTION........cccccvmnnrrririnieeicieiennes 29
MINUMAN KHAS ES BATIL DALAM TRADISI MANTENAN

DI DESA BULUBRANGSI .....c.coiiiiiiiiiiiiinrninieeseecccies 32

vii



15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24,

25.

26.

27.

MEMAKSIMALKAN KINERJA UMKM DI SEKTOR PARIWISA-
TA DENGAN ERA DIGITALISAST ..ot 35

POTENSI UMKM DESA PANGGUL KEC. PANGGUL KAB.
TRENGGALEK PROV. JAWA TIMUR INDONESIA ................... 38

USAHA KECIL YANG MENOPANG KEHIDUPAN KELUARGA
(STUDI KASUS PADA UMKM PENTOL BAKSO OYE DI DS.
KALIANYAR KEC. KERTOSONO, NGANJUK) ....ccoceevruvereunencnnee 42

POTENSI INDUSTRI KECIL DI DESA NGRECO KECAMATAN

KEBERAGAMAN POTENSI DESA BRANGKAL KEC. SOOKO
KAB. MOJOKERTO .....ooiiieiririicrerririiceieiseeticieieeeeseiesseeeecnens 52

MENILIK PASANG SURUT UMKM PADA MASA PANDEMI
COVID-19 DI DESA KEMIREN KECAMATAN GLAGAH KA-
BUPATEN BANYUWANGI.......cceeriieiieiiiecceeeeeeeeeeneneene 55

USAHA KECIL PRODUK EGG ROLL TIGA BINTANG............ 66

PELUANG USAHA MAKANAN TRADIONAL MEMILIKI BAN-
YAK MANFAAT ...ttt 69

POTENSI UMKM DI KELURAHAN TERTEK, KEC. TULUNGA-



28.

29.

30.

31.

32.

33.

34.

35.

36.

37.

38.

39.

USAHA MIKRO DARI BUAH SORTIRAN YANG MENING-
KATKAN PENGHASILAN ..ottt 80
PEMBERDAYAAN UMKM YANG ADA DI DESA BALONGMO-
JO it 83
POTENSI UMKM DI DESA SUMBERDADI KECAMATAN
SUMBERGEMPOL.......ocoenriririnirrrrreeieeereeeerenenenenesenesesenene 86
PERAN UMKM DALAM PENINGKATAN EKONOMI............. 90
POTENSI UMKM DESA MOROSUNGGINGAN.......cocovvvvrunennes 93
PRODUK MAKANAN HOME INDUSTRY BAPAK HADI “KRU-
PUK RAMBAK KULIT” ....oottritieieieirieieieieineessieeessesessesessssessssesens 95
POTENSI UMKM DISTRIBUTOR TELUR YANG MENINGKAT-
KAN KESEJAHTERAAN DI DESA SIRAMAN ......ccocoovvvvennnnes 99
PEMANFAATAN POTENSI UMKM DESA DERMOJAYAN

PADA BUDIDAYA DAN PEMBESARAN IKAN GURAME.....102

POTENSI UMKM DESA NGRENDENG KECAMATAN GON-
DANG KABUPATEN TULUNGAGUNG ....covveeererrriccrerennn. 105
PEMULIHAN POTENSI UMKM DI DESA JAGAPURA

DI MASA PANDEMI COVID-19 MELALUI STABILITAS
EKONOMI KABUPATEN CIREBON ......cccecevnimrrereneniriererenenenes 108
UMKM PEMBUATAN KERUPUK GORENG PASIR DI KECA-
MATAN TAROKAN KABUPATEN KEDIRI.......ccococeevviererenennes 112
POTENSI INDUSTRI KECIL DI DESA MLINJON KECAMATAN

SURUH KABUPATEN TRENGGALEK.......cccccceceeueeiiiicennen. 115

ix



SINOPSIS

Adanya Virus Covid-19 yang masuk di Indonesia menyebabkan adan-
ya pandemi, dalam hal ini salah satu yang mendapatkan guncangan terbesar
ialah Perekonomian. Adanya pembatasan sosial bersekala besar menyebabkan
distribusi bahan produksi dan hasil produksi menjadi terhambat, maka dari itu

banyak perusahaan dan pabrik yang merumahkan karyawan mereka.

Dilalam buku ini kami menuangkan pengamatan tentang menggali
potensi kekayaan alam desa yang tertuang melalui program UMKM. Dengan
harapan program UMKM dapat meningkatkan produktifitas masyarakat serta
tercapainya ekonomi yang kuat dalam menghadapi pandemic Covid-19 yang

melanda negeri Indonesia ini.

Pada buku ini terdapat banyak UMKM yang kami tuangkan, didalamn-
ya terdapat bagaimana metode yang dapat digunakan sdalam menggali potensi
desa. Selain itu terdapat pula bagaimana pemasaran produk yang efektif dimasa
pandemi saat ini. kami juga menuangkan contoh UMKM yang berhasil bertah-
an dimasa pandemi ini, dengan demikian kami harapkan dapat menjadi refer-
ensi serta diterapkan diwilayah lain sehingga dapat mengangkat perekonomian
masyarakat.



POTENSI UMKM DI DESA PAKISREJO KECAMATAN RE-
JOTANGAN KAB. TULUNGAGUNG

Oleh : Adinda Mayza Wiby Andira

Dalam perekonomian Indonesia, usaha mikro kecil dan menengah
(UMKM) adalah kelompok usaha memiliki jumlah yang paling besar. selain
itu, kelompok ini terbukti tahan terhadap berbagai maca goncangan krisis
ekonomi. Maka sudah menjadi keharusan untuk malakukan penguatan kelom-
pok UMKM yang melibatkan banyak kelompok.

UMKM itu sendiri merupakan usaha perdagangan yang dikelola oleh
badan usaha atau perorangan yang merujuk pada usaha ekonomi produktif ses-

uai dengan kriteria yang ditetapkan oleh undang-undang nomor 20 tahun 2008.

Meski skala bisnis yang ditargetkan oleh bisnis UMKM tidak sebesar
perusahaan kelas kakap, banyak orang yang nyaman berbisnis dalam level ini
karena keunggulan yang ditawarkan pada bisnis usaha mikro dan kecil menen-

gah serta keunggulan tersebut sulit didapatkan di level bisnis raksasa.

Salah satu keunggulan yang utama adalah kemudahan dalam menga-
dopsi inovasi dalam bisnis, terutama dalam bidang teknologi. Adopsi teknologi
terbaru menjadi lebih mudah dilakukan untuk meningkatkan pertumbuhan
bisnis UMKM karena tidak memiliki birokrasi yang berbelit dan sistem yang

rumit.

Selain kemudahan aplikasi teknologi, keunggulan dalam faktor hubun-
gan antar karyawan karena lingkupnya lebih kecil, dan fleksibilitas untuk

menyesuaikan bisnis dengan kondisi pasar yang dinamis.

Salah satu orang yang menekuni bisnis usaha mikro dan kecil menengah
di desa Pakisrejo yaitu bapak Totok Agus yang saat ini berumur 47 tahun, mer-
upakan salah satu usaha membuat bumbu pecel yang berada di desa Pakisrejo
kecamatan Rejotangan kabupaten Tulungagung. Beliau memulai usaha ini dari
tahun 2013 sampai sekarang. Pada awalnya usaha bumbu pecel ini beliau tekuni
sendiri dengan menggunakan peralatan seadanya. Namun seiring berjalannya

waktu usaha bumbu pecel ini mulai berkembang sedikit demi sedikit. Meskipun
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awalnya bapak Totok agak ragu memulai usaha ini karena setiap usaha pasti ada
resiko namun beliau tetap mencoba berusaha karena kalau takut mencoba pasti

tidak akan mendapat hasil.

Asal mula beliau memulai untuk usaha bumbu pecel ini yaitu karena
awalnya beliau membawa bumbu pecel buatannya ke saudaranya yang ada di
Jakarta, dan oleh saudaranya itu ditawarkan ke tetangga dan toko di sekitar
rumahnya. Toko tersebut pada akhirnya mau membantu menjualkannya. Dan
beliau memulai membuat usaha bumbu pecel ini. Meskipun zaman sekarang
sudah terdapat berbagai inovasi makanan baru, tetapi di masyakarat masih suka
dengan makanan tradisional Indonesia ini, apalagi dengan masyarakat yang

tinggal di pedesaan.

Untuk memulai usaha ini, bapak Totok memulai dengan modal awal se-
besar Rp 1.000.000 pada tahun 2013. Dan usaha ini masih terus berkembang
terus sampai sekarang. Untuk proses pembuatan bumbu pecel ini, dalam satu
kali proses pembuatan menghasilkan sekitar 100 kg / 1 kwintal bumbu pecel.
Untuk sekarang ini bapak Totok memperkerjakan 7 orang karyawan untuk
membantu beliau dalam pembuatan bumbu pecel ini. Tempat proses pembua-
tan bumbu pecel ini dilakukan di rumah beliau sendiri agar lebih mudah dalam

pengawasannya.

Bapak Totok menjual 3 macam rasa bumbu pecel yang dibedakan ber-
dasarkan tingkat kepedasannya saja. Untuk rasa yang pertama yaitu bumbu
yang tidak pedas sama sekali, dijual dengan harga Rp 32.000 per kilogramnya,
untuk kemasan kecil % kg dijual dengan harga Rp 8000. Untuk rasa yang kedua
yaitu bumbu yang tingkat pedasnya sedang, dijual dengan harga Rp 36.000 per
kilogramnya, untuk kemasan kecil % kg dijual dengan harga Rp 9000. Untuk
rasa yang ketiga yaitu bumbu yang pedas, dijual dengan harga Rp 40.000 per
kilogramnya, untuk kemasan kecil % kg dijual dengan harga Rp 10.000. Dengan
harga jual tersebut dengan kualitas yang baik dan rasa yang enak menurut mas-

yarakat setempat termasuk harga yang terjangkau.

Saat ini usaha bumbu pecel bapak Totok sudah dipasarkan ke wilayah
Jawa Timur seperti Blitar, Tulungagung, Malang dan sekitarnya. Bahkan terk-
adang beliau sampai mengirim produknya ke wilayah Gorontalo dan Jakarta.

Untuk pemasaran bumbu pecel ini dilakukan dengan berbagai cara yaitu bisa

2 |Bunga Rampai Menggali Potensi Desa



pesan langsung ke rumah beliau, dan sudah dilakukan juga dengan pemasaran
online dengan memanfaatkan media sosial seperti Facebook, WhatsApp dan
forum jual beli lainnya. Tetapi beliau juga masih menitipkan bumbu pecel ini
ke toko atau warung di sekitar rumah. Sementara itu, untuk metode produksi,
bapak Totok masih melakukan sistem pre order, di mana setiap calon pembeli
harus melakukan pemesanan terlebih dahulu sebelum bumbu pecelnya dibuat

dan dikirimkan.

Kendala yang dialami saat proses pembuatan bumbu pecel ini yaitu di-
antaranya adalah saat terkadang harga cabai melonjak dan bahan - bahan lain-
nya juga naik. Apabila bahan-bahan tersebut mengalami kenaikan harga, maka
yang dilakukan bapak Totok yaitu dengan menaikkan harga jualnya. Karena be-
liau lebih mementingkan kualitas agar tetap dipercaya oleh masyarakat. Lebih
baik menaikkan harga agar kualitas tetap terjaga daripada kualitas menurun
meskipun harga tetap. Dengan alasan tersebut produk bumbu pecel beliau ini
pastinya sudah dipercaya masyarakat karena kualitasnya yang tetap terjaga seh-

ingga masyarakat pun tidak ragu lagi untuk membeli bumbu pecel ini.

Kendala lainnya saat ini lebih kepada selera pembeli yang memiliki re-
frensi rasa yang berbeda. Karena bumbu pecel dari beberapa daerah memiliki
ciri khas masing-masing, maka terkadang pembeli merasa sedikit kurang cocok
dengan rasa dari bumbu pecel beliau. Untuk mengatasi itu, ke depannya bapak
Totok akan menyiapkan varian bumbu pecel dengan rasa baru sebagai inovasi
yang diberikan kepada pelanggan, sehingga para calon pembeli bisa memiliki

lebih banyak pilihan bumbu pecel sesuai selera mereka.

Menurut bapak Totok, peluang bisnis bumbu pecel ini masih dapat
berkembang, seiring dengan gaya hidup masyarakat zaman sekarang yang
menuntut segala sesuatu lebih mudah dan cepat, ingin semuanya serba instan
termasuk dalam urusan makanan. Harapan kedepannya usaha bapak Totok ini
bisa semakin maju dan berkembang lagi, dan bisa memperluas pemasaran usa-
ha ini lagi. Untuk itu, beliau kedepannya ingin tidak hanya memproduksi bum-
bu pecel saja, tetapi juga bumbu gado-gado dan bumbu yang berbahan dasar

kacang lainnya.
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PENGARUH PANDEMI COVID 19 PADA SENTRA PEM-
BUATAN TEMPE KRIPIK DI TRENGGALEK

Oleh: Ahmad Yusuf Nur Alfain

Tempe kripik adalah salah satu jenis olahan makanan yang terbuat dari
tempe dan kedelai yang diiris tipis kemudian, bahan tempe kripik diproses den-
gan cara kedelai yang akan di jadikan tempe kripik tersebut di rebus sebanyak 2
kali terlebih dahulu, dan di rendam selama 1 malam lamanya ini bertujuan agar
kedelai mikroorganisme yang terkandung dalam kedelai tersebut bisa mati lalu,
setelah di rendam di air kedelai tersebut di tiriskan dari air rendaman setelah itu
kedelai dicampur ragi dan tepung serta tak lupa di beri toping daun jeruk dan
di campur dengan bumbu rempah pilihan lalu setelah itu, di bentuk lebar leb-
ar dan langkah terakhir di goreng sampai warna kecoklat coklatan. Trenggalek
merupakan kota penghasil tempe kripik yang cukup familier dikenal orang, ha-
sil tempe kripik di kota ini berkembang pesat karena cita rasanya yang berbeda

dari tempe kripik lainnya

Seperti sentra pembuatan tempe kripik milik ibu Sulastri yang di-
namakan sentra pembuatan tempe kripik Mak Pong yang bertempat di desa
Gandusari RT 09 RW 02 Kabupaten Trenggalek yang berdiri sejak 50 tahun
yang lalu, namun sejak adanya pandemi covid 19 ini membuat perekonomian
yang ada di Trenggalek menurun derastis khususnya umkm di desa Gandusari.
Seperti, yang dialami di sentra pembuatan tempe kripik yang dimiliki oleh ibu
Sulastri yang asal mulanya omset pada saat sebelum pandemi bisa 10 sampai 15
kg perharinya lalu setelah pandemi ini melanda kota Trenggalek omset tersebut
menurun derastis menjadi hanya 5 kg saja dalam sehari namun untuk menekan
penurunan omset secara derastis ibu Sulastri menambahkan varian baru sep-
erti, memasukkan rasa baru pada tempe kripik yaitu, yang awalnya rasa tempe
kripik original yaitu rasa daun jeruk diubah menjadi varian rasa seperti rasa
balado, rasa barbeqeu dan varian rasa rasa lainnya. Ibu Sulastri lalu menjual
tempe kripik tersebut dengan harga terjangkau mulai dari 25 ribu per pack yang
isinya 50 dalam satu pack tempe kripik tersebut, ibu Sulastri berharap semoga
pandemi ini cepat berakhir agar usaha mikro miliknya omsetnya bisa kembali

normal seperti kondisi sebelum pandemi.
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Tempe kripik Itu sendiri tersebar di berbagai macam daerah di Indone-
sia yaitu khususnya di daerah Jawa timur. Dengan demikian, semakin banyakn-
ya tempat produksi tempe kripik hal tersebut mengakibatkan semakin ketatnya
persaingan antar produsen tempe kripik. Sehingga dengan hal tersebut agar
produsen tempe kripik dapat bertahan dan bersaing dengan produsen lainnya
maka dibutuhkan berbagai macam faktor dukungan diantaranya adalah pro-
dusen tempe kripik seharusnya tetap menjaga kualitas produk tempe kripik.
Hal tersebut bisa dilakukan dengan menggunakan bahan-bahan yang berkual-
itas tas, juga dengan menggunakan berbagai alat-alat pendukung yang bisa di-
gunakan untuk produksi tempe kripik, hal lain yang bisa dilakukan produsen
tempe kripik dalam menjaga kualitas produknya yaitu dengan meningkatkan
skill atau keahlian nya dalam memproduksi tempe kripik itu sendiri. Apabila
seorang produsen tempe kripik tidak bisa bersaing di pasar, maka dapat dipas-
tikan mereka akan kalah dengan pesaing lainnya. Berdasarkan wawancara yang
telah saya lakukan bersama pemilik sentra pembuatan tempe kripik yaitu ibu
Sulastri, dapat saya simpulkan bahwasanya dengan adanya pandemi covid 19
ini beliau menuturkan jika terdapat penurunan penurunan omset yang dihasil-
kan setiap bulannya. Dengan demikian beliau menuturkan bahwa untuk ber-
tahan di kondisi tersebut beliau selalu menjaga kualitas meliputi cita rasa serta
kebersihan yang dihasilkan dari produknya. Walaupun dengan adanya pandemi
covid-19 ini terdapat banyak penurunan dalam segi penghasilan, beliau tidak
putus asa bahkan hal tersebut digunakan sebagai pemacu semangatnya dalam
meningkatkan kualitas produknya. penurunan omset penjualan tempe kripik
dikarenakan berkurangnya jumlah wisatawan yang berkunjung ke Trenggalek
sehingga sangat sulit untuk menjual atau mempromosikan tempe kripik. Selain
itu itu juga disebabkan oleh turunnya daya beli masyarakat yang diakibatkan

oleh pandemi covid 19 ini yaitu khususnya warga Trenggalek.

Ibu Sulastri di masa pandemi ini selalu meningkatkan inovasinya dalam
memproduksi tempe kripik. Bentuk inovasi yang beliau lakukan diantaranya
adalah dengan membuat tempe kripik dengan berbagai ukuran mulai dari yang
kecil, sedang hingga yang agak besar. Inovasi lainnya yang dilakukan oleh Bu
Sulastri antaranya adalah dengan membuat tempe keripik dengan varian rasa
yang banyak seperti yang saya jelaskan sebelumnya. Inovasi inovasi tersebut

dilakukan dengan harapan mampu mempertahankan sentra tempe kripik terse-
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but.Dengan melakukan inovasi tersebut ternyata omset penjualan tempe kripik
Bu Sulastri perlahan demi perlahan mengalami peningkatan walaupun tidak

signifikan.

Sentra pembuatan tempe kripik Bu Sulastri itu sendiri memiliki 5 orang
karyawan yang mana karyawannya tersebut merupakan perempuan semua mu-
lai dari anak remaja hingga orang dewasa. Jam kerja di sentra pembuatan tempe
kripik Bu Sulastri tersebut mulai jam 8 pagi hingga jam 2 siang. Karyawan Bu
Sulastri tersebut memiliki tugas dan kewajiban yang berbeda-beda. Diantaranya
ada yang bertugas untuk memotong bahan tempe kripik, ada juga yang bertugas
untuk menggoreng tempe kripik, juga ada yang bertugas sebagai pendistribusi
tempe kripik tersebut ke berbagai toko maupun pasar. Pendistribusian tempe
kripik Bu Sulastri tersebut tidak hanya di berbagai toko maupun pasar yang ada
di wilayah kabupaten Trenggalek, beliau juga mendistribusikan tempe kripikn-
ya keluar wilayah kabupaten Trenggalek. Beliau setiap harinya juga menerima
pesanan sesuai dengan permintaan konsumen. Dengan begitu pembuatan tem-
pe kripik Bu Sulastri memiliki banyak konsumen ataupun pelanggan yang ber-

asal dari wilayah kabupaten Trenggalek maupun di luar kabupaten Trenggalek.

Menurut saya UMKM sentra pembuatan tempe kripik milik Bu Sulastri
tersebut walaupun di masa pandemi seperti ini, sentra pembuatan tempe kripik
Bu Sulastri memiliki potensi yang sangat besar. Hal tersebut dikarenakan ban-
yak hal diantaranya adalah lokasi yang strategis, harga jual yang yang sesuai
dengan kualitas, cita rasa yang khas, dan konsumen atau langganan yang cukup
banyak dikarenakan sentra pembuatan tempe kripik tersebut telah berdiri sejak
lama. Sentra pembuatan tempe kripik tersebut merupakan warisan dari nenek
moyang mereka sehingga turun-temurun dari generasi satu ke generasi yang
selanjutnya. dengan demikian sentra pembuatan tempe kripik Bu Sulastri mer-
upakan salah satu tempe kripik legendaris yang ada di kabupaten Trenggalek.
dengan demikian generasi-generasi selanjutnya mempertahankan warisan ne-
nek moyang mereka dengan sebaik-baiknya agar tetap bertahan dan dapat ber-

saing dengan sentra pembuatan tempe kripik lainnya
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USAHA BUDIDAYA JAMUR TIRAM DI DESA SELOSARI
Oleh: Ana Farida

Indonesia merupakan negara yang mempunyai beragam kekayaan alam
yang berlimpah serta potensi alam yang sangat besar. Salah satunya hasil dari
kekayaan Indonesia adalah jamur tiram. Jamur tiram memiliki nama latin Pleu-
rotus ostreatus, merupakan salah satu kelompok jamur yang sudah banyak dike-
nal karena termasuk bahan pangan yang sangat familiar dan sering di cari oleh

masyarakat.

Jamur tiram juga merupakan salah satu jenis jamur yang ada di Indo-
nesia, yang mana jamur tersebut sangat mudah di budidayakan. Jamur tiram
dapat tumbuh dengan baik tergantung dari terpenuhinya nutrisi, suhu, cahaya
matahari dan kelembapan tempatnya. Jamur tiram mengandung manfaat yang
baik untuk tubuh kita. Selain kaya akan manfaat, jamur tiram sangatlah ter-
jangkau harganya. Oleh karena itu tidak asing lagi bagi masyarakat Desa Selo-
sari mengonsumsi jamur tiram sebagai bahan pangan setiap harinya. Tak heran
diera digital saat ini, budidaya jamur khususnya jamur tiram banyak digemari

oleh anak muda sampai orang dewasa.

Salah satu warga Desa Selosari yang menjalankan budidaya jamur yaitu
bapak Muhamat Tohar. Beliau telah merintis usaha budidaya jamur ini sejak
tahun 2017 sampai sekarang. Alasan Pak Tohar merintis usaha ini adalah mod-
al yang tidak terlalu besar, kisaran Rp 500.000,00 - Rp 1.000.000,00. Selain itu
menurut beliau usaha budidaya jamur ini resiko kegagalan lebih sedikit dan

mendapatkan keuntungan yang menjanjikan.

Dalam mengelola dan mengembangkan budidaya jamur ini Pak Tohar
melakukannya secara mandiri, tanpa kerjasama dengan pihak lain. Beliau bela-
jar cara budidaya jamur tiram melalui teman yang sudah berpengalaman dalam
usaha jamur tiram ini, dan juga beliau belajar dari internet kemudian di prak-
tekkan sediri di lapangan. Industri rumahan ini berawal dari keinginan pribadi
Pak Tohar untuk mengenalkan jamur kepada masyarakat Desa Selosari. Untuk
membangun usaha ini banyak yang harus disiapkan yaitu seperti, modal usaha,

membangun tempat jamur yang harus disesuaikan kelembapannya, membuat
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bibit jamur, dan yang terakhir yaitu menentukan tempat pemasarannya.

1. Modal Usaha Jamur Tiram

Tentu saja modal usaha ini yang paling penting dalam membangun bu-
didaya jamur, karena tanpa adanya modal awal tidak akan terwujud usaha bu-

didaya jamur tiram ini.

2. Tempat Jamur Tiram (Kandang jamur)

Dalam membuat tempat budidaya jamur tiram, petani jamur harus
memperhatikan kelembapan tempatnya untuk meminimalisir kegagalan da-
lam budidaya jamur. Selain itu tempat yang digunakan juga harus dekat dengan
sumber air, agar lebih mudah untuk penyiraman kandang jamur ketika musim
kemarau. Pemilihan tempat ini sangat berpengaruh pada jamur tiram, karena

jika kurang layak tempatnya maka jamur akan diserang hama.

3. Proses Pembuatan Jamur Tiram

Ada beberapa tahapan yang harus dilakukan dalam proses budidaya

jamur tiram ini hingga siap untuk dipanen, yaitu :

Menyiapkan media tanam yaitu berupa baglog. Baglog ini terbuat dari
serbuk-serbuk kayu bekas yang digunakan sebagai media penanaman jamur ti-

ram.

Sterilisasi pada bagian baglog jamur yang bertujuan untuk mensteril-
kan atau membunuh kuman pada jamur. Biasanya proses sterilisasi baglog ini
sebagai berikut, baglog dimasukkan pada drum yang cukup besar lalu ditutup
dengan plastik dan diikat dengan rapat menggunakan karet. Setelah itu akan
dipanaskan selama beberapa jam menggunakan kompor dengan suhu tertentu.
Tahap terakhir setelah selesai dipanaskan, diamkan jamur sampai suhu menjadi

normal dan pindahkan ke kandang jamur.

Masa inkubasi dilakukan didalam suhu ruang yang baik dan diamkan
beberapa hari sampai jamur tumbuh dan berkembang menjadi miselium (ba-
gian jamur yang berbentuk menyerupai payung yang berukuran kecil).Setelah
hampir dua bulan jamur akan siap dipanen dengan ukuran yang relatif sedang

hingga besar.
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4. Menentukan Tempat Pemasaran Jamur

Setelah jamur tiram selesai dipanen, biasanya petani langsung menjual-
nya pada pengepul, pasar dan toko-toko disekitar rumah. Proses pemasaran
jamur tiram sebaiknya dilakukan langsung setelah proses pemanenan, karena
jika dijual hari esoknya tentu kualitas jamur menjadi menurun dan tidak layak

jual.

Biasanya pak Tohar sehari memanen jamur sebanyak 10 kg dengan
harga perkilo nya Rp 10.000,00. Setiap harinya pengepul akan datang ke rumah
pak Tohar untuk mengambil jamur, setelah itu oleh pengepul di distribusikan
kepada rumah-rumah makan atau tempat usaha jamur tiram. Namun tidak ha-
nya dijual kepada pengepul saja, pak Tohar juga menjualnya ke toko-toko seki-

tar rumah dan pasar.

Pak Tohar juga sering mengikuti pelatihan-pelatihan usaha di desa mau-
pun di pendopo kabupaten. Dengan adanya pelatihan tersebut, menurut beliau
sangat membantu usaha budidaya jamur tiramnya dan juga menambah relasi
sesama pengusaha di kabupaten Kediri. Tak heran beliau sering mengikuti aca-

ra-acara pelatihan tersebut, agar usahanya semakin meningkat dan berkualitas.

Setiap usaha apapun itu pasti banyak kendala dan resiko yang harus di
hadapi. Sama halnya dengan usaha budidaya jamur tiram ini. Menurut pak To-
har selaku pelaku usaha budidaya jamur tiram, beliau sering menghadapi ken-

dala sekaligus resiko dalam usaha ini.

Adapun kendala dan resiko yang terjadi adalah :

1) Modal usaha yang tidak sedikit. Pak Tohar bahkan meminjam uang kepada
teman untuk menambah modal awal beliau mendirikan usaha jamur tiram

ini.

2) Tempat kandang jamur tiram juga harus dipilih secara teliti, karna dapat

berpengaruh pada proses pertumbuhan jamur tiram tersebut.

Cuaca juga sangat berpengaruh dalam usaha budidaya jamur ini. Ketika
musim hujan jamur tiram akan tumbuh dengan baik dan menghasilkan banyak

jamur. Namun jika musim kemarau, jamur tiram hanya akan menghasilkan se-
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dikit jamur.

3)

4)

5)

6)

Penyakit/hama pada jamur juga sering dialami oleh pak Tohar. Selain mer-
awat jamur dengan menyiram air agar tetap lembab, beliau juga merawat-
nya dengan menyemprotkan pestisida khusus jamur agar jamur tidak ter-
kena hama, yang biasanya ditandai dengan menguningnya permukaan atas

jamur dan jamur akan tumbuh mengkerut.

Pemasaran jamur tiram juga banyak mengalami kendala. Seperti pada mu-
sim hujan, jamur tiram akan membludak dan pihak pengepul atau pasar
akan kewalahan menampungnya. Namun jika saat musim panas, jamur
tiram hanya akan menghasilkan sedikit sehingga tidak terpenuhinya per-

mintaan pasar.

Seperti kita ketahui jamur tiram harus di panen setiap harinya, maka ketika
musim libur pada hari raya tak jarang terkendala pemasarannya. Apalagi
ketika setelah hari raya Idul Adha, karena setiap orang pasti mempunyai
persediaan daging kurban selama dua minggu lebih, sehingga mengakibat-

kan penjualan jamur tiram sangat menurun.

Semenjak masa pandemi sekarang, pengiriman produk jamur tiram ke luar
kota sangat dibatasi karena diterapkannya PSBB ketat di sejumlah daerah.
Ini juga mempengaruhi petani dalam proses pemasaran jamur tiram kepa-

da pengusaha produk olahan jamur tiram, seperti pengusaha jamur krispi.

Pak Tohar mengungkapkan jika jamur tiram yang beliau panen tidak

laku terjual karena beberapa kendala seperti disebutkan diatas, maka beliau

terpaksa akan membagikannya kepada tetangga-tetangga sekitar atau diolah

sebagai lauk di rumah sendiri dan tidak mendapatkan penghasilan sama sekali.

Namun beliau sangat ikhlas, menurut beliau rejeki sudah ada yang mengaturn-

ya.

Usaha budidaya jamur ini sebenarnya sangat menjanjikan dan mengun-

tungkan. Pak Tohar menceritakan bahwa penghasilan jamur tiram ini sekitar

Rp 3.000.000,00 per bulannya. Menurut beliau penghasilan tersebut sudah

sangat mencukupi kebutuhannya dalam rumah tangga. Beliau berharap untuk
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anak muda di zaman sekarang, jangan takut memulai dan belajar usaha apap-
un. Semua usaha pasti ada resiko yang akan dihadapi, selama kita yakin dan
optimis dengan apa yang kita lakukan, insyaallah akan berjalan dengan lancar

dan sukses

DESA PANDE BESI KIPING

Oleh: Atika Indasari

Desa kiping merupakan salah satu dari 20 desa yang terletak
di wilayah administrasi kecamatan Gondang kabupaten Tulungagung. Ber-
dasarkan cerita para sesepuh desa dan tokoh masyarakat asal usul desa kip-
ing terjadi pada masa pemerintahan kerajaan Demak Bintoro yang dipimpin
oleh seorang Sultan yang bernama raden patah. Pada waktu itu ada seorang
ulama yang bernama Sunan Kuning yang pada saat itu beliau menyebarkan ag-
ama islam yang pada waktu itu sunan kuning datang kedesa Mojoarum untuk
menyebarkan agama islam bersama 3 santrinya dengan mengadakan dakwah.
Setelah di mujarum Sunan Kuning mennuju Macanbang. Di Macanbang beliau
mendirikan masjid yang bernama Masjid Tiban. Setelah itu Sunan Kuning kem-
bali ke Mojoarum, dalam perjalan beliau melewati daerah yang masih berupa
alas/hutan yang masih banyak semak belurang sehingga tempat tersebut diberi
nama Duluk Dumpang. Karena pada waktu itu terjadi hujan yang sangat deras
sekali dan beliau bersama santrinya sempat kedinginan dan samoai sepiping

sehingga tempat tersebut dinamakan dusun deres desa Kiping.

Tidak salah menjebut desa Kiping kecamatan Gondang sebagai kam-
pong pande besi. Di desa kipng kecamatan gondang ini aktivitas pande besi
selalu menghiasi setiap hari menjadikan ciri khas tersendesi untuk desa kiping,
asap dari tungku pemanas mengepul sejak pag hingga sore hari. Tngku me-
manaskan logam-logam dan suara palu berdenting memukul pisau, sabit atau

cangkul yang dibakar.

Tidak diketahui dengan jelas sejak kapan desa Kiping kecamatan Gon-
dang menjadi sentral pande besi. Tapi usaha tersebut sudah turun temurun dari

lintas generasi. Kebanyakan penduduk kiping menjadikan pande besi menjadi
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salah satu mata mencaharian di desa tersebut. Bahkan desa kiping kecamatan
Gondang tersebut sudah terkenal lama sebagai sentral pande besi sejak dahulu

hingga sekarang.

“saya sudah sejak tahun 80-an menjalankan pande besi. Tapi usahanya
sudah dimulai sejak kakeh saya masih hidup dulu, dilanjut bapak saya. Lalu
saya’, ujar samsul arifin. Merek ARIEF terpahat di sejumlah produk hasil pande

besi di rumahnya seperti pisau, sabit dan alat perjang tembakau.

Memang sebagian besar penduduk yang bekerja sebagai pande besi me-
mang orang-orang penerus usaha keluarga. Keterampilan yang diperoleh juga
dibentuk dari turun temurun dan ditengah-tengah usaha yang telah menghidu-

pi masyarakat kiping puluhan bahkan ratusan tahun.

Kegiatan ekonomi pedesaan dapat dikembangkan dengan memanfaat-
kan potensi yang dimiliki desa tersebut. Selain pertanian perekonomian desa
termasuk sector jasa dan industry dan pedagang. Pertumbuhan industry kecil
sekarang ini tumbuh sangatlah pesat. Hal ini disebabkan karena industry kecil
telah diakui sebagai penunjang utama dalam pembangunan regional. Dengan
menjadikan kerajinan pande besi menjadi mata pencaharian untuk mencip-
takan desa yang berkembang baik dengan mata pencaharian yang tekah ada

dan menjadi ciri khas sebuah desa.

Pembuatan alat-alat kerajinan tidaklah mudah membutuhkan pengala-
man dan sebuah keterampilan. Karena alat-alat yang digunakan masih sangat
sederhana dan tradisional. Dibutuhkan barang bakunya berupa besi atau baja
yang dipotong-potong sesuai kebutuhan dan kemudian dibentuk menjadi suatu
alat sesuai dengan keinginan atau sesuai dengan kebutuhan. Tentu saja pem-
otongannya tidak asal dipotong dan tidak asal dibentuk saja. Besi yang telah
dipotong dengan perhitungan ukurannya kemudian besi atau baja tersebut di-
bakar dengan pembakaran berupa arang (kayu yang dibakar menjadi arang).
Alat peniup api namanya ububan. Dulu ububan ini digerakan dengan dua tan-
gan secara bergantian, sekarang sudah ada yang menciptakan mesin ububan.
Selanjutnya, jika besi sudah panas maka selanjutnya akan ditempa dan dipukul-
pukul oleh beberapa panjak dengan satu orang yang membolak-balikkan besi
tersebut berprofesi sebagai empu hingga membentuk suatu perkakas. Bila be-

lum sesuai keinginan besi tersebut akan dipanaskan lagi. Ditempa dan dipukul-
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pukul lagi hingga terkhir menghasilkan alat yang sempurna yang sesuai dengan
keinginann. Demikian seterusnya hingga proses penyepuhan. Proses penyepu-
han inilah yang paling penting karena yang menetukan ketajaman perkakas

tersebut. Kualitas alat yang dibuat tergantung dari proses penyepuhan ini.

Begitu banyak orang yang terlibat hingga produk tersebut dipasarkan.
Mulai dari yang menjual bahan baku berupa besi, baja, plat, arang, kayu. Ada
yang ,menjadi panjak. Ada yang jadi empu. Untuk menjadi empu ini biasanya

sudah turun menurun. Dan tidak semua orang bisa menjadi empu.

Dan ada juga bagian pengempul hasil kerajinan pande besi warga desa.
Ada yang menjadi pedangan dengan menjualnya di pasar, dipameran-pameran

baik di luar kota atau bahkan samapai diluar pulau.

Sampai saat ini UMKM di Desa Kiping sangat berkembang dengan baik
sampai ke beberapa daerah bahkan desa kiping sudah terkenal dengan pande
besi serta kualitas yang baik. Dapat dilihat juga banyak pemuda desa Kiping
yang mau terjun dan melestariakn tradisi dan menigkatkan SDA desa. Pengra-
jin pande besi akan terus berkarya dan menghasilkan kerajinannya meskipun
kondisi sepia tau ramai. Produk hasil industry pengrajin pande besi akan tetap
dicari dan akan terus mengepakkan pemasarnya hingga ditinggat nasional den-

gan kualitas yang terus meningkat.

BERKAH BERKAT: BERAWAL DARI TRADISI MENJADI
PENYAMBUNG EKONOMI

Oleh: Binti Ngafifah

Berbatasan langsung dengan cadas Sungai Parit Raya yang melintang
jauh ke selatan menuju muara Laut Popoh di ujung Kabupaten Tulungagung,
Desa Mergayu mempunyai letak geografis yang amat subur untuk lahan per-
tanian dengan komoditas utamanya yaitu bertani padi. Wilayah Desa Mergayu
terletak pada wilayah dataran rendah dengan luas 1,6119 km2 atau 161,190 ha.
Pusat pemerintahan Desa Mergayu terletak di Dusun Bakah RT 01 RW 01 den-
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gan menempati areal lahan seluas 0,1134 Ha. Desa Mergayu terbagi menjadi
dua wilayah karena terpisah oleh Sungai Parit Raya yang disebut warga desan-
ya sendiri “Mergayu Kulon Kali” dan “Mergayu Etan Kali” mempunyai lahan
pertanian yang lebih luas daripada lahan yang dijadikan pemukiman, menem-
pati 36,6% dari keseluruhan wilayah tanah desa. Menilik dari potensi sumber
daya alam di bidang pertanian ini, Desa Mergayu kemudian mengutamakan
kesejahteraan pertanian sebagai penyokong kehidupan masyarakat desa den-
gan membangun irigasi yang memadai di setiap lahan pertanian yang tersebar
mengelilingi desa, untuk memajukan dan mendukung kegiatan sektor perta-
nian ini sehingga dapat meningkatkan perekembangan perekonomian warga
desa. Indonesia sendiri, memang memiliki sektor agraris yang tergolong pen-
dukung ekonomi negara seperti sektor lain yaitu perikanan dan industri, seh-
ingga diharapkan bahwa kemajuan pertanian di Desa Mergayu akan membawa

kemajuan perekonomian juga bagi warga desanya.

Sekarang ini, Pada umumnya masa tanam dan panen padi rata-rata
menghabiskan waktu empat bulan sehingga dalam waktu satu tahun petani
dapat melakukan panen maksimal tiga kali. Hal ini sangat jauh berbeda dengan
yang terjadi dalam kurun waktu sekitar dua puluh tahun lalu yang lalu, bahkan
kemungkinan padi panen dua kali dalam setahun dengan hasil yang sepadan
dengan kerja keras petani dalam menjaga dan merawat lahan dikarenakan in-
tensitas hujan yang tidak terkontrol dan suplai pupuk yang belum memadai,
alam dan cuaca yang berubah dapat menjadi alasan kegagalan panen, belum
lagi hama yang mengganggu tidak dapat terelakkan. Kemudian seperti yang
telah disebutkan tadi, untuk mendukung hal itu maka Desa Mergayu memaju-
kan sistem irigasi air yang akan membuat sawah tidak terlalu bergantung pada
curah hujan yang turun karena pemanfaatan irigasi dari Sungai Parit raya bisa
dilakukan secara efisien. Desa juga memberikan jatah subsidi pupuk yang dapat
diakses petani dengan harga yang lebih terjangkau namun dengan kualitas yang
tetap bagus dan tanpa mengurangi timbangan atau bobot pupuk yang keluar

dari pabrik.

Oleh karena itu, sebagai rasa syukur warga terhadap keberkahan yang
di dapat. Para petani seringkali membuat persembahan untuk keberkahan

pertanian yang didapatkan dengan tradisi “Ngembangan Pari”. Hal ini dirujuk

14 |Bunga Rampai Menggali Potensi Desa



dari mitos asal-usul padi yakni berasal dari Mbok Sri. Cerita ini sudah turun
temurun dari generasi ke generasi khususnya di Daerah Jawa meskipun dalam
perkembangannya berbeda versi dari setiap daerah. Diceritakan dari kisah
turun-temurun oleh masyarakat desa bahwa Mbok Sri yang awal mulanya dise-
but Dewi Sri dibunuh oleh seorang Bethara yang ingin memperistrinya karena
terpesona oleh kecantikannya tetapi dia menolaknya, untuk menutupi kejaha-
tannya itu Sang Bethara menyuruh salah satu anak buahnya untuk mengubur-
kan mayat sang dewi jauh dalam hutan di bumi agar tidak ada Bethara lain yang

mengetahuinya.

Kemudian, dari beberapa bagian tubuhnya muncul beberapa tanaman
yang bermanfaat bagi manusia di kemudian hari, salah satunya adalah tanaman
padi yang muncul dari rambut hitamnya yang cantik. Di jawa sendiri panggilan
“Mbok” berarti penyebutan untuk Ibu. Sedangkan Dewi Sri disebut Mbok oleh
masyarakat desa karena dianggap sebagai Ibu Padi atau Ibu Kesuburan Tanah

Sawah.

Cerita itu memunculkan kebiasaan masyarakat untuk memberikan
penghormatan pada sosok dewi padi. “Ngembangan Pari” sendiri dilakukan
sebelum musim panen padi ketika padi mulai menguning dan isi dari bulir
padi sudah mulai tua. Bentuknya dengan daun pisang sebagai wadahnya yang
dibentuk kerucut kemudian ditusuk dengan lidi agar tidak terbuka kembali
yang melambangkan kegigihan, bahwa daun pisang ini tidak akan mati sebe-
lum berbuah walaupun hanya sekali, dan selalu meninggalkan tunas muda yang
akan tumbuh menggantikannnya. Lalu diberi isian seperti bunga kenanga atau
kembang boreh, daun pandan wangi yang di iris kecil-kecil serta di beri irisan

temulawak.

Selanjutnya persembahan ini akan diletakkan di sudut pematang sawah
yang akan menjadi tempat memulai panen padi nanti. Tidak hanya itu, sebagai
simbol gotong royong dan kerukunan masyarakat desa akan murak berkat ber-
sama di sawah. Berkat itu terdiri dari lodho ayam kampung dengan cara mema-
sak khas Tulungagung yang bentuk ayamnya dibelah menjadi dua dan disisih-
kan isi perutnya lalu dimasak utuh dengan kuaah santan kental dan pedas lalu
dimakan dengan gudhangan janganan dan nasi tiwul (nasi yang terbuat dari

gaplek/ketela yang dikeringkan lalu ditumbuk).
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Seiring dengan perkembangan dan pergeseran tradisi, Lodho ayam
kampung yang menjadi pelengkap dari tradisi ini menjadi semakin diminati
oleh masyarakat dan seringkali di hidangkan di setiap acara-acara penting sep-
erti Slametan manten, Lamaran dan lain-lain. Sehingga memunculkan ide mas-
yarakat untuk membuat usaha katering yang dapat mempermudah pemesanan
masyarakat desa yang hendak melakukan hajatan dengan menggunakan Lodho
ayam kampung ini, karena proses memasaknya pun tergolong lumayan sulit
dan memerlukan waktu yang lama dari mulai ayam di bakar sampai di masak
dengan bumbu lodho itu sendiri. Sekarang ini, Lodho ayam kampung ini, sudah
menjadi salah satu produk usaha mikro jenis katering yang diminati masyarakat

baik di Desa Mergayu maupun di luar desa karena cita rasanya yang khas.

Sedangkan di musim pandemi yang sudah berlangsung dari Novem-
ber 2019 dan masih belum mereda bahkan di awal tahun 2021 ini, pertanian
di Desa Mergayu mengalami penurunan kualitas berat padi yang dihasilkan
di seluruh lahan pertanian di karenakan kebijakan lockdown dan PSBB yang
nyaris berlangsung selama berbulan-bulan sehingga petani kesulitan mencari
pupuk dan perawatan padi yang minimal yang menyebabkan juga penurunan

pendapatan para penduduk desa yang mayoritas bertani padi.

Namun pada usaha katering lodho ayam kampungnya mengalami pen-
ingkatan pemesanan, karena kegiatan hajatan harus dilakukan seminimal mun-
gkin sehingga warga masyarakat lebih memilih kepraktisan tinggal memesan
dan akan langsung di antarkan dengan pengemasan yang rapi dan higienis, ti-
dak perlu repot-repot harus kebingungan mencari ayam dan rempah-rempah
penyedapnya apalagi segala kebutuhan pokok semakin meningkat di masa pan-

demi ini.
POTENSI UMKM DI DESA SRIKATON KECAMATAN
NGANTRU

Oleh : Cahyo Putro Hanggono

Peran Usaha Mikro Kecil Menengah atau yang biasa di sebut dengan
UMKM sangatlah penting dalam meningkatkan perekonomian dan kesejahter-
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aan masyarakat saat ini, apalagi banyak jenis-jenis UMKM vyang di jalankan
maupun dibuat oleh masyarakat. Banyak lapangan pekerjaan yang bisa dibu-
ka melalui Usaha Mikro Kecil Menengah, dengan begitu dapat menggait mas-
yarakat sekitar untuk bekerja dalam UMKM tersebut.

Peran pemuda dalam perkembangan UMKM pada saat ini sangatlah
patut di apresiasi. Banyak pemuda-pemuda saat ini yang menjalankan Usaha
Mikro Kecil Menengah, dengan berbagai macam bentuknya. Mungkin yang
saat ini lagi banyak di gandrungi adalah usaha Angkringan, khususnya di daer-
ah saya Kabupaten Tulungagung.

Saya merupakan salah satu pemuda di Desa Srikaton Kecamatan Ngan-
tru Kabupaten Tulungagung, saya sebagai pemuda desa sebenarnya merasa re-
sah karena daerah saya cukup banyak tempat penambangan pasir. Kecemasan
saya adalah ketika masyarakat memilih berkecimbung di dunia pertambangan
pasir dari pada menjalankan bisnis UMKM. Namun sepertinya kecemasan saya
tidaklah sepenuhnya benar, karena cukup banyak UMKM yang ada di desa Sri-

katon dengan berbagai macam jenisnya.

Yang pertama ada jenis UMKM yang berupa tempat penggilingan padi
atau biasa kami menyebutnya selipan. Usaha Mikro Kecil Menengah ini cuk-
up banyak menyerap tenaga kerja dari masyarakat sekitar. Dan dampak yang
diberikan oleh adanya selipan ini bagi masyarakat sekitarnya cukup baik, salah-
satunya adalah pengadaan lampu untuk menerangi jalan sekitar tempat peng-
gilingan padi. Selain itu masyarakat sekitar juga sering mendapat bantuan saat

ada kegiatan-kegiatan yang sifatnya melibatkan banyak masyarakat.

Kegiatan atau pekerjaan-pekerjaan yang dilakukan di dalam tempat
penggilingan padi adalah, padi atau gabah yang baru sampai dari petani di
jemur sampai kering, proses pengeringan minimal 3 hari untuk mendapatkan
padi atau gabah yang benar-benar kering sempurna, setelah gabah kering se-
lanjutnya gabah tersebut di giling menggunakan mesin gilingan (selipan), se-
belum digiling biasanya gabah dibersihkan dari kotoran-kotoran seperti jerami
dan bebatuan, karena kotoran lunak seperti jerami akan mengurangi kapasitas
giling, sedangkan bebatuan akan merusak mesin giling, penggilingan gabah
dimulai dari proses pemecahan dan pengupasan kulit, dilanjutkan dengan pen-

yosohan beras pecah kulit dan diakhiri dengan pemutuan (grading). Setelah
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beras-beras itu di packing selanjutnya beras itu di kirim ke toko-toko sekitar

tempat penggilingan dan keluar kota.

Yang kedua adalah UMKM yang memproduksi kacang goreng, cukup
banyak masyarakat desa srikaton yang memiliki Usaha Mikro Kecil Menen-
gah berupa produksi kacang goreng, dan kacang goreng di wilayah ini terkenal
dengan rasanya yang enak dengan varian kacang yang renyah dan gurih hing-
ga membuat orang ingin memakannya lagi dan lagi, sekali mencoba biasanya
akan susah untuk berhenti menikmatinya. Biasanya kacang goreng dinikmati
beramai-ramai saat ada kegiatan. Selain enak dinikmati beramai-ramai kacang
goreng juga nikmat di makan bersama dengan secangkir kopi atau teh di pagi,
sore, atau saat rehat setelah lelah seharian beraktifitas. Kacang goreng di desa
ini cara penggorengannya menggunakan pasir dan digoreng sekaligus bersama
kulitnya, dengan begitu kacang goreng ini lebih sehat karena rendah akan kand-
ungan kolestrol, kacang goreng ini juga mengandung protein, mengandung
phosphor, mineral, vitamin, hal ini yang membuat membuat kacang ini lebih di
gemari khususnya untuk orang-orang tua yang sering mengeluhkan tingginya
kolestrol dalam tubuh mereka. Pemasaran untuk kacang goreng ini tidak hanya
ke daerah sekitar tempat produksi melainkan bisa di kirim ke luar kota bahkan
sampai ke luar pulau. Kacang goreng ini cocok untuk oleh-oleh bagi mereka

yang tidak mau ribet atau bingung untuk oleh-oleh saudara mereka.

Desa Srikaton memiliki dua pasar yaitu pasar tradisional yang sudah
ada sejak saya masih kecil yang sekarang lebih dikenal dengan pasar Mayangan,
dan pasar yang baru didirikan oleh pemerintah. Pasar mayangan sekarang ter-
kenal dengan para pedagang kaki lima yang cukup banyak jenis makanan atau
minuman yang dijual di pasar ini, pasar ini pun menjadi pusat para pedagang
kaki lima untuk berjualan, khususnya pada sore dan malam hari pasar akan be-
gitu ramai dengan pedagang kaki lima dan para pembeli. Banyak jenis makanan
yang di tawarkan, seperti nasi goreng, mie goreng, bubur kacang ijo, ayam dan

bebek goreng, dan berbagai jenis makanan kaki lima pada umumnya.

Sedangkan pasar yang cukup terbilang baru yang dibangun oleh pemer-
intah, pada awalnya pasar ini terbilang sepi jarang ada pembeli yang mampir ke
pasar ini, namun seiring berjalanya waktu pasar ini mulai ramai didatangi oleh

pembeli, mungkin karena efek dari diadakannya kegiatan senam untuk ibu-ibu
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rumah tangga, yang bisa menarik minat para ibu-ibu rumah tangga untuk ber-
belanja di pasar tersebut. Di pasar ini kebanyakan pedagang menjual kebutuhan
pokok untuk dapur rumah tangga seperti sayuran dan bumbu-bumbu untuk

masakan serta lauk pauk.

Peran pemuda dalam mengembangkan potensi UMKM di desa ini saya
rasa cukup baik, banyak pemuda di desa Srikaton Kecamatan Ngantru Kabu-
paten Tulungagung yang menjalankan usaha kecil-kecilan sebagai contohnya,
beternak ikan hias walaupun dalam jumlah yang tidak terlalu besar namun
setidaknya mereka ada upaya untuk memajukan UMKM desa srikaton dan
menambah penghasilan mereka sendiri dari beternak ikan hias tersebut. Selain
beternak ikan hias ada juga warga atau pemuda yang beternak kutu air atau
biasa disebut dengan kutir. Kutir merupakan pakan ikan hias untuk yang masih
anakan atau baru menetas, biasanya pakan ini diberikan untuk anakan ikan hias
jenis Beta, pakan ini cukup baik untuk diberikan ke anakan ikan Beta karena
akan membuat anakan ikan Beta cepat besar dan ukuran pakan ini sesuai den-
gan besarnya mulut anakan ikan Beta yang masih kecil. Mereka membudiday-
akan kutu air atau kutir untuk pakan ternak mereka sendiri dan sebagian dijual

kepada peternak ikan Beta.

Seperti itulah gambaran potensi UMKM dan jenis usaha-usaha yang di-
jalankan yang berada di desa saya, Srikaton. Saya berharap kedepanya UMKM
desa srikaton untuk lebih berkembang dan semakin banyak para pemuda se-
bagai pelaku UMKM di desa ini
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UMKM DESA MARGOURIP PADA MASA PANDEMI

Oleh: Dewi Larasati Binari

Dukung UMKM di desa margourip pada masa pandemi dalam kegiatan
lomba UMKM desa digital 2021 dengan cara DIGIDES yag turun tangan dan
ikut andil dalam memberi bantuan modal untuk desa. Disini UMKM lah yang
menjadi salah satu fokus pemerintahan dalam masa pandemi untuk mendukung
desa yang terdampak C-19 yang perekonomian nya menurun. Ada beberapa
kegiatan atau program yang di laksanakan agar UMKM dapat berkembang den-
gan baik dan dapat bertahan di posisi yang aman dalam posisi pandemi ini,
muli dari pemberian modal, memberian suatu perecanaan bisnis dalam UM-
KM,hingga di adakannya balai pelatihan kerja untuk mempersiapkan usaha
UMKM yang lebih maju dan unggul di waktu yang akan datang.

Selain itu, kegiatan ini juag tidak hanya ada di kota, akan tetapi pada
desa juga, UMKM di desa pun juga aka melahirkan prospek yang unggul dan
tidak ada kalah saing nya dengan UMKM yang ada di kota, agar pada masa
mendatang UMKM desa dapat mengurangi tingkat pengangguran yang sema-
kin meningkat dan menjadii fokus yang memprihatinkan oleh kemendesa pada
SDGS desa. Pada DIGDES, ini adalah salah satu karya anak bangsa yang telah
membantu dan yang telah memberikan jasa dalam membantu digitalisasi desa
pada masa ini pun turut mendukung UMKM desa digital di 2021. Diadakann-
ya lomba terbuka untuk umum dan untuk berbagai kategori baik kategori us-
aha mandiri, usaha mebel, usaha rias, dalam perlombaan inipun syarat dari
pendaftaran tersebut yang terpenting dari hasil usaha yang telah di daftarkan
belum menjadi brand ternama dan belum memiliki pasaran barang yang luas

dan belum memiliki brand besar bun juga barang yang bersifat terlarang.

Selain digital masyarakat desa ini juga memiliki opsi lain dalam men-
jalankan UMKM yaitu dengan cara mengolah hasil perkebunan mereka men-
jadi olahan rmahan yakni seperti hasil dari panen nanas yang di olah menjadi
dodol nanas, lalu ada juga kripik ubi ungu yang tidak kalah enak nya olahan
dari rumah, di sisi lain masyarakat juga memanfaatkan penjuaan tanamn yang
lagi marak maraknya dalam masa pandemi ini untung dari penjualan ini pun
juga tak kalah dengan olahan olahan yang telah di pasarkan oleh masyarakat

setempat. Kegiatan dalam melakukan pemasaran produk dari rumahan ini jelas
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begitu kurang ada kemajuan jika tanpa ada dukungan dari desa itu sendiri da-
lam memajukan kegiatan yang telah di agendakan sebelumnya, Maka dari itu
diadakannya umkm desa ini lah yang akan membantu perekomian desa mar-
gourip akan mulai membaik dan akan mengurangi menurunnya basic keuan-
gan di desa tersebut. Akan tetapi bukan hanya dalam hal UMKM saja di desa
ini juga ada sisi lain yang memiliki suport untuk kebaikan desa yaitu dalam hal
pertanian.

Di Desa margourip merupakan salah satu desa di kabupaten kediri, yang
memiliki potensi-potensi pertanian di masyarakat sekitar. Sebagian besar mas-
yarakat di Desa margourip memiliki lahan pertanian dengan berbagai macam
tanaman mulai dari kelapa, pisang, ketela pohon,alpukat dan lain sebagainya.
Dengan potensi-potensi yang dimiliki di Desa margourip jika di kelola secara

optimal dan tepat dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Sebenarnya banyak potensi di bidang pertanian yang dimiliki Desa Mar-
gourip masih belum di manfaatkan secara optimal, hal ini terjadi karena seba-
gian besar hasil pertanian tidak di olah sehingga nilai jual dari hasil pertanian
masih sangat rendah. Di sisi lain ke tidak tetapan harga yang terjadi menjadi
sangat meresahkan masyarakat kalangan menengah kebawah seperti petani
buah alpukat. Kenaikan harga dari komoditas pertanian sangat diharapkan oleh
petani karena adanya penurunan harga jual dari komoditas pertanian dirasa
sangat merugikan mereka, di sisi lain persaingan ekonomi semakin tinggi den-

gan meningkatnya jumlah pabrik-pabrik besar.

Adanya persaingan di bidang ekonomi harus di imbangi dengan pen-
ingkatan kualitas sumber daya manusia (SDM) sehingga masyarakat mampu
bersaing dalam menggali potensi-potensi yang dimiliki di daerahnya dan kede-
pannya dapat meningkatkan kesejahteraan mereka. Peningkatan kreatifitas
masyarakat diharapkan mampu menghasilkan produk-produk unggul yang
dapat bersaing, banyaknya potensi dibidang pertanian yang dimiliki masyarakat

di Desa Margourip masih belum di manfaatkan secara optimal.

Sedangkan mayoritas penduduk di Desa Margourip cenderung memilih
menanam pohon tebu dari pada pohon alpukat atau pohon lain nya, karena
pohon tebu lebih mudah perawatannya. Tanaman tebu secara umum adalah

tanaman untuk bahan baku gula. Tanaman ini hanya bisa tumbuh di daerah
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beriklim tropis. Umur tanaman ini sejak di tanam sampai bisa di panen menca-
pai umur kurang lebih satu tahun. Sebenarnya jika dilihat dari masa tanamnya
tanaman padi dapat panen 2-3 kali dalam masa waktu satu tahun. Jika diband-
ingkan tanaman tebu yang hanya dapat panen satu kali sekali dalam setahun.
Namun tetap saja tanaman padi di tanam karena cocok untuk ditanam di daer-
ah dusun sumberlumbu ini, dikarenakan di daerah sini sudah cukup bahkan
sudah tidak kekurangan air. Tanaman tebu ini menggunakan pupuk ZA dan
pupuk SP-36 agar dapat tumbuh dengan baik dan dapat menghasilkan tana-
man tebu yang berkualitas baik. Jika musim panen tanaman tebu tersebut dapat
menghasilkan tebu yang banyak dan berkualitas baik, satu ton tanaman tebu
dapat dihargai sebesar Rp 500.000. Tetapi tidak selamanya tanaman tebu tesebut
dapat menghasilkan tebu yang baik. Hal tersebut terjadi karena beberapa faktor
seperti :

1. Tanaman tebu kurang mendapatkan air
2. Sulitnya untuk menemukan pupuk
3. Cuaca yang berubah - ubah

4. Tanaman tebu tersebut terserang hama (kutu bulu putih)

Adanya beberapa faktor penyebab kegagalan panen tebu diatas mem-
buat para petani resah, karena hal tersebut akan berdampak pada penjualan
tanaman tebu yang akhirnya hanya menjadi Rp 300.000/ton. Para petani terus
berharap agar pemerintah juga turun tangan membantu mereka dalam penye-
diaan pupuk serta obat-obatan yang dapat memberantas hama. Lain dari itu
pemerintah pun seharusnya dalam pembagian jatah pupuk untuk para petani
dapat memberikan jatah atau pasokan pupuk yang jumblahnya lebih di ting-
katkan lagi. Apalagi dalam peraturan baru ini yang mungkin kurang di terima
dengan masyarakat yakni pemetaan dan peraturan pembagian pupuk yang di
jatah melalui kartu yang telah ada data setiap petani yang boleh mendapat pa-
sokan pupuk, dan di sisi lain semakin meningkatnya harga pupuk, oleh karena

itu petani juga memiliki inisiatif lain yaitu dengan cara menggunakan pupuk,
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pupuk organik, agar membantu perkembngan tanaman jika kekurangan pasok
pupuk dari pemerintah, sehingga tetap berjalan dengan baik walaupun kurang
maximal. Menindak lanjuti dari kelangkaan pupuk pemerintah seharusnya
memiliki usulan agar warga desa dapat memasok pupuk dengan mudah tanpa
ada kendala lagi.

PENGEMBANGAN POTENSI USAHA MIKRO KECIL
DAN MENENGAH (UMKM) DI MASYARAKAT SEKITAR

Pada kelompok usaha ”alen-alen” di kelurahan depok kecamatan bendun-
gan kabupaten trenggalek

Oleh: Dina Ristiani

UMKM adalah suatu usaha yang potensial bagi perkembangan pere-
konomian di masyarakat Indonesia utamanya di kota terpencil trenggalek ini,
sehingga dalam pelaksanaannya perlu dioptimalkan dan digali lebh dalam lagi
potensi-potensi yang ada untuk meningkatkan pembangunan ekonomi di mas-
yarakat trenggalek. Pengembangan inilah tentu saja akan lebih berkembang
dengan baik dengan adanya dukungan dari pemerintah dalam memberikan
faslitas-fasilitas yang diperlukan sebagai penunjang pelaksanaan dan kemajuan
usaha yang dijalankan agar dapat menghasilkan kualitas produksi yang baik
dan sehingga dapat bersaing dengan pasar internasional. Akan tetapi dalam
UMKM didesa saya masih belum diketahui oleh pemerintah setempat karena
yang menciptakan lapangan pekerjaan tersebut iyalah ibu-ibu yang pekerjaan-
nya dulu hanya ibu rumah tangga biasa, akan tetapi ibu itu berinisiatif untuk
membuat olahan dari singkong beliau punya ide lagi untuk menciptakan lapa-

ngan pekerjaan untuk tetangga-tetangga disekitar rumah ibu itu.

Berawal Dari ibu mursinah itu melihat-lihat di youtube usaha atau
pekerjaan apa yang cocok untuk orang petani dan kurangnya pengalaman un-
tuk membuat olahan apapun, lalu beliau menemukan suatu situs youtube yang
memperlihatkan suatu tontonan yang dirasa beliau sangat menguntungkan dan
bisa menghasilakan banyak keuntungan dan tidak ribet cara pembuatannya.

Dan akhirnya ibu mursinah rundingan dulu dengan suami dan anak-anaknya,

KKN VDR 062 Thn. 2021] 23



kalau beliau ingin membuat usaha kecil-kecilan dan untuk memuhi kebutuhan
hidup keluarganya, dan keluarganya menyetujui ide cemerlang yang diperoleh
oleh ibu mursinah tersebut. Nah berawal dari beliau usaha dan mengolah sendi-
ri dan menjadi lapangan usaha untuk para tetangganya, beliau itu awalnya san-
gat kesusahan dalam menjual alen-alen dan rempeyek yang diolahnya, karena
kalah saing dengan orang yang sudah memiliki lapnagn pekerjaan atau usaha
yang lebih besar, akan tetapi ibu mursinah adalah orang yang pantang menyer-
ah dan selalu tabah, beliau sangat kerja keras sekali dalam pembuatannya dan
menjualnya, karena kalah saing dengan penjual lain beliau berinisiatif menjual
olahannya di pasar rakyak terdekat lebih dahulu, dan meleakkan ditoko atau
warung-warung kecil yang ada di sekitar rumah ibu kan dungnya yang ada di
dataran tinggi yang nama daerahnya adalah banaran yang letaknya juga ada
di daerah depok tersebut. Biar tidak kalah saing dengan orang beda desa dari
beliau.

Nah selang beberapa tahun akhirnya beliau bisa mendapatkan job dari
toko besar dan pembelinya adalah orang-orang yang memiliki usaha yang san-
gat besar dan akhirnya beliau meraup banyak keuntungan berkat kesanaran dan
kerja keras beliau. Dan akhirnya beliau kok kepikiran bagaiman kalau beliau
menciptakan lapangan pekerjaan dan membantu masyarakat sekitar untuk
mendapatkan penghasilan yang lebih besar dari biasanya. Dan ide itu sangat
disetujui oleh keluarganya, beliu juga berkata bahwarejeki itu harus dibagi-bagi
bukan untuk kepentingan sendiri. Nah oleh karena itu beliau akhirnya men-
gajak masyarakat sekitar untuk bisa bergabung dalam usahanya tersebut dan
akhirnya banyak yang berminat untuk bergabung. Selang beberapa waktu
karyawan atau warga sekitar yang ikut usaha beliau menjadi lebih dari 20 orang.
Dan seua itu adalah ibu-ibu rumah tangga dan tidak ada bapak-bapaknya. Oleh
karena itu usahnya sangat lancar dan semua bisa membuat alen-alen dan rem-

peyek khas dari ibu mursinah tersebut.

Nah berawal dari ibu mursinah itu nama dari ibu yang menciptakan
lapangan pekerjaan berupa pembuatan alen-alen dan rempeyek khas dusun
soko desa depok bendungan tersebut. Beliau berkata bahwa mengajak tetangga
sekitar untuk usaha itu sanagt sulit, karena mereka sebagian besar adalah orang-

orang yang memiliki pekerjaan yang sangat berat yaitu mereka sebagian besar

24 |Bunga Rampai Menggali Potensi Desa



pekerjaannya adalah petani dan pengembala sapi dan kambing, oleh karena itu
beliau dengan sekuat tenaga membujuk tetangga-tetangga sekitarnya agar bisa
usaha dan tidak kalah dengan orang luar dari daerah mereka. Lalu para tetang-
ga akhirnya mau dan sangat semangat dalam mengerjakan semua yang bisa
mereka lakukan, pertama-tama bu mursinah mencontohkan cara pembuatan
dan bahan-bahan apa saja yang perlu dijadikan adonan olahan rempeyek dan
alen-alen tersebut. Lalu mereka para tetangga menirukan apa yang sudah ibu
mursinah lakukan tadi, akhirnya mereka bisa semua, kaena proses pembuatan
rempeyek dan alen-alen itu sangat singkat waktunya jadinya para tetangga san-
gat cepat untuk mendalaminya. Akan tetapi selang beberapa tahun usaha dan
lapangan pekerjaan ibu mursinah lancer, ada saja kejutan dari allah yang diberi-
kan kepada ibu mursinah dan keluarganya, yaitu usaha dan lapangan pekerjaan
nya hampir bangkrut dan hampir tutup total, akan tetapi beliau berpikir dua
kali untuk menutup usahanya itu, karena beliau berpikir untuk apa beliau su-
sah, kecewa, dan putus asa, toh usahanya dia sendiri yang membangun, dan bu-
kan orang lain yang membiayainya. Dan untuk apa beliau membesarkan usaha
itu kalau ujung-ujungnya bangkut dan menyerah. Nah dari situlah bu mursinah
bertekat untuk tidak menyerah, berusaha dan terus berdoa kepada sang maha
kuasa untuk usahnya tersebut. Karena makhluk hidup itu banyak salah dan ti-
dak sempurna hanya allah lah yang sempurna. Karena pengalaman kebangkru-
tan itulah bu mursinah tidak pantang menyerah dalam suatu hal apapun itu.

Dan selalu optimis dalam menanggapi sesuatu.

Dari usaha pembuatan rempeyek dan alen-alen khas desa depok it-
ulah bu mursinah dikenal dengan boss alen-alen dan bisa menyekolahkan
anak-anaknya menjadi orang yang sukses dan membanggakan orang tua dan
keluarga besarnya itu, dan tidak hanya itu beliau dapat menyenangkan para
tetangga atau kayawannya yang kekurangan da nada juga yang tidak mampu

untuk membeli sesuap nasi untuk dimakan hari ini.
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POTENSI UMKM DESA WATUAGUNG

Oleh : Eka aprilia dama yanti

Watuagung yang dalam bahasa jawa memiliki arti “Batu yang besar”
salah satu desa yang bertempat di kecamatan watulimo kabupaten trenggalek
provinsi jawa timur. Desa watuagung merupakan daerah yang asri dan indah
dengan sajian pemandangan gunung yang bernama gunung sepikul, membuat
semua yang berkunjung ke desa ini kagum begitu menakjubkannya keane-

karagaman alam yang dibuat oleh sang pencipta.

Desa watuagung termasuk daerah pegunungan sehingga mayoritas mas-
yarakat desa ini berprofesi sebagai petani, maka dari itu lahan pertanian Sangat
penting untuk dimanfaatkan dan dikembangkan dengan baik. Lahan perta-
nian juga merupakan aset ekonomi dan menjadi potensi UMKM desa karena
dengan lahan pertanian, maka masyarakat desa dapat melakukan cocok tanam
dan dapat menghasilkan sumber utama pendapatan dari hasil panen mere-
ka. Masyarakat desa watuagung rata — rata memiliki lahan pertanian seluas 1/8
sampai 1 hektar tanah, jenis - jenis tanaman yang ditanam oleh masyarakat
seperti tanaman jagung, kacang, dan cabai. Akan tetapi jenis tanaman yang ha-
sil panennya dijadikan sumber utama pendapatan ekonomi masyarakat desa
adalah tanaman jagung. hasil panen tanaman selain jagung juga cukup banyak,
dan masyarakat desa biasanya juga mengambil secukupnya untuk dikonsumsi
seperti contohnya buah kelapa yang digunakan masyarakat untuk dimanfaat-

kan sebagai bahan makanan sehari - hari.

Masyarakat desa watuagung telah memiliki ketrampilan yang berupa
cara menanam tanaman yang benar, dari awal proses menanam hingga tiba
waktu panen. Dalam memanen juga ada cara tersendiri agar hasil panen jag-
ung tetap berkualitas. Masyarakat telah memiliki berbagai ketrampilan dalam
bertani, masyarakat juga telah menjelaskan cara menanam jagung dengan ter-
perinci. Mulai dari tahap membersihkan lahan dari rumput, tanah dicemplong
(dilubangi dengan alat) dan setiap lubang diberi jarak sekitar 40 cm, mema-
sukan benih ke dalam lubang diisi 2 benih untuk mengantisipasi jika 1 benih
tidak tumbuh maka yang 1 benih lagi bisa tumbuh, dalam proses pemilihan
benih juga harus di perhatikan dan harus memilih bibit yang unggul, setelah
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biji jagung dimasukkan lalu ditutup dengan tanah (diuruk) kemuadian diberi
pupuk phoska, jarak 20 hari benih jagung sudah sudah tumbuh dengan 2 atau
3 daun kemudian diberi pestisida pembasmi hama setelah daun jagung tumbuh
besar dan jika hujan turun maka tanaman jagung harus diberi pupuk urea yang
diletakkan disamping tumbuhan jagung yang bertujuan untuk membuat daun
jagung lebih hijau, jika tumbuhan jagung sudah tumbuh sekitar 0,5 sampai 1
meter maka harus diberi pupuk lagi yang berjenis MES dan phoska agar tum-
buhan jagung bisa berbuah besar, setelah itu tunggu jagung mengering dipohon

dan siap untuk dipanen.

Panen juga dapat dilakukan sesuai dengan keperluan jagung tersebut
tergantung minat para pembeli, biasanya warga desa ada yang memanen jagung
yang masih muda dan segar yang kulitnya masih berwarna hijau tapi buahnya
sudah terisi sempurna untuk dijadiakan jagung bakar. Sedangkan untuk panen
jagung yang sudah tua dilakukan jika umur jagung sudah tua dan kulit (klobot)
sudah berwarna cokelat tua, dan daun mulai mengering. Jagung yang sudah
tua biasanya dijual dalam kondisi biji jagung sudah lepas dari tangkainya atau
biasanya warga desa menyebutnya (janggel). Biasanya untuk memisahkan jag-
ung dari tangkainya digunakan mesin penggiling jagung, dan biasanya sebelum
digiling jagung di jemur beberapa hari untuk mengurangi kandungan air yang

ada didalamnya.

Biasanya 1 hektar tanah akan menghasilkan 20 ton jagung lebih. Dari
hasil panen tersebut masyarakat desa watuagung mempunyai usaha kecil, di
dalam usaha ini masyarakat desa juga mengolah jagung sebagai bahan untuk
membuat camilan seperti mping jagung dan marning selain itu masyarakat juga
membuat pakan ternak dari jagung, karena jika diperhatikan tidak kurang dari
50 % dari komposisi pakan ternak yang ada di pasaran menggunakan bahan
dasar yang terbuat dari jagung seperti pakan ayam, pakan burung, hingga pa-
kan unggas lainya pendapatan maksimal dalam 1 bulan biasanya berkisar Rp
10.000.000.

Meningkatnya permintaan pasar terhadap komoditi jagung dan harga
yang baik untuk jagung sehingga potensi desa menjadi lebih meningkat selain
itu masyarakat desa juga memanfaatkan jagung sebagai pengganti beras dengan

cara diolah menjadi bubur jagung dan nasi jagung. Namun pada masa pandemi
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covid 19 seperti sekarang ini permintaan yang berkurang menjadi penyebab
kondisi turunnya harga jagung. Harga jagung di masa seperti ini biasanya dipa-
tok dengan harga 3.150 per kg untuk yang berkadar air 15 % sementara untuk
jagung yang berkadar air 20 % dibandrol dengan harga 3.050 per kg seperti se-
bagaimana yang diatur dalam peraturan menteri perdagangan Nomer 7 Tahun
2020.

Tidak mematahkan semangat masyarakat desa watuagung, meskipun
penghasilan jagung di tahun ini turun, di desa watuagung terdapat banyak jenis
tanaman yang bisa tumbuh subur karena memang letak desa watuagung mer-
upakan desa di pegunungan. Maka dari itu masyarakat desa masih bisa me-
manfaatkan kebun mereka untuk menanam tanaman lain untuk tetap mening-
katkan potensi desa dan pendapatan ekonomi masyarakat yang lebih baik.
Tanah perkebunan juga dapat dimanfaatkan untuk mendapatkan pendapatan
ekonomi masyarakat desa dengan cara menanami tanah perkebunan tersebut
dengan tanaman pisang, pepaya, pohon coklat, cengkeh, dan kluwak. Dari hasil
panen tanaman di kebun, biasanya masyarakat mengolah buah pisang menjadi
kripik pisang atau sale untuk dijual karena peminat yang banyak dan dengan

begitu masyarakat desa bisa mempertahankan pendapatan ekonomi mereka.

Tujuan terbentuknya UMKM di desa watuagung ini untuk dapat me-
menuhi pendapatan para masyarakat desa serta untuk mendapatkan penghasi-
lan sehingga mereka dapat memenuhi kebutuhannya hidupnya dan masyarakat
desa bisa sejahtera. di watuagung pertanian memiliki peran penting dalam
meningkatkan pertumbuhan ekonomi masyarakat desanya, bertani juga dapat
memberikan lapangan pekerjaan bagi penduduknya dengan kondisi tanah yang
subur maka masyarakat bisa menanam berbagai jenis tanaman, dan hasil panen
yang di dapatkan akan dijual untuk mendapatkan keuntungan dengan begitu
masyarakat tetap bisa meningkatkan pendapatan meskipun di masa pandemi

seperti saat ini.
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MUDA BERKARYA CONVECTION
Oleh: Era Nurur Rosyidah

Usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) merupakan sektor usaha
yang memiliki peranan penting dalam pertumbuhan ekonomi di Indonesia.
Pengertian Usaha Mikro Kecil Menengah adalah kegiatan, ekonomi rakyat yang
berskala kecil dengan bidang usaha yang secara mayoritas merupakan kegiatan
usaha kecil dan perlu dilindungi untuk mencegah dari persaingan usaha yang
tidak sehat. Bisnis UMKM merupakan bagian integral dari dunia usaha nasi-
onal yang mempunyai kedudukan, potensi dan peranan yang sangat strategis

dalam mewujudkan tujuan pembangunan nasional.

Usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) adalah unit usaha produktif
yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usa-
ha di semua sektor ekonomi. Pada prinsipnya, pembedaan antara Usaha Mikro
(UMi), Usaha Kecil (UK), Usaha Menengah (UM) dan Usaha Besar (UB) um-
umnya didasarkan pada nilai asset awal (tidak termasuk tanah dan bangunan),
omset rata-rata pertahun atau jumlah pekerja tetap. Namun definisi UMKM

berdasarkan ketiga alat ukur ini berbeda di setiap negara.

Usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) mempunyai peranan pent-
ing dalam perekonomian lokal daerah. Hal ini ditunjukkan dengan kemampuan
UMKM dalam menggerakkan aktivitas ekonomi regional dan penyediaan lapa-
ngan kerja. Namun, UMKM masih menghadapi berbagai masalah mendasar,
yaitu masalah kualitas produk pemasaran dan berkelanjutan usaha. Diperlukan
berbagai kebijakan terobosan untuk memotong mata rantai masalah yang diha-
dapi UMKM, khususnya untuk mengatasi beberapa hal yang menjadi hambatan
dalam bidang pengembangan produk dan pemasaran.

Indonesia merupakan salah satu negara yang masuk dalam kategori neg-
ara berkembang. Daerah-daerah di indonesia mulai mengembangkan sektor
industri, sehingga memperkecil kesenjangan dengan sektor pertanian. Proses
industrialisasi dan pembangunan industri sebenarnya merupakan salah satu
jalur untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dalam arti tingkat hidup

yang lebih maju maupun tarif hidup yang lebih baik.
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Perjalanan bisnis yang dilalui oleh industri kecil selama ini tidak terle-
pas dari hasil kebijakan dan program pemerintah. Pemerintah telah mengambil
langkah untuk memberikan program bantuan dalam bentuk fasilitas produksi,
bantuan di bidang manjemen, finansial serta kemitraan yang diharapkan dapat
meningkatkan kinerja. Berbagai kebijakan pemerintah untuk mengembangkan
industri kecil diharapkan pembangunan industri kecil akan mengarah pada in-
dustri yang efisien dengan kualitas produk yang semakin baik dan pada giliran-
nya dapat bersaing di pasar dalam negeri maupun ekspor dengan nilai tambah

yang semakin tinggi untuk memperkuat perekonomian indonesia.

Usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) memiliki peranan sangat
penting bagi pertumbuhan perekonomian. Dalam perkembangannya UMKM
banyak memberikan kontribusi bagi perekonomian nasional. Diantaranya
memberikan peran dalam menyerap banyak tenaga kerja sehingga membantu
pemerintahan dalam menyelesaikan permasalahan pengangguran, memperluas

lapangan pekerjaan.

Pemberdayaan UMKM di tengah arus globalisasi dan tingginya per-
saingan membuat UMKM harus mampu menghadapi tantangan global, seperti
meningkatkan inovasi produk dan jasa, pengembangan sumber daya manusia
dan teknologi, serta perluasan area pemasaran. Hal ini perlu dilakukan untuk
menambah nilai jual UMKM itu sendiri, utamanya agar dapat bersaing dengan
produk-produk asing yang kian membanjiri sentra industri dan manufaktur di

Indonesia.

Salah satu UMKM adalah industri konveksi. Perkembangan industri
konveksi di Indonesia sangat baik, bahkan sangat populer dengan istilah bisnis
konveksi. Hampir di setiap daerah di Indonesia terdapat industri konveksi.
Salah satu industri konveksi yang ada di Tulungagung adalah Muda Berkarya

Convection.

Muda Berkarya Convection yang berada di J1. Jati Prahu, Jatiprahu, Tu-
lungrejo, kecamatan Karangrejo, Kabupaten Tulungagung. Usaha ini didirakan
oleh mas Lugman Khakim Pratama sejak tahun 2018. Alasan beliau mendirikan
usaha konveksi ini karena melihat banyak peluang yang ada di universitas-uni-
versitas dan komunitas-komunitas tertentu. Motto beliau dalam menjalankan

usaha ini adalah restu bapa biyung, usaha ini bergerak dalam bidang konveksi
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mahasiswa. Dalam proses pembuatannya beliau tidak mengerjakan sendiri, be-

liau di bantu 6 karyawannya.

Strategi pemasaran merupakan salah satu hal yang penting dalam
mengembangkan usaha, karena dengan strategi pemasaran yang baik, maka
usaha konveksi akan mudah dikenal oleh masyarakat, sehingga meningkatkan
pesanan dan penjualan usaha konveksi. Mayoritas pelanggan Muda Berkarya
Convection adalah mahasiswa dan komunitas. Modal awal saat memulai us-
aha ini adalah 0 rupiah. Rata-rata biaya operasional untuk usaha ini adalah
30.000.000-80.000.000 perbulan. Dan dalam sebulan kira-kira mendapatkan
keuntungan bersih 4000.000-7000.000.

Adapun produk-produk yang dihasilkan dari Muda Berkarya Convec-
tion adalah pakaian dinas harian, seragam komunitas, jas almamater, jas labora-
torium, jasket, jaket indoor dan outdoor, kaos polos dan kaos polo, dan pakaian
olahraga. Bahan-bahan yang digunakan adalah seluruh jenis kain drill, parasut
dan kaos.

Berikut beberapa proses pembuatan pakaian di Muda Berkarya Convec-
tion adalah proses pembuatan design atau sketch, mengukur bahan, potong ba-
han, sablonase, langkah selanjutnya adalah penjahitan, pressing atau finishing
yang terdiri dari proses setrika, lipat, pengkodean berdasarkan warna, dan yang

terakhir adalah packing dan siap dikirimkan.

Hambatan yang dirasakan oleh pengusaha konveksi adalah pandemi
Covid-19 turut mempengaruhi berbagai aspek ekonomi, termasuk pada
UMKM, termasuk usaha konveksi. Kurangnya pesanan dan adanya pembatalan

produksi menjadi salah satu faktor yang membuat omset usaha konveksi.
Ada beberapa tips atau trik pemasaran dari beliau yaitu

1. Sasaran tembak yang tepat
2. Relasi diberbagai lini
3. Penawaran berbagai macam bonus

4. Melihat berbagai macam peluang
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5. Menjemput bola dalam peluang
6. Merekrut tim dalam berbagai lini.

Rencana usaha beliau untuk kedepannya adalah mengembangkan lagi
sektor yang sama dan berbeda dengan satu jalur. Semoga usaha yang beliau

kembangkan saat ini bertambah sukses.

MINUMAN KHAS ES BATIL DALAM TRADISI MANTE-
NAN DI DESA BULUBRANGSI

Oleh : Eva Zulfiah Putri

Budaya adalah sebuah pemikiran , adat istiadat atau akal budi. Sedang-
kan kebudayaan adalah yang mencangkup pengetahuan kepercayaan, kesenian,
moral, hukum, adat istiadat yang didapatkan oleh manusia sebagai anggota
masyarakat. Adat pernikahan mengandung nilai, ciri-ciri kepribadian, karena
adat pernikahan tetap ada dalam suatu masyarakat yang berbudaya. Salah satu
tujuan pernikahan menurut adat adalah untuk menjaga nama baik keluarga
serta untuk memperoleh keturunan, karena keturunan cukup penting dalam

pembinaan kerukunan rumah tangga.

Di desa bulubrangsi terdapat tradisi mantenan dengan adat lamaran
khas Lamongan. Lamaran di desa bulubrangsi terkandung dalam pola tindakan
serta tata cara dengan membawa benda-benda seperti makanan atau gawan. Di
setiap desa berbeda-beda adat lamaran seperti di desa saya yang melamar ter-
lebih dahulu adalah laki-laki. Sedangkan di daerah lain bagian utara yang mela-
mar terlebih dahulu adalah perempuan. Pelamaran ini melambangkan bahwa
keinginan pria ataupun wanita untuk mengikuti si pria, tetapi itu tergantung
oleh kebijakan keluarga. Dalam Adat, lamaran di Desa Bulubrangsi ini biasanya
disebut njluk dalam arti meminta. Meminta dengan maksud sebagai meminta

persetujuan untuk menjadikan anak keluarga yang didatangi sebagai menantu.

Pada tahap ini, keluarga yang datang meminta, biasanya membawa ga-
wan atau oleh-oleh berupa gula, lemet dan wingko. Setelah itu, gawan atau jajan

yang hasil dari meminta si pria, biasanya di bagikan ke tentangga sebagai tanda
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keluarga tersebut telah melakukan lamaran. Kemudian jika keluarga yang di
jaluk atau diminta setuju, maka kelurga tersebut akan membalas dengan kun-
jungan balik pada keluarga yang datang njluk dengan membawa gawan yang
tidak di tentukan.

Dalam lamaran biasanya yang menjadi topic pembicaraan adalan bulan
baik untuk dua keluarga untuk melangsungkan perkawinan. Setelah itu tahap
selanjutnya Milih Dino atau memilih hari pernikahan yang mendapatkan waktu
khusus, sebab keluarga tertentu yang percaya pada perhitungan hari baik yang
berdasarkan weton calon pengantin. Dua pihak keluarga biasanya membawa
ahli perhitungan jawa. Namun ada yang tidak mempercayai hal tersebut. per-
temuan hanya menjadi silaturrahmi dan memilih hari dengan perhitungan. Ga-
wan adalah makanan lengkap yaitu buah, jajan, gula, dan lain-lain. Biasanya
dalam jumlah banyak , karena akan dibagikan pada kerabat dan tetangga pi-
hak yang dilamar sebagai tanda bahwa anak keluarga tersebut sudah terikat
sebagai hubungan calon suami atau istri. Kemudian tahap selanjutnya adalah
perkawinan. Sebelum pernikahan, biasanya ada berkatan sebagai tanda orang
tersebut ada acara pernikahan. Nasi berkatan biasanya di bagikan sau warga
ke warga yang lainnya. Dan biasanya ada berkat besar yang khusus untuk kera-
bat atau orang yang penting biasanya di sebut cinjo. Sebagaimana pelaksanaan
perkawinan biasanya mengundang kiai atau jabatan yang bisa memberikan ce-
ramah ketika perkawinan. Hantaran waktu nikah biasanya pemberian barang
yang dilanjut dengan pemberian prosesi penyerahan nafkah., yang dilakukan
di dalam tuwuh yang dilaksanakan setelah upacara akad nikah tepatnya pada
upacara temu manten. Pada proses ini mempelai laki-laki memberikan beras,
uang perhiasan dan pakaian yang melambangkan sandang pangan dan sebagai
bukti tanggung jawab suami terhadap istri. Di dalam acara perkawinan biasanya
makanan yang disajikan sebelum selesai acara yaitu Soto dan minuman berupa

€S.

Akan tetapi di desa Bulubrangsi ini, terkenal dengan usaha Es Batil. Bia-
sa nya di pakai buat minuman ketika acara perkawinan. Minuman es batil atau
es dawet cukup popular dan khas di lamongan. Batil merupakan kue yang ter-
buat dari adonan tepung beras yang mirip dengan kue apem. Dengan rasa yang

sedikit asam, serta kue yang mencampurkan bahan tape ke dalam adonannya.
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Es batil ini cukup mengenyangkan. Kemudian dalam sajiannya berupa mang-
kok, es serta tambahan isi mulai dari kacang hijau, dawet, gula aren, agar-agar
dan santan. Bahan batil sendiri yang membuat minuman terasa lebih khas dan
berbeda dengan minuman lainnya. Bahan-bahan yang dimasukkan dalam san-
tan dan diberi tambahan gula aren mera yang sudah di cairkan. Dan ditambah

lagi dengan es batu agar terasa nikmat.

Kemudian yang disebut batil adalah makanan yang mirip roti seperti
kue apem yang dibuat dari tepung beras dan ragi. Apabila dimakan tanpa toping
apapun, rasanya sedikit asam. Maka dari itu dihidangkan dengan cara di po-
tong-potong lalu dicampur dengan es dan sirup gula. Karena bahan pembuatan
dari beras, es batil ini tidak hanya segar di tenggorokan, akan tetapi dapat meng-
enyangkan. Es batil sangat menjadi minuman khas daerah lamongan. Namun
tidak banyak yang menualnya. Wingko babat banyak yang dijumpai di daerah
lamongan. Akan tetapi es batil ini hanya ada di wilayah Kecamatan Solokuro

dan Laren Kabupaten Lamongan.

Warung yang paling terkenal adalah Warung Bayana di Desa Bulu-
brangsi, Kecamatan laren Kabupaten Lamongan. Warung ini cukup digemari
oleh kalangan muda yang tempatnya cocok sebagai tongkrongan. Warung ter-
buat dari bamboo yang sederhana. Meskipun sederhana, nikmatnya es batil
yang dihidangkan sangat enak dan tak kalah dengan warung-warung lainnya.
Warung ini berdiri sekitar 23 tahun. Awal bisnisnya jualan dawet , kemudian bu
bayana menawarkan batil sebagai salah satu isis es dawet campur. Letak warun-
gnya dibawah rindang barongan (pohon bambu). Harga es batil biasanya di jual
sekitar 6000 per porsi. Selain itu ada makanan ringan seperti gorengan seharga
1000 rupiah Biasanya warung dibuka setiap hari mulai pukul 09.00-17.00 WIB.

Jadi usaha es batil di desa bulubrangsi ini sangat maju dan bisa di pakai
minuman ketika acara mantenan. Karena minuman ini banyak yang menyukai.
Es batil ini juga jarang dijumpai di desa lain. Selain menyegarkan, es batil ini
juga dapat mengenyangkan. Biasanya minuman ini di suguhkan ketika waktu
makan. Selain dibuat untuk acara mantenan, es batil bisa dibuat acara lain sep-
erti bancaan atau syukuran. Kemudian setelah pernikahan selesai, biasanya di
desa Bulubrangsi mengadakan sowan ke besan dan Ambyuk atau boyongan.

Untuk menjalin silaturrahmi serta meniptipkan anaknya ke besan tersebut.
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MEMAKSIMALKAN KINERJA UMKM DI SEKTOR PARI-
WISATA DENGAN ERA DIGITALISASI

Oleh: Fanida Nur Istanti

Desember 2019 dunia digemparkan dengan kasus penyakit yang menu-
lar dan membuat dunia harus memberhentikan banyak sekali kegiatan apap-
un. Covid-19 adalah kasus penyakit yang menginfeksi saluran pernafasan. Vi-
rus sejenis SARS ini menjadi klon baru yang identifikasinya dan penyebabnya
masih membingungkan para ilmuwan. Banyak sekali ilmuan yang menjawab
virus Covid-19 berasal dari hewan mamalia yakni kelewar. Pandemi yang ber-
langsung selama hampir satu tahun ini (2019-2020) membuat perekonomian
dunia kian menurun drastis. Hal ini sontak membuat para pengusaha dan juga

para pegawai menunda kegiatan dengan cara berdiam diri dirumah.

Banyak Negara yang membuat kebijakan dalam mempertahankan
perekonomian. Disituasi yang sangat tidak memungkinkan untuk beraktivitas
di luar, pemerintah mengisyaratkan kepada rakyatya untuk melakukan kegiatan
baik kerja maupun olahraga bahkan belajar di rumah. Hal ini di lakukan untuk

mengurangi penyebaran virus yang kian melambung naik.

Dukungan Pemerintah Terhadap UMKM

Indonesia salah satu Negara dengan kasus terbanyak di ASEAN. Dan
ini membuat para pengusaha terutama pelaku UMKM kian menurun. Pelaku
umkm adalah peran utama bagi perekonomian Indonesia dimana UMKM ada-
lah penyokong terbesar dalam kalkulator kurs perekonomian makro Indonesia.
Pelaku UMKM lebih banyak berperan dalam menyerap tenaga kerja di band-
ing pelaku usaha makro. Sebanyak 97% tenaga kerja terserap oleh UMKM dan
sisanya terserap oleh usaha Makro. Hal ini, menggerakkan pemerintah untuk
tetap menegakkan tiang UMKM. Demi mengedukasi para pelaku UMKM,
Pemerintah telah mennggerakkan stateginya dengan beberapa kegiatan yakni
seminar online dan pelatihan online. Beberapa hal yang harus diperhatikan dan
dilakukan oleh para pelaku UMKM diantaranya :

1. Stategi pemasaran yang dialihkan menggunakan telekomunikasi.
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2. Segala sesuatu yang harus dilakukan dengan protocol, contohnya

pembuatan makanan harus higenis (terjaga kebersihannya.

3. Protokol yang harus dijalankan dan ditaati oleh pelaku UMKM den-
gan melakukan 3M .

Tidak hanya itu pemerintah telah menyalurkan dana bantuan untuk
pelaku UMKM, sebanyak 2.4 juta telah di bagikan per UMKM. Blitar menjadi
salah satu yang mendapatkan bantuan dana dari Pemerintah, sebanyak 9200
pelaku UMKM di Blitar mendapatkan dana tersebut, akan tetapi tidak semua
UMKM mendapatkan bantuan dana sekitar 1700 UMKM yang mendapat ban-
tuan. Keterbatasan anggaran yang didapat membuat penyaluran dana tidak
maksimal. Masih banyak pelaku UMKM belum mendapatkan penyaluran dana.
Kepala Bidang Dinas Koperasi dan Usaha Mikro mengatakan bahwa anggaran

banyak di salurkan dan di fokuskan pada penanganan Covid-19.

Era Digital Mempermudah Pemasaran Global

Pandemi adalah masa dimana era industri 4.00 sudah maju. Para peneliti
menemukan sebuah kebiasaan baru masyarakat di saat pandemic berlangsung.
Yakni ketergantungan pada smartphone. Dengan berdiam diri di rumah mas-
yarakat menggunakan smartpehone untuk kegiatan sehari-hari termasuk
bekerja, belajar, bahkan berbelanja. Mereka memanfaatkan smathphone agar

tidak menambah kasus Covid-19 yang sedang merajalela di berbagai Negara.

Pemerintah dan para Pelaku UMKM Memanfaatkan era Digitalisasi
yang cepat ini untuk membantu pekerjaannya dalam berbagai sektor, tertuma
sektor Ekonomi. Ekonomi digital adalah bentuk nyata dari revolusi dunia yang
sangat canggih dalam berbagai hal, terutama konsep ekonomi yang dipadukan
dengan teknologi mutakhir dengan efisiensi waktu dan tenaga. Salah satunya
yaitu platform penjualan digital, hal ini menjadi alternatif utama dalam masa
pandemi saat ini. Banyak sekali pelaku UMKM yang membelokkan strategi
dari berjualan offline ke penjuaalan online. Mereka menawarkan sebuah ba-
rang melalui platform jual beli resmi yang sudah terverifikasi oleh Pemerintah.
Semua orang tidak perlu keluar untuk membeli apapun hanya dengan one klik

melalui smartphone akan diantar oleh pihak kurir yang bertugas tanpa kontak
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fisik.

Contoh platform yang sangat digemari oleh para mahasiswa adalah
Sophee. Platform ini sudah diunduh sebanyak 100 juta lebih. Banyak sale dan
diskon yang di berikan setiap bulan kepada para pengguna. Hal ini memicu se-
tiap orang untuk berbelanja tanpa ribet. Tidak hanya platform penjualan, plat-
form jasa juga online juga makin membudidaya. Seperti Ojek online mereka
memanfaatkan ojek sebagai kurir yang mengantarkan pesanan. Grab salah satu
platform jasa terbesar di Indonesia. Para pelaku UMKM banyak yang beker-
jasama demi berjalannya bisnis mereka. Selain aman dan terpercaya hal ini me-
memukan banyak respon baik dan keuntungan bagi para pelaku UMKM, pihak
OJOL, dan juga masyarakat setempat.

Memaksimalkan Sektor Pariwisata Dengan Protokol Dan Kebijakan

Blitar adalah daerah yang sejuk dan jauh dari kebisingan ibu kota. Pan-
demi menghajar penghasilan masyarakat dengan lokcdonw atau berdiam diri di
rumabh, akibatnya banyak masyarakat yang resah dengan hal ini. Awal pandem-
ic banyak pariwisata yang tutup. Contoh saja Makam Bung Karno, Ikon utama
Pariwisata di Blitar Jawa Timur yang merupakan makam pahlawan dan sosok
presiden pertama ini, selalu mengalami penurunan yang drastis. Tidak hanya
itu. Warung makan dan toko kecil banyak ikut yang rugi karena pandemi ini.
Setelah kurun waktu beberapa bulan pemerintah mengeluarkan undang-un-
dang memperbolehkan masyarakat untuk melakukan kegiatan akan tetapi wa-

jib melakukan protokol yakni 3M.

Baru-baru ini di Blitar mempunyai Wisata baru yakni masjid dengan
Arsitrektur yang menyerupai Madinah. Banyak orang yang penasaran akan
masjid yang menjadi ikonik Blitar ini, didalam masjid terdapat Kiswah yang
langsung di datangkan dari Museum kakbah Saudi Arabia dan inilah menja-
di ciri khas masjid dan membuat banyak pengunjung. Masjid yang bernama
Masjid Arrahman Mayangkara ini menjadi tujuan wisata religi bagi orang yang
ingin merasakan keindahan Masjid nabawi. Mayoritas orang datang berasal
dari berbagai wilayah. Hal ini membuat pemerintah Blitar dan pihak Takmir
semakin tegas lagi dalam menjalankan protokol kesehatan. Setiap orang yang

masuk kedalam masjid wajib memakai masker dengan sempurna menutup hi-
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dung dan mulut, bahkan prosedur yang sangat ketat solat wajib memaki mask-
er dan sajadah ukuran satu badan serta wajib memakai handsanitizer ketika
masuk masjid. Masjid juga menyediakan sajadah dan mukena sekali pakai. Hj
Fuad Syaiful Anam selaku ketua takmir masjid Arrahman menegaskan bahwa,
Masjid Arrahman telah mematuhi protokol kesehatan dan ini sudah diizink-
an oleh pemerintah Blitar. Masjid Arrahman adalah contoh dari implementasi
kebijakan protokol yang ada. Mereka menggunakan protokol yang tepat sesuai
anjuran pemerintah. Tidak hanya dengan protokol pihak UMKM yang berada

di sekitar Masjid Arrahman juga ikut terbantu dengan adanya masjid ini.

Protokol kesehatan adalah hal wajib dilakukan saat ini, dengan men-
erapkan protokol, penyebaran virus Covid- akan terkurangi. Pemerintah tidak
kurang-kurangnya untuk tetap memberikan penyuluhan 3M agar masyarakat
sadar dengan kesehatan. Pihak pelaku UMKM yang terus berusaha untuk
melanjutkan kinerja yang baik sangat membantu masyarakat dalam memenuhi
kebutuhan hidup di masa Pandemi. Oleh karena itu terapkan 3M yakni me-
makai masker, mencuci tangan, dan menjaga jarak agar pandemi lekas padam
dan bumi kembali sehat.

POTENSI UMKM DESA PANGGUL KEC. PANGGUL KAB.
TRENGGALEK PROV. JAWA TIMUR INDONESIA

Oleh : Faridatul Karomah

Dikutip berdasarkan sumber internet https://desa-panggul.treng-
galekkab.go.id/first/artikel/34, Desa Panggul merupakan salah satu desa yang
berada di Kecamatan Panggul dan juga merupakan salah satu desa dari 152
desa yang berada di wilayah Kabupaten Trenggalek, Jawa Timur. Wilayah desa
ini berada pada ketinggian 45mdpl (meter di atas permukaan laut) dengan luas
234,453ha (hektar). Dengan luas tersebut, daerah ini selain dimanfaatkan untuk
lahan permukiman penduduk, juga dimanfaatkan sebagai lahan pertanian oleh
warga sekitar, sehingga tidak heran jika perekonomian di sektor pertanian seak-
an menjadi sektor penopang perekonomian keluarga di Desa Panggul, karena
masyarakat yang mayoritas memiliki lahan pertanian baik berupa sawah mau-

pun tanah kering (masyarakat sekitar menyebutnya ‘bonan’).
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Dari Kabupaten Tulungagung menuju Kabupaten Trenggalek, tepat-
nya menuju Desa Panggul bisa ditempuh selama kurang lebih 2-3 jam perjala-
nan. Untuk sampai Desa Panggul harus melewati daerah pegunungan yang

mayoritas merupakan hutan pinus (Kec. Suruh).

Desa Panggul ini masih termasuk daerah selatan Pulau Jawa yang
terkenal dengan pantai selatannya yang ganas. Meskipun desa ini tidak ber-
dampingan langsung dengan pantai, namun desa ini berdekatan dengan daerah
pesisir pantai. Banyak orang yang beranggapan bahwa daerah Panggul mer-
upakan daerah yang semuanya berada di dataran tinggi (pegunungan). Tetapi
sebenarnya Panggul tidak hanya memiliki dataran tinggi saja, melainkan juga

memiliki dataran rendah yang sangat subur.

Dengan suburnya tanah di Desa Panggul yang dianugerahi oleh Tuhan
Yang Maha Esa. Masyarakat setempat banyak yang berprofesi sebagai petani
dan menyandarkan perkenomomiannya dari hasil tani mereka. Hasil tani beru-
pa padi dan kedelai biasanya akan dijual kepada para pengepul yang siap mem-
belinya dan kemudian akan dijual kembali. Selain itu, ada juga masyarakat yang
akan menjualnya sendiri di pasar. Seperti peribahasa, “Besar pasak dari pada
tiang”. Sangat disayangkan untuk para petani, harga yang mereka dapatkan ti-
daklah sepadan jika dibandingkan dengan perjuangan mereka menghidupkan
tanaman. Terkadang para pengepul menghargainya dengan harga yang rendah,
dan jika petani meminta harga yang sedikit tinggi, maka pengepul tidak mau
membelinya, jadi mau tidak mau si petani harus merelakan harga yang ditawar-
kan pengepul.

Dengan tanah subur yang dimiliki Desa Panggul, potensi alam dari
desa ini yang dapat dijadikan UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah)
juga sangat banyak. Desa Panggul yang masyarakatnya mayoritas menopang-
kan hidup pada sektor pertanian dapat menjadi salah satu faktor munculnya
potensi UMKM yang bisa dimanfaatkan masyarakat.

Misalnya, dari persawahan yang dapat menghasilkan kedelai. Mas-
yarakat dapat memanfaatkan kedelai menjadi berbagai olahan pangan yang

mengandung manfaat bagi tubuh dan tentunya bernilai uang.

Dilansir dari https://www.foodreview.co.id/blog, kedelai memiliki
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kandungan protein lebih baik dari jenis kacang-kacangan lain. Protein yang ter-
kandung dalam kedelai setara dengan protein yang berasal dari hewan (protein
hewani) seperti daging, susu, dan telur. Selain itu, kedelai juga mengandung

25% asam lemak tak jenuh yang bebas kolestrol.

Dengan kandungan protein yang tinggi seperti keterangan di atas,
kedelai selain dijadikan sebagai lauk dan teman makan nasi atau punten, juga
bisa dijadikan sebagai olahan pangan camilan yang bermanfaat, disukai kalan-

gan muda dan pecinta ngemil, serta bernilai rupiah.

Kedelai dapat diolah menjadi tempe keripik yang enak tanpa mengu-
rangi manfaat yang terkandung di dalamnya. Sebelum mengolah kedelai men-
jadi tempe keripik, kedelai harus diolah dahulu menjadi tempe mentah. Proses

yang harus dilalui dalam pembuatan tempe ini tidaklah pendek.

Berikut penjelasan mengenai pembuatan tempe dari salah seorang
pembuat tempe Desa Panggul, Ibu Riyanah. Menurut penuturan beliau, hal
pertama yang harus dilakukan yaitu mencuci kedelai hingga bersih. Kemudian
direbus hingga matang. Kemudian kedelai yang sudah direbus dicuci kemba-
li hingga bersih dan terasa kesat jika dipegang. Setelah itu, kedelai direndam
dengan air bersih kurang lebih 12 jam. Kemudian, kedelai beserta air renda-
man direbus lagi hingga mendidih. Setelah itu, kedelai diangkat dan ditiriskan.
Kemudian, kedelai siap untuk diberi ragi tempe dan dibungkus. Jangan lupa un-
tuk melubangi bungkus tempe agar penyebaran jamur pada tempe menjadi rata.
Kemudian, kedelai yang sudah diberi ragi dibiarkan sekitar sehari semalam di
tempat teduh untuk proses fermentasi. Selesai sudah proses pembuatan tempe

dan jadilah tempe yang siap diolah menjadi tempe keripik.

Setelah proses pembuatan tempe selesai, kita masuk kepada proses
pembuatan tempe keripik berikut. Tempe yang telah jadi diiris tipis secara rapi.
Siapkan adonan untuk melumuri tempe agar keripik tempe yang dihasilkan se-
makin enak di lidah. Adonan tersebut terdiri dari bahan-bahan di antaranya
yaitu tepung terigu, tepung beras, bawang putih, ketumbar, garam, penyedap
rasa, dan telur ayam. Aduk rata adonan tersebut dan celupkan irisan tempe tadi
kemudian masukkan pada wajan yang telah minyak goreng penuh dan telah di-
panaskan. Goreng tempe hingga matang dan tidak terlalu gosong agar rasanya

enak dan visualnya juga menarik. Angkat dan tiriskan! Tempe keripik siap un-
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tuk dinikmati.

Tempe keripik ini biasanya dijual perplastik atau perbesek (besek yaitu
wadah persegi beserta tutupnya yang terbuat dari anyaman bambu) antara Rp
10.000-Rp 25.000, tergantung ukuran. Tempe keripik ini kerap sekali menjadi
oleh-oleh yang dibeli oleh orang-orang yang berkunjung ke Panggul dan sudah
menjadi oleh-oleh khas Panggul.

Selain dapat diolah menjadi panganan tempe keripik, kedelai juga
dapat diolah menjadi susu kedelai. Susu kedelai merupakan susu nabati yang
nutrisinya melebihi susu sapi. Susu kedelai atau sari kedelai sebenarnya mer-

upakan produk samping dari pembuatan tahu.

Begitu banyak sekali hasil alam Desa Panggul yang bisa dijadikan se-
bagai potensi UMKM. Selain dari hasil pertanian berupa kedelai, terdapat juga
pembuat olahan pangan lain yang tidak kalah populer di Desa ini, yaitu olahan
pangan berupa rengginang (masyarakat setempat menyebutnya ‘krecek’). Reng-
ginang atau krecek ini terbuat dari hasil tani berupa ketan. Dan masih banyak

sekali potensi UMKM yang dimiliki Desa Panggul.

Dengan banyaknya hasil alam yang dimiliki desa ini terutama dari sek-
tor pertanian yang sangat mendukung, diharapkan dapat memunculkan inovasi
dan yang lebih baru dan baik lagi bagi kaum muda untuk memunculkan ide-ide
baru sesuai kekreatifan mereka. Serta dengan adanya usaha-usaha kecil rumah-
an yang dirintis masyarakat setempat diharapkan dapat membuka lebih banyak
lagi lapangan pekerjaan, sehingga dapat memajukan perekonomian Desa Pang-
gul.
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USAHA KECIL YANG MENOPANG KEHIDUPAN KELUAR-
GA

(STUDI KASUS PADA UMKM PENTOL BAKSO OYE DI DS.
KALIANYAR KEC. KERTOSONO, NGANJUK)

Oleh: Febri Alfin Maghfuri

Nganjuk Kota Angin, itulah julukan untuk kota saya. Saya lahir dan
dibesarkan dikota ini, lebih tepatnya saya tinggal di Desa Kalianyar, Kecamatan
Kertosono, Kabupaten Nganjuk. Alasan mengapa Kota Nganjuk dijuluki se-
bagai Kota Angin, karena di Kota Nganjuk mempunyai tingkat frekuensi angin
yang sangat tinggi dan besar maka tidak heran jika anginnya sangat kencang
pada setiap waktunya dari pagi, siang, hingga malam, angina di Kota Nganjuk
tak henti-hetinya untuk berhenti. Bahkan apabila malam hari anginnya tidak

semakin mengecil melainkan justru akan semakin bertambah kencang.

Berbicara mengenai wiraswasta, di Desa saya sendiri ada banayak seka-
li UMKM. Ada pabrik yang memproduksi kerupuk dan itu bercabang dima-
na-mana dan ada satu usaha lagi yang ada di Desa saya yang menjadi sorotan
sekaligus menarik untuk dibahas serta diulas lebih dalam yakni pentol bakso
oye. Nama perusahaanya yaitu CV PENTOL BAKSO OYE, nama pemilik dari
perusahaan tersebut yaitu Adi Winarko. Dalam usaha pentol ini bergerak pada
bidang olahan daging. Awal mula berdirinya perusahaan pentol bakso oye yaitu
pemilik berawal dari kejenuhan bekerja dikantoran, lalu pemilik perusahaan
tersebut sebut saja namanya mas Adi Winarko memutuskan berwirausaha jual-
an pentol keliling pada tahun 2008. Mas Adi Winarko berjualan keliling dengan

membawa gerobak di sepeda motornya.

Seiring berjalannya waktu pentol bakso dari mas Adi Winarko sangat
laris dan digemari oleh orang-orang sehingga banyak sekali pelanggan dari pen-
jualan pentol bakso tersebut. Selain harganya murah pentol bakso oye ini sangat
enak baik dari segi olahan pentolnya maupun kuah baksonya. Kemudian pada
tahun 2014 Pentol Bakso Oye membuka warung bakso dirumah tetapi tetap
berkeliling dengan gerobaknya. Lalu pada tahun 2016 samapai sekarang Pentol
Bakso Oye membuka cabang diberbagai tempat, yaitu di Desa saya sendiri yang
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termasuk pusat, lalu di Kertosono, di Pasar Wage Baru Nganjuk, di Brebek, ada
juga di Nganjuk kota, dan baru-baru ini telah hadir agen bakso Oye di Kota

Surabaya dan Sidoarjo.

Visi dari perusahaan Pentol Bakso Oye ini yaitu menjadi industri pan-
gan yang unggul, mampu menghasilkan produk yang berkualitas dan terjang-
kau disemua kalangan. Sedangkan untuk misinya sendiri antara lain yaitu an-

tara lain :

e  Menciptakan produk makanan yang berkualitas, serta memberikan pe-

layanan yang terbaik.

e  Mengembangkan sumber daya manusia ( SDA ) yang efektif, kreatif, inova-

tif serta memiliki daya juang yang tinggi.

e  Memajukan perusahaan demi mendapatkan keuntungan yang maksimal

untuk pemilik, supplier, karyawan dan lingkungan.

Jumlah karyawan yang ada di perusahaan tersebut ada 23 orang. Ben-
tuk pemasaran yang dilakukan pada perusahaan tersebut yaitu dalam bentuk
offline dan online. Prinsip dari perusahaan tersebut yaitu mengutamakan kual-
itas dan pelamggan, jujur dan amanah. Industri Pentol Bakso Oye juga selalu
melayani “Kunjungan Industri” untuk PAUD, TK, SD bahkan sampai pergu-
ruan tinggi dengan materi yaitu pengenalan bahan-bahan bakso, pengenalan
bumbu-bumbu bakso, pengenalan mesin produksi bakso dan prosesnya secara
langsung, praktek pembuatan bakso, dan makan bakso hasil karya anak-anak.
Karena, perusahan tersebut berprinsip bahwa “ Ilmu Semakin dibagi Semakin
Berkembang “ Perusahaan Pentol Bakso Oye juga sangat sering dalam memba-
gi-bagikan bakso mereka atau bisa disebut dengan sedekah kepada orang yang

lebih membutuhkan atau orang yang bisa dikatakan tidak mampu.

Keberadaan usaha Pentol Bakso Oye sangat berperan pada keberadaan
UMKM yang ada di Desa saya sendiri yaitu Desa Kalianyar, yaitu dengan adan-
ya UMKM tersebut dapat membantu perekonomian masyarakat di Desa Ka-
lianyar. Ada beberapa permasalahan yang dihadapi oleh para pelaku UMKM

dalam usaha Pentol Bakso Oye antara lain, yaitu :

1. Potensi warga belum tergali secara menyeluruh sehingga belum dapat
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dilakukan pemetaan dan pembagian tanggung jawab yang tepat sasaran.

2. Pengembangan varian produk, dimana para pelaku UMKM di Desa Ka-
lianyar mengalami kesulitan dalam mengembangkan varian produk mere-
ka terutama produk Pentol Bakso Oye supaya hasil produksi mereka tidak

monoton dan bisa mengikuti selera pasar yang sudah lebih modern.

3. Pengembangan varian jasa, sehingga komponen jasa pada sector wirausaha
di Desa Kalianyar tidak monoton dan dapat memperkuat fungsinya sebagai

desa dengan berbagai potensinya.

Upaya yang dilakukan untuk-untuk permasalahan-permasalahan di
Desa Kalianyar tersebut yaitu dengan melakukan assessment potensi warga ser-

ta pembinaan kewirausahaan dengan langkah-langkah sebagai berikut :

1. Assessment potensi

2. Pemetaan (Mapping) potensi

3. Penguatan komitmen kelompok sadar kewirausahaan

4. Pelatihan dan pendampingan kewirausahaan untuk UMKM
5. Pelatihan dan pendampingan manajemen kewirausahaan.

Dengan adanya UMKM Pentol Bakso Oye di Desa Kalianyar, pere-
konomian warga Desa Kalinyar sangat berpengaruh. Karena karyawan dalam
perusahaan pentol bakso oye yaitu warga atau masyarakat dari Desa Kalian-
yar sendiri. Mereka memperkerjakan warga yang ada di Desa itu sendiri se-
hingga hal tersebut dapat membantu perekonomian dan dapat memeratakan
kesejahteraan warga Desa itu sendiri. Apalagi dalam masa pandemic seperti
sekarang ini pengangguran tersebar dimana-mana dan sangat sulit sekali un-
tuk mencari pekerjaan. Dengan adanya usaha Pentol Bakso Oye dapat mem-
buat warga daerah yang sebelumnya tidak bekerja dapat bekerja dengan begitu
UMKM ini dapat membuka lapangan pekerjaan untuk Desanya sendiri.

Lalu, bagaimana produk Pentol Bakso Oye bisa menjawab keinginan

pasar pada masa pandemic seperti ini ? Jawabannya yaitu usaha bakso tidak
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mengenal musim untuk selalu digemari, karena bakso adalah makanan sepan-
jang masa, asalkan menjaga kualitas baik dari segi rasa, maupun harganya. Cara
pelanggan membeli produk Pentol Bakso Oye ini dalam masa pandemic seperti
sekarang ini yaitu dengan pembelian di outlet terdekat secara online ataupun

offline.

Harapan yang ingin diwujudkan oleh pemilik usaha Pentol Bakso Oye
yang merupakan salah satu UMKM yang ada di Desa Kalianyar yaitu dapat
berkembang sepanjang masa, selalu menghasilkan bakso yang enak, murah,
dan berkualitas, serta dapat terus meningkatkan perekonomian lingkungan
sendiri sehingga dengan adanya UMKM tersebut warga atau masyarakat yang
ada di Desa Kalianyar dapat mementaskan pengangguran dan meningkatkan

perekonomian warga sekitar.

POTENSI INDUSTRI KECIL DI DESA NGRECO KECA-
MATAN KANDAT

Oleh: Galuh Septiyani

Desa Ngreco merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan Kandat
Kabupaten Kediri. Desa Ngreco berdiri pada tahun 1944. Desa Ngreco hanya
terdiri dari tiga dusun, yaitu Dusun Ngreco, Dusun Bulur, dan Dusun Sum-
bernongko, dengan jumlah penduduk 4644 jiwa atau 1182 KK. Desa Ngreco
merupakan salah satu dari 12 desa di wilayah Kecamatan Kandat , yang terletak
di sebelah utara kecamatan. Jarak dari pusat kecamatan sekitar 7 Km, dan jarak
dari pemerintahan kota sekitar 13 Km. Di Desa Ngreco ini terkenal sebagai sen-

tral industri batu bata merah dan pengusaha home industry tahu.

Desa Ngreco Kecamatan Kandat merupakan sentral industri kecil khu-
susnya pembuatan batu bata merah. Batu bata merah yang merupakan bahan
pokok pembangunan rumah / gedung / tembok dan lain-lain. Di Desa Ngreco
inilah merupakan sektor dari indutri batu bata merah tersebut, karena seba-
gian besar warganya bekerja sebagai pembuat batu bata merah. Pembangunan
yang berkelanjutan banyak memberikan peluang bagi banyak orang, apalagi

ditunjang dengan pendapatan yang semakin meningkat sehingga memberikan
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kesempatan untuk memenuhi kebutuhan utama. Dari hal ini sebuah peluang

muncul dalam pengadaan material utama dalam pembangunan yaitu batu bata.

Di Desa Ngreco biasanya tanah yang akan dibuat batu bata tersebut
merupakan tanah yang disewakan, tanah tersebut kebanyakan tanah yang agak
tinggi dari sungai yang ada, sehingga sulit untuk diairi dan dengan penguran-
gan permukaan tanah tersebut diharapkan nantinya tanah kembali dari penye-
wa yaitu pengusaha batu bata akan lebih subur karena permukaannya lebih

rendah dan dapat diairi.

Pembuatan batu bata merah di Desa Ngreco masih tradisional yaitu den-
gan proses awal melumpur, mencetak, melangsir, mengeringkan, sampai pada
tahap pembakaran, itu semua prosesnya masih menggunakan cara manual,
seluruh pembuatannya masih menggunakan tenaga manusia, peralatan yang
digunakan masih juga sederhana yaitu dengan menggunakan kayu yang diben-
tuk persegi dan tengahnya diberi sekat sebagai jarak satu bata dengan yang lain-
nya. Pembuatan batu bata merah yang bagus adalah pada musim kemarau, se-
lain cepat kering, kualitas tanah sebagai bahan baku juga bagus, kondisi seperti

ini berbeda dengan musim penghujan.

Kesulitan yang dialami pengrajin untuk membuat batu bata merah ada-
lah waktu saat pengeringan karena jika cuaca tidak mendukung seperti hujan
akan menyulitkan proses pengeringan, sehingga proses pengeringanpun me-
makan waktu cukup lama yaitu bisa sampai sepekan lebih, akan tetapi akan
beda jika pada saat musim kemarau hanya memerlukan waktu 2 hari untuk
mengeringkannya. Sehingga, pada musim kemarau pengrajin lebih mening-
katkan hasil produksinya yaitu bisa mencapai 600 biji perhaarinya, tetapi akan
beda lagi jika musim hujan datang pengrajin hanya memproduksi setiap 3 hari

sekali.

Pada saat sekarang ini, paling tidak modal awal yang harus disiapkan
berkisar 50 juta untuk mendapatkan sewa tanah selama 3 tahun. Usaha yang
mempekerjakan 4 orang ini sekali membakar menghasilkan sekitar 50.000 buah
batu bata dengan menggunakan kayu sebanyak 2 truk, sedangkan untuk biaya
lainnya yang masih dibutuhkan, yaitu ongkos cetak, kerik, bakar, transportasi,
dan bongkar muat. Setelah itu, batu bata merah diadakan pensortiran sesuai

dengan kualitasnya, baru siap dipasarkan. Pada saat ini harga kualitas I Rp.
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280.000,- per 1000 buah batu bata merah dan kualitas II Rp. 230.000,- per 1000
buah batu bata merah. Dan harga batu bata ini akan lebih mahal jika memasuki
musim penghujan, biasanya pada musim penghujan ini harga batu bata mer-
ah mencapai kisaran Rp. 300.000,- sampai dengan Rp. 350.000,- per 1000 buah
batu bata merah. Pemasaran batu bata merah ini tidak hanya di daerah Kediri
dan sekitarnya, tetapi hingga Surabaya, Nganjuk, Blitar, dan Malang.

Selain industry batu bata merah, masyarakat desa Ngreco juga memi-
liki home industry tahu. Masyarakat dengan pengusaha home industry tahu
terletak pada sepanjang jalan di Dusun Bulur, dan tiap-tiap wirausaha home
industry tahu tersebut dilakukan dirumah masing-masing. Di Dusun Bulur
sendiri, ada 96 warga yang berprofesi sebagai pedagang (wirausaha), dan dian-
tara 96 warga tersebut ada 74 warga yang berprofesi sebagai wirausaha home in-
dustry tahu. Dari jumlah tersebut terlihat bahwa banyak warga di Dusun Bulur
Desa Ngreco memilih untuk berwirausaha home industry tahu. Mereka tidak
hanya berprofesi sebagai pengusaha home industry tahu, akan tetapi mereka
juga menjadi peternak, khususnya ternak sapi. Karena dalam proses pengola-
han tahu ada limbah yang tersisa atau diistilahkan dengan ampas tahu, maka
ternak sapi dianggap sebagai solusi agar ampas tahu bisa dimanfaatkan sebagai

pakan ternak tersebut.

Adapun peralatan yang diguanakan dalam kegiatan wirausaha home in-
dustry tahu adalah mesin penggiling, kawah, perlengkapan masak, dapur tahu,
wadah tahu, obrok jualan, karet dan kayu bakar. Tempat (dapur tahu) dalam
kegiatan wirausaha home industry tahu merupakan hal yang sangat diperlu-
kan. Dalam hal ini, para pengusaha home industry tahu menggunakan rumah
masing-masing sebagai tempat produksi wirausaha home industry tahu. Mere-
ka menyiapkan dapur khusus untuk pembuatan tahu, dan dapur itu dibangun

dibelakang rumah mereka masing-masing.

Proses produksi tahu dalam pembuatan tahu ada beberapa langkah yang
dilakukan oleh para pengusaha home industry tahu yang ada di Dusun Bu-
lur Desa Ngreco. Cara yang mereka lakukan merupakan cara yang masih tra-
disional, hanya saja ada satu proses yang di mana mereka harus menggunakan
teknologi modern, yaitu saat proses penggilingan kedelai yang mana harus

memakai mesin penggiling. Tahu yang mereka hasilkan adalah tahu yang ber-
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warna putih dan tahu berwarna kuning. Akan tetapi, hampir keseluruhan dari
produk yang dihasilkan oleh pengusaha home industry tahu di Dusun Bulur

Desa Ngreco adalah tahu berwarna putih.

Mekanisme pemasaran para pengusaha home industry tahu dalam
melakukan aktifitas pada pemasaran adalah dengan cara menjualnya langsung
pada konsumen. Diantara konsumen yang menjadi sasaran oleh para pengusa-
ha home industry tahu adalah pasar, warung, toko, dan perumahan di daerah
lain di sekitar Kediri. Setiap hari, para pengusaha home industry tahu selalu
mendistribusikan tahunya di pagi hari. Proses pemasaran dilakukan setiap hari
karena para pengusaha home industry tahu sudah memiliki konsumen tetap
yang setiap hari selalu membeli tahu. Terkadang mereka juga mendapatkan or-
deran lebih karena ada beberapa pelanggan yang memesan tahu sehari sebel-

umnya.

Dengan adanya beberapa produk yang dihasilkan oleh warga Ngreco
diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa dan mengop-
timalkan potensi desa sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Atau dengan kata
lain sebagai salah satu sumber kegiatan ekonomi desa, bahkan juga dapat mem-

buka lapangan pekerjaan dan mengurangi pengangguran di desa.

ANTOLOGI TENTANG POTENSI UMKM

Oleh: Indah Kurnia

Indonesia ialah negara yang berkembang dalam pembangunan. Perma-
salahan yang dialami diantaranya adalah kependudukan, ketenagakerjaan, dan
pengangguran. Hal tersebut didukung dengan jumlah penduduk yang besar
diikuti dengan tingkat pertumbuhan penduduk yang begitu pesat dan tingkat

persebaran penduduk yang tidak merata.

Kondisi tersebut sangat berpengaruh pada pembangunan yang telah
dikelola oleh pemerintah. Jumlah penduduk yang besar, jika diikuti dengan
kualitas penduduk yang memadai, akan menjadi nilai positif atau nilai tambah
untuk pertumbuhan ekonomi. Sebaliknya, jika penduduk besar namun diiku-

ti dengan kualitas yang tidak memadai, akan memberikan hantaman terhadap
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pembangunan nasional. Peran kependudukan dalam pembangunan nasional

adalah sumber modal utama.

Laju pertumbuhan penduduk yang tinggi akan menyebabkan jumlah
tenaga kerja yang semakin bertambah, disisi lain peluang pekerjaan relatif
terbatas. Masalah tersebut yang sampai saat ini masih menjadi kendala untuk
pembangunan nasional. Maka disitulah pemerintah memberikan dorongan ke-
pada masyarakat untuk mampu berperan sebagai pihak UMKM.

UMKM ialah usaha yang mempunyai sifat tanggap, fleksibel, mudah be-
radaptasi dan sangat cepat menanggapi perubahan pasar. Memiliki semangat
jiwa Enterpreunership dan profesionalisme yang tinggi, memberikan mereka
dorongan untuk terus berkembang mengikuti perkembangan pasar. UMKM
adalah usaha yang memiliki peran penting dan sangat strategis pada saat krisis

ekonomi melanda Indonesia.

Peran UMKM vyang paling utama adalah kemampuannya di dalam
mengurangi pengangguran atau penyerapan tenaga kerja. Untuk orang yang
memiliki pemikiran inovatif, kreatif, ulet dan pekerja keras, akan lebih menarik
bagi mereka mendirikan UMKM. karena, mereka bisa lebih bebas mengatur
segala prospek kerja kedepannya serta dapat mengaplikasikan segala pemikiran
mereka ke dalam produk yang berkompeten dan sadar akan usaha besar itu
dimulai dari kecil yang berproses hingga berkembang menjadi usaha besar.
Dan akan lebih fleksibel dalam mennyesuaikan perubahan pasar.Pada zaman
Indonesia dilanda krisis, Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) terbukti
dapat mempertahankan usahanya, Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
dapat berkembang dan bertahan di masa kritis tersebut. ketika mereka sudah
mempunyai usaha yang mandiri dan tangguh, maka kemiskinan akan mudah
diatasi, sebab masalah kemiskinan terpicu karena mereka tak mempunyai pen-
gahasilan, dekat dengan kemiskinan. Kemiskinan adalah kenyataan hidup kare-

na malas berusaha.

Perhatian pemerintah disini sangat dibutuhkan, seperti adanya sunti-
kan dana desa yang disalurkan kepada masyarakat yang ingin membuka usa-
ha. Dapat juga mendatangkan tenaga ahli yang memiliki wawasan untuk dapat
menciptakan karya dengan memanfaatkan kekayaan atau sumber daya disekitar.

Selain itu, diharapkan pemerintah dapat meningkatkan askes pelayanan publik

KKN VDR 062 Thn. 2021| 49



berbasis teknologi dan informasi. Karena ketika informasi tentang perkemban-
gan pasar atau inovasi terbaru mudah tersampaikan, maka seiring berjalannya
waktu masyarakat akan mengikuti perubahan dan semakin berfikir kedepan.

Jadi pemerintah diharapkan selalu mengawasi tentang kinerja UMKM.

Dengan memperhatikan kinerja Usaha Kecil dan Menengah, pemerin-
tah sudah selayaknya menempatkan Usaha Kecil dan Menengah sebagai pelaku
utama pendorong pertumbuhan dan pembangunan ekonomi serta sebagai con-
toh penerapan tenaga kerjadi beberapa kecaamatan yang memang terlihat ber-
potensi untuk dapat menyerap tenaga kerja secara maksimal yang tujuannya
untuk mengurangi pengangguran dan kesenjangan sosial. Karena dengan tum-
buhnya ekonomi yang meningkat serta berkelanjutan ialah merupakan kondisi
untuk keberlangsungan pembangunan ekonomi di Indonesia. Pertumbuhan
ekonomi diartikan sebagai proses naiknya uotput per kapita dalam jangka pan-
jang. Akan ada pertumbuhan berlanjut ketika presentase pertambahan output

lebih tinggi dari pada pertambahan jumlah penduduk.

Meskipun pemerintah mengetahui betapa pentingnya keberadaan
UMKM bagi rakyat dan perekonomian nasional, peran pemerintah dalam men-
gakomodasi dan memfasilitasi masyarakat untuk mengembangkan UMKM
masih sangat kecil. Hal ini menjadi paradoks ketika keinginan untuk mening-
katkan pondasi ekonomi rakyat tidak diikuti dengan usaha yang maksimal da-

lam mewujudkannya.

Seluruh kesuksesan yang diperoleh pihak UMKM memiliki kelemahan
yang harus segera di atasi mulai dari kurangnya modal materi hingga sumbern-
ya, minimnya keterampilan dan pengetahuan serta terbatas dari segi pemasaran
ialah hal yang selalu dijumpai oleh para pihak UMKM saaat memulai usaha
bisnis supaya bisa berkembang. Desakan ekonomi dan persaingan bisnis men-
gakibatkan ruang lingkup usaha menjadi sempit dan terbatas yang merupakan
pekerjaan rumah yang harus segera terselesaikan oleh seluruh pihak termasuk

pemerintah.

Pandemi virus corona atau biasa disebut covid 19 telah mengakibatkan
beberapa usaha diindonesia gulung tikar dan juga mengalami kemunduran be-
berapa persen. Ekonomi masyarakat sendiri pada perilaku usaha diakui san-

gat lesu semenjak adanya wabah ini yang sangat cepat sesekali penyebarann-
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ya. Bahkan tak sedikit perusahaan yang merumahkan beberapa karyawannya
kqrena tak sanggup lagi untuk membayar gaji karyawannya akibat lesunya laju

perputaran usahanya, apalagi pelaku UMKM yang ada didesa-desa misalnya.

Seperti halnya didesa sekarang banyak sekali yang memanfaatkan dana
bantuan corona untuk kembali membuka usahanya yang sudah bangkrut dan
juga usang, banyaknya pabrik pembuatan bakso membuat banyak orang ingin
membuka usahanya kembali dikarenakan memang cukup sulit mencari uang

seperti saat ini.

Hal itu membuat pemerintah dan beberapa pihak merasa prihatin atas
merosotnya kondisi perekonomian yang ada di Indonesia. Pemerintah bahkan
telah membuat peraturan baru yang diharapkan bisa kembali mendorong pere-

konomian masyarakat dan para pelaku usaha khususnya yang ada didesa-desa.

Peraturan tersebut seperti halnya diperbolehkannya masyarakat dan
para pelaku usaha termasuk UMKM menjalankan aktifitasnya seperti biasa dan
bisa berjualan seperti biasanya namun tetap saja aktifitas tersebut harus dibatasi
dan juga tetap menjaga jarak agar tidak tidak menyebabkan penularan yang se-
makin cepat, bahkan untuk penjual sendiri harus mentaati protokol seperti cuci

tangan, dan juga menyediakan layanan cuci tangan agar lebih higienis.

Dengan begitu potensi UMKM di desa akan meningkat. Terlebih jika
UMKM tersebut memanfaatkan Tekhnologi untuk kemajuan usahanya. Mere-
ka bisa saja menggunakan media e-commerce Dan platform lainnya untuk me-

masarkan dagangannya.

Salah satu analisis situasional yang paling bertahan lama dan banyak
digunakan oleh perusahaan dan sektor swasta pada pemberdayaan UMKM.
sangatlah besar terutama dalam meningkatkan potensi UMKM. Salah satun-
ya dilakukan pada sektor swasta adalah melakukan formulasi strategi adalah
analisis SWOT (strengths, weaknesses, opportunities, dan threats). Berkaitan
dengan analisis SWOT, terdapat dua bidang kajian seperti berikut: kekuatan
(strengths), dan kelemahan (weaknes) untuk menganalisis tingkat bisnis (peru-
sahaan individual), sedangkan peluang (opportunity) dan hambatan (threats)
digunakan pada tingkat industri yang akan diterjuninya. Di samping industri

adalah kondisi makro ekonomi yang akan mempengaruhi kelangsungan hidup
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perusahaan harus pula dikaji secara mendalam.

KEBERAGAMAN POTENSI DESA BRANGKAL
KEC. SOOKO KAB. MOJOKERTO

Oleh: Irma Faiqotul Himmah

Desa Brangkal adalah desa yang berada di Kecamatan Sooko, Kabupaten
Mojokerto. Desa Brangkal memiliki luas kurang lebih sebesar 1,22 Km* dengan
luas lahan sawahnya sebesar 77 Km?, yang berbatasan dengan beberapa Desa
yaitu: sebelah utara dengan Desa Jampirogo, sebelah selatan dengan Desa Ka-
rangsari, sebelah timur dengan Desa Kintelan, dan sebelah barat dengan Desa
Kedungbendo. Untuk keagamaan di Desa Brangkal mayoritas beragama mus-
lim (Islam), akan tetapi ada juga yang beragama Kristen dan Hindu. Namun,
dalam menghadapi perbedaan masyarakat tetap menjunjung nilai toleransi be-

ragama yang tinggi, guyub dan rukun antar agama.

Mengenai keadaan yang ada di Desa Brangkal adalah lebih banyak ban-
gunan rumah-rumah dibandingkan lahan pertanian atau persawahan. Terletak
di Kecamatan Sooko yang berjarak kurang lebih 7 KM dari pusat kota, sehingga
kebanyakan masyarakat desa berprofesi sebagai pedagang, karyawan swasta,
ASN dan wirausaha (home industri). Adapun yang bekerja sebagai petani hanya
saja masih ada pekerjaan sampingan untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari.
Dalam pertanian kebanyakan adalah pertanian tebu dan padi sehingga produk-
si gula dan beras lebih dominan. Potensi-potensi usaha yang ada di Desa ini
adalah jasa, dagang dan UMKM seperti produksi makanan atau camilan, pro-
duksi sepatu dan sandal, produksi keterampilan. Keberhasilan dalam usaha ti-
dak lepas dari niat yang kuat, kemauan tinggi, pantang menyerah, modal usaha

yang mencukupi dan selalu berinovasi dalam menghasilkan produksi.

Potensi UMKM Desa Brangkal termasuk masih stabil, karena masih
adanya peningkatan usaha mikro yang terus bermunculan untuk menunjang
keberlangsungan hidup masing-masing masyarakat. Seperti halnya industri
keterampilan yang dirintis oleh Bapak Suhadak, industri aksesoris rumah dan

perlengkapan rumah. Meliputi industri di bidang aksesoris rumah yakni pagar

52 |Bunga Rampai Menggali Potensi Desa



besi, kanopi, pintu jendela aluminium dan lain-lain. Sedangkan pada perleng-
kapan rumah seperti almari kaca, etalase, rak hiasan dinding besi, rak bunga
dan lain sebagainya. Dari usahanya berpotensi menjadikan peluang pekerjaan

bagi orang-orang yang memiliki keahlian tertentu.

Awal mula ia membuka usaha ini pada tahun 2013 silam, yang melatar-
belakangi niat awal Pak Suhadak masuk dunia usaha ini adalah ia member-
ikan alasan bahwa karena ini bidang yang sesuai dengan passion-nya, bahan
mudah didapat dan ditambah lagi usaha ini merupakan wujud perkembangan
di bidang properti. Seiring banyaknya pembangunan perumahan, rumah dan
gedung-gedung yang terus berinovasi mengikuti perkembangan zaman, akan
menciptakan peluang usaha. Tekad yang kuat menjadikannya berada di posisi
yang sekarang, ia berkata bahwa dalam melakukan suatu pekerjaan yang hebat

adalah dengan mencintai apa yang kamu lakukan.

Usaha sekecil apa pun jika dilakukan secara maksimal hasilnya juga
akan maksimal, meskipun terkadang risiko kegagalan selalu menghantui kita
akan tetapi harus bersikap optimis dan selalu berinovasi menciptakan sebuah
ide karya baru agar diterima dipasar penjualan. Dalam produksi dibantu oleh
9 pekerja diantaranya tukang las profesional dan tukang bangunan untuk jasa
pemasangan. Usaha bapak Suhadak masih berlangsung hingga sekarang bisa
disebut sebagai usaha keterampilan atau jasa. Sistem penjualan yang digunakan
adalah dengan menggunakan sistem online dan offline. Dalam waktu sebulan
bisa mendapatkan 2 hingga 3 proyek, belum lagi pemesanan perlengkapan ru-
mah tangga dan lain-lainya. Namun, semua itu tergantung konsumen dalam

menentukan kebutuhan primernya.

Pada sistem promosi dan penjualan online menggunakan media digital
platform seperti Instagram, Facebook, WhatsApp dan lain sebagainya. Sedang-
kan di sistem offline menggunakan sales untuk memasarkan produk atau juga
dari teman ke teman hingga langsung datang ke rumah dan lain-lain. Namun,
dalam sistem pemasaran secara online mempunyai beberapa kendala karena
lebih dikhususkan hanya untuk benda yang siap digunakan seperti perlengka-
pan rumah, karena ukuran dan bahan telah ditentukan sehingga harganya sama

atau sudah ditetapkan pada saat penjualan online.

Namun, sebenarnya juga bisa menentukan ukuran akan tetapi harus
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dilakukan secara langsung atau dengan sistem pre-order yaitu sistem pembe-
lian dalam dunia bisnis dimana barang yang diinginkan tidak bisa didapatkan
atau tidak tersedia secara langsung dari penjual sehingga harus menunggu se-
suai waktu yang ditentukan. Tidak berlaku terhadap produksi pagar besi, pin-
tu jendela aluminium, kanopi karena itu memerlukan jasa pemasangan serta
pemesanan ukuran yang dibutuhkan. Sehungga pemesanan produksi yang
memerlukan jasa pemasangan akan langsung datang ke rumah menentukan
ukuran, bahan sekaligus mencocokkan harga. Namun di kondisi saat ini terke-
na efek dari virus Corona menjadikan usaha mengalami penurunan produksi

hingga penurunan pemesanan dan pengurangan jumlah pekerja.

Adapun usaha mikro kecil dalam usaha makanan atau camilan, usaha
Ibu Karimah yang berkembang pada tahun 2014 memproduksi dan menjual
jajanan kue bolu telur atau kue bolu berbentuk oval menyerupai bentuk telur.
Makanan ini mempunyai rasa yang manis dengan tekstur yang lembut. Biasa
kue bolu ini diolah dengan cara dipanggang, kemudian dikemas dengan mod-

ern dan praktis, sehingga mudah dibawa untuk bepergian.

Makanan ini cocok sebagai camilan saat santai, berbagai acara spesial,
atau pun digunakan sebagai oleh-oleh. Dalam hal produksi ibu Karimah diban-
tu oleh 10 orang pekerja, mulai dari membuat adonan, proses pemanggangan
hingga proses pengemasan. Dalam sehari setidaknya mampu menghasilkan
15.000 kue. Namun, pada masa pandemi Covid-19 seperti sekarang, kurang
lebih berkurang setengah dari produksi normal. Sistem pemasaran kue bolu
telur biasa dijual belikan di toko-toko kelontong, pasar tradisional hingga pusat
oleh-oleh. Adapun yang dijual online.

Dalam potensi UMKM lainnya seperti usaha tekstil, kulit dan alas kaki
hingga pengrajin sepatu dan sandal. Kecamatan Sooko memang terkenal den-
gan sentra industri sepatu, sandal dan tas. Terlebih banyaknya industri sepatu
dan sandal di Kabupaten Mojokerto baik formal maupun informal, baik yang
berskala besar maupun berskala kecil. Dalam mendukung industri tersebut
hingga mendirikan Pusat Perkulakan Sepatu Trowulan (PPST) yang dahulu
dikelola oleh Pemprov Jatim untuk memasarkan produksi sepatu dan sandal da-
lam bentuk partai maupun eceran. Dahulu tempat ini sempat ramai akan tetapi

sekarang PPST terlihat memprihatinkan, selain sepi pengunjung kini sebagian
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bangunan mengalami banyak kerusakan. Sehingga dinilai kurang efisien.

Salah satu industri sepatu rumahan yaitu Bapak Pandu, ia mengatakan
dalam seminggu ia bisa mendapatkan pesanan sebanyak 50 kodi atau seribu
pasang sepatu. Industri sepatu yang sudah lebih dari 15 tahun ini dapat mem-
produksi biasa dalam waktu seminggu mendapatkan 30 kodi untuk dijual dilu-
ar daerah setempat hingga luar Jawa. Sehingga dari penjelasanya 8 karyawannya
harus bisa memproduksi kurang lebih seribu pasang sepatu atau sandal dalam
waktu sebulan. Biasa pesanan membludak tergantung sesuai permintaan, apala-
gi dekat dengan hari-hari khusus seperti awal masuk sekolah, Lebaran Hari
Raya, Natal hingga Tahun Baru. Numun, untuk masa sekarang akibat terjadinya
pandemi covid-19 membuat produksi menurun sangat drastis, kurangnya pem-
inat atau sepi pembeli di pasaran menjadikan kegiatan produksi pun terganggu

dan kurang berjalan.

Untuk harapan kedepannya di Desa Brangkal supaya lebih bersinergi
lagi, mengembangkan potensi-potensi yang ada di desa sehingga mampu men-
gangkat desa ini menjadi desa yang makmur dan sejahtera. Misal dalam hal me-
majukan UMKM yang ada didesa dengan berperan aktif menciptakan inovasi
baru dalam bidang pertanian, peternakan, makanan, dan pelaku usaha lainnya.
Sehingga terbukanya peluang kerja baru dan masyarakat mampu meningkat-
kan pendapatanya supaya kebutuhan hidup sehari-hari bisa terpenuhi. Meski-

pun sekarang harus berjalan beriringan dengan pandemi Covid-19.

MENILIK PASANG SURUT UMKM PADA MASA PANDEMI
COVID-19 DI DESA KEMIREN KECAMATAN GLAGAH
KABUPATEN BANYUWANGI

Oleh: Joko Purnomo

Wabah pandemi covid-19 sudah hampir setahun menetap di Indonesia,
berbagai kebijakan pemerintah telah dikeluarkan, mulai dari dikeluarkannya
peraturan pemerintah nomor 21 tahun 2020 sampai dengan kebijakan vaksi-
nasi. Hal ini tentu bertujuan untuk menyelamatkan berbagai sektor yang ter-

dampak pandemi covid-19 antara lain sektor Pendidikan, ekonomi, sosial, poli-
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tik budaya dan pariwisata yang mana sektor tersebut merupakan keseharian
bagi kehidupan masyarakat, tidak lain dan tidak bukan merupakan kegiatan
yang dilakukan oleh masyarakat desa Kemiren, kecamatan Glagah, kabupaten
Banyuwangi yang pada kali ini menjadi acuan penulisan essai antologi Kuliah
Kerja Nyata Virtual Daring Dari Rumah 2021

Kabupaten Banyuwangi selaku kabupaten ujung timur pulau jawa atau
sering dikenal sebagai sun rise of java telah menyimpan berbagai keindahan
alam dan kelestarian budayanya. Sehingga menjadikan Banyuwangi sebagai
salah satu tujuan utama wisata asing atau mancanegara untuk mampir menik-
mati keindahan yang disuguhkan oleh Banyuwangi. Salah satu kebijakan pe-
merintah kabupaten Banyuwangi adalah menggelar 123 event pariwisata setiap
tahunnya, sehingga membuat setiap elemen pemerintahan dari yang mulai RT,
RW, Dusun, Desa, Kecamatan, dan Kabupaten melakukan pembenahan be-
sar-besaran mulai dari infrastruktur sampai dengan potensi usaha-usaha lokal
masyarakat Banyuwangi, salah satunya adalah usaha yang dibangun oleh mas-

yarakat desa Kemiren.

UMKM di Desa Kemiren

Sebagai salah satu desa adat yang ada diBanyuwangi, tentunya desa
Kemiren adalah salah satu tujuan utama wisata asing atau mancanegara un-
tuk mengenal sisi lebih dalam dari adat Banyuwangi yang telah dilestarikan
secara turun temurun oleh suku Osing (suku asli Banyuwangi). Dengan dile-
starikan budaya ataupun adat menjadikan desa Kemiren sebagai percontohan
desa budaya di Banyuwangi, selain potensi budaya dan adat yang dimilikinya
Kemiren juga telah mengembangkan UMKM (usaha mikro kecil menengah)
melaui potensi yang dimiliki. Karena desa Kemiren dikenal sebagai desa peng-
hasil kopi karena wilayah teritorialnya yang ada diwilayah pegunungan Jjen
membuat desa Kemiren memiliki potensi subur untuk wilayah perkebunan
karena suhunya yang dingin, menjadikan Kemiren tempat yang strategis untuk
mengembangkan potensi ekonomi masyarakat lokal desa Kemiren. Sebagaima-
nayang disampaikan oleh kepala desa Kemiren bapak Mohammad Arifin dalam
prakata sambutannya dalam rangka pembukaan website desa Kemiren, bapak
Mohammad Arifin menegaskan kepada masyarakat untuk “maju terus untuk

mencapai desa Kemiren yang lebih cerdas dan maju” dengan segala potensi
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yang dimilikinya tentu telah memberikan peluang besar pada desa Kemiren
dan masyarakatnya untuk terus berbenah baik dari segi kelestarian budaya, ke-
lestarian alam dan naiknya ekonomi masyarakat lokal. Dari potensi perkebunan
kopi yang melimpah membuat desa Kemiren membentuk sebuah produksi ru-
mahan untuk mengelola hasil kopi yang dihasilkan oleh perkebunan Kemiren
itu sendiri. Ada perkataan “tidak asik kalau tidak ada nama” kata masyarakat
desa Kemiren, kopi yang dihasilkan oleh UMKM desa Kemiren memiliki berb-
agai jenis yang bisa dinikmati antara lain; Kopi Kemiren Jaran Goyang yang
diolah dari biji kopi pilihan terbaik dari dataran tinggi raung dan ijen dengan
proses penyangraian yang benar dan masih menggunakan peralatan tradisional
sehingga kualitas kopi tetap terjaga, selain itu ada juga Kopi Lanang yang mer-
upakan salah satu istilah untuk menyebut biji kopi atau olahan biji kopi yang
umumnya terdapat dua biji tetapi kopi lanang hanya memiliki biji tunggal alias
monokotiledon. Dari kedua kopi tersebut tentu memiliki khas rasa dan kenik-
matan yang berbeda tergantung bagaimana cara kita menikmatinya. Salah satu
event besar bagi pecinta kopi ada di desa Kemiren dimana dalam setiap tahun-
nya pada musim panen kopi desa Kemiren mengadakan pagelaran “Banyuwan-
gi Festival Ngopi Sepuluh Ewu” event yang dilaksanakan pada tahunan bulan
Oktober ini merupakan salah satu cara untuk menaikan sektor ekonomi kreatif
UMKM. Selain untuk menaikkan sektor ekonomi, event “Banyuwangi Festival
Sepuluh Ewu” merupakan salah satu falsafah orang osing yang dikembangkan
dari kata “lungguh, suguh dan gupuh dalam mengormati” kata Suhaimi sesep-
uh adat desa Kemiren.

Tarian Budaya Pendamping Kopi Khas Kemiren

Desa Kemiren tidak hanya dikenal karena kopi dengan pagelar-
an “Banyuwangi Festival Ngopi Sepuluh Ewu” namun juga memiliki budaya
yang masih dilestarikan oleh masyarakat Osing sebagai bagaian dari pemeriah
pagelaran festival kopi. Karena Banyuwangi dikenal sebagai kota tari Gandrung
tentu tarian ini tidak bisa lepas dari setiap pagelaran yang dilaksanakan oleh pe-
merintah Banyuwangi, salah satunya adalah di pagelaran “Banyuwangi Festival
Ngopi Sepuluh Ewu” tari Gandrung merupakan tari sambutan yang dipersem-
bahkan untuk para pengunjung baik wisatawan asing, mancanegara ataupun

tamu penting. Salain tari Gandrung, juga terdapat tarian Jaran Goyang yang
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sangat tersohor yang mana tarian Jaran Goyang dianggap mampu membuat
seseorang tergila-gila. Tidak hanya tari Jaran Goyang dan Gandrung, ada satu
lagi budaya yang familiar dan selalu dilestarikan oleh masyarakat Osing desa
Kemiren yaitu Ritual Barong Ider Bumi yang merupakan ritual sebagai wujud
rasa syukur atas keselamatan masyarakat desa atau dikenal sebagai tradisi tolak
balak, ritual ini dilaksanakan setiap bulan syawal atau lebih tepatnya pada hari
raya idul fitri. “Dari ketiga budaya tersebut diharapkan mampu memberikan
sokongan kuat bagi tumbuhnya UMKM masyarakat yang ada di desa Kemiren”
kata Cahyo selaku pengunjung.

Ancaman Pandemi Covid-19 Bagi UMKM

Tumbuh dan majunya sektor ekonomi diakibatkan oleh imobilisasi mas-
yarakat untuk terus mengkonsumsi dan memproduksi, kata penulis. Hadirnya
UMKM vyang tumbuh dimasyarakat menandakan bahwa masyarakat memiliki
tingkat konsumsi dan produksi yang tinggi sehingga perlu dikembangkannya
usaha-usaha baru yang memproduksi sesuai dengan kebutuhan masyarakat.
Hal ini seperti yang dilakukan oleh masyarakat desa Kemiren yang telah mem-
buat UMKM maju melalui pagelaran Banyuwangi Festival Ngopo Sepuluh
Ewu dan Tarian Budaya. Namun ancaman tidak hanya hadir dari manusia itu
sendiri, melainkan juga dari berbagai lini, salah satunya adalah adanya pan-
demi covid-19 yang telah merambah di Indonesia hampir satu tahun ini, telah
memberikan dampak yang besar bagi jalannya UMKM karena alasan bahwa
pandemi covid-19 yang diakibatkan oleh virus tersebut bisa menjangkit kepa-
da siapapun tidak terkecuali tenaga Kesehatan itu sendiri. Dengan adanya wa-
bah pandemi covid-19 membuat sektor UMKM di desa Kemiren banyak yang
mengalami penurunan pendapatan, karena alasan penurunan pengunjung yang
sangat drastis dan terhentinya event besar yang dilakukan oleh pemerintah ka-
bupaten Banyuwangi. Tentu apabila hal ini terus berlarut-larut akan membuat
mandeknya UMKM dan membuat angka pengangguran serta angka kemi-
skinan yang naik. Sehingga dengan adanya situasi seperti ini membuat pemer-
intah terutama pemerintah desa Kemiren perlu membuat kebijakan baru yang
lebih fleksibel untuk mempertahankan UMKM di masa pandemi covid-19.
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MENATAP POTENSI ALAM DESA BUNGUR

Oleh; Laili Maskuriah

Tuhan telah menciptakan alam semesta dengan begitu indahnya, oleh
karena itu manusia sebagai hamba-Nya diwajibkan untuk selalu bersyukur
karena telah diberi kesempatan untuk dapat menikmati indahnya alam semesta
ini. Begitu pun denganku, aku selalu berterimakasih kepada Tuhan telah me-
nempatkanku di sebuah daerah yang sangat asri, jauh dari bisingnya kota dan
ramainya kendaraan bermotor. Sebuah desa yang sederhana namun bermakna
yang selalu mengajarkanku tentang apa arti sebuah kehidupan. Desa Bungur
itu namanya, yang tak lain merupakan salah satu desa yang berada di Keca-
matan Karangrejo Kabupaten Tulungagung. Konon katanya Pemberian nama
Desa Bungur didasari pada era pemerintahan Ratu Wilhemina dari Belanda
dimana pada saat itu terdapat sebuat tempat yang dipenuhi bunga-bunga indah
yang bermekaran. Bunga tersebut dinamakan bunga Bungur, sehingga wilayah

ini dinamakan Bungur yang artinya tempat dimana bunga-bunga bermekaran.

Saat ini Desa Bungur memiliki keadaan alam yang masih terjaga, memi-
liki sumber daya alam berupa tanah yang luas dan subur menjadi sumber po-
tensi yang paling unggul di desa. Potensi merupakan segala sumber daya alam
maupun sumber daya manusia yang terdapat, serta tersimpan di desa. Padi-pa-
di nan hijau ranau pada petakan sawah milik penduduk desa selalu bersedia
menghiasai mata bagaikan melihat sebuah negeri yang penuh cahaya dan ter-
hindar dari segala bencana. Sudah sangat terlihat dari kejauhan banyak lahan
milik petani yang begitu subur dengan beragam jenis tanaman pangan, sep-
erti tanaman padi, tebu, jagung, buah-buahan dan sayur-sayuran yang sangat
menyejukkan suasana hati bila di bandingkan dengan melihat gedung-gedung
dan ruko-ruko yang senantiasa menjulang tinggi diperkotaan yang penuh den-

gan polusi.

Pagi-pagi sekali seusai sholat subuh dan sebelum matahari terbit di ufuk
timur para penduduk sudah ramai di jalanan untuk menuju persawahan mi-
lik mereka. Sambil berbincang-bincang, dengan semangatnya mereka bergegas
tanpa jeda berjalan menuju kehidupan di persawahan. Luasnya lahan yang sub-

ur tidak hanya dimanfaatkan sebagai persawahan saja, banyak masyarakat yang
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memelihara ternak seperti ayam; kambing; dan sapi. Banyaknya rerumputan
memudahkan mereka untuk mendapatkan pakan ternak. Walaupun tidak den-
gan jumlah banyak, mayoritas masyarakat masing-masing memiliki hewan ter-
nak. Setiap hari penduduk desa selalu bekerja keras mengelola sawah dan lahan

untuk memenuhi kebutuhan mereka.

Dengan adanya tanah yang luas dan sifatnya yang subur cocok untuk
dijadikan lahan pertanian. Pertanian Desa Bungur memiliki peran penting da-
lam perekonomian masyarakat. Tanaman yang paling diunggulkan adalah padi
lalu disusul dengan tebu. Mayoritas lahan yang ada adalah milik pribadi. Dalam
melakukan kegiatan penanaman padi, tidak jarang masyarakat yang membi-
arkan orang lain menggarap lahannya, dengan melakukan bagi hasil sebagai
bayaran atas tanah yang digarapnya. Desa Bungur dengan kawasan pertani-
an yang luas dan subur di dukung oleh pemerintah desa untuk memaksimal-
kan hasil pertanian dengan memperbaiki saluran air pertanian yang mampu
menunjang kebutuhan air para petani. Selain itu memperbaiki jalan poros antar
dusun agar kendaraan roda empat bisa mengakses lahan pertanian dan dengan

mudah mengangkut hasil pertanian masyarakat.

Masa tanam padi hingga siap dipanen berkisar antara 3-4 bulan dim-
ulai dari persiapan media tanam yang bebas dari gulma, pembajakan tanah,
baik dengan cangkul maupun mesin traktor; memilih bibit yang akan ditanam;
melakukan persemaian bibit; penanaman bibit padi, perawatan lahan dengan
penyiangan, pengairan, dan pemupukan; pencegahan dari hama; dan panen.
Saat musim panen hampir tiba, tak jarang ada beberapa kendala yang dialami
oleh petani yaitu hama dan tikus. Hama dan tikus pernah menyerang persawa-
han hingga petani merugi besar, hingga saat ini masalah hama masih menjadi

kendala terbesar bagi para petani.

Pagi itu hatiku terasa senang dan bahagia sekali melihat pemandangan
alam dipinggiran sawah tak kala indahnya. Hari yang begitu cerah dengan pan-
caran sinar mentari yang baru memuncul dari ufuk timur begitu indah umpa-
ma belaian kasih dan sayang seorang ibu kepada anaknya tanpa pamrih meny-
inari sepanjang hari atau seperti tuhan yang maha pemberi kehidupan pada
makhluk-Nya. Sungguh senang sekali hatiku berada di sebuah perdesaan yang

penuh kedamaian.
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“Hus-hus”, “krompyang-krompyang”, seruku sambil membunyikan be-
berapa bekas kaleng susu yang sudah dirakit untuk mengusir burung-burung
yang mencoba memakan padi yang mulai berisi. Sebelum masa panen tiba me-
mang selalu ada kendala yang di alami petani seperti banyaknya burung-bu-
rung yang berusaha memakan biji padi, jika di biarkan maka padi akan ter-
makan habis oleh burung-burung dan akhirnya petani mengalami kerugian.
Sudah menjadi kebiasaan bagiku jika aku harus membantu orangtuaku untuk
menjaga padi di sawah dari cengkraman burung yang rakus. “Ini nduk ambilah
|, kebetulan saya membawa banyak makanan ke sawah” seru seorang wanita
yang tak jauh dari tempat ku bersinggah. “Iya bu terimakasih”, jawabku sambil
tersenyum. Memang seperti ini lah suasana di desaku, saling peduli dengan ses-
ama, selalu berbagi, dan penuh dengan rasa kekeluargaan, tak heran jika desaku

selalu dipenuhi dengan kedamaian dan ketenangan.

Tidak hanya persawahan saja, di desa Bungur juga terdapat daerah
wilayah perbukitan, yang pada saat ini sedang dibangun tempat yang akan digu-
nakan sebagai daerah wisata. Lahan yang ada di wilayah perbukitan Desa Bun-
gur saat ini sedang diusahakan untuk penanaman tanaman lain seperti alpukat,
kelengkeng, dan durian. Selain itu lahan yang kurang subur dijadikan sebagai
tempat wisata yang ramah lingkungan. Semua itu merupakan usaha dari mas-
yarakat yang ingin memajukan dan menggerakan roda perekonomian desa.
Pengembangan daerah wisata merupakan pilihan terbaik untuk meningkatkan
perekonomian desa. Wilayah desa yang cenderung masih alami dengan peman-
dangan dan suasana indah menjadi tempat yang disukai untuk berlibur sejenak.
Dengan pengadaan daerah wisata ini akan membuka sumber pendapatan baru
bagi daerah, sekaligus peluang pekerjaan bagi masyarakat asli desa yang belum
memiliki pekerjaan, misalnya saja masyarakat dapat membuka usaha warung

makan atau menyediakan tempat untuk bersantai.
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POTENSI UMKM DI DESA BALEREJO
KECAMATAN KAUMAN

Oleh: Laily Khoirun Nisa

Kabupaten Tulungagung memiliki potensi wisata, dan bisnis yang pros-
pektif berupa wisata pantai, wisata gunung budeg, potensi perkebunan, per-
tanian dan perikanan yang sangat menjanjikan. Kabupaten Tulungagug juga
memiliki banyak UMKM yang berpotensi untuk dikembangkan.

Desa Balerejo adalah salah satu desa di Kecamatan Kauman. Desa ini
memiliki potensi kerajinan barongan, kesenian jaranan dan kuliner. Desa
Balerejo memiliki 3 dusun yaitu Bebekan, Surenpaten, dan Legawan. Desa
Balerejo merupakan salah satu dari tiga belas desa dan termasuk desa yang ter-
letak wilayah administrasi kecamatan Kauman kabupaten Tulungagung. Arti
dari Desa yaitu kembali ramai, kata ‘balik rejo’ lambat laun terucap balerejo
dan jadilah nama Balerejo sampai sekarang. Jadi nama Balerejo yang menunjuk
pada suatu tempat seperti yang diharapkan orang (bale = balai dan rejo = ra-
mai) namun anggota arti sebuah ajakan dan harapan untuk kembali ke kondisi

ramai, rukun, dan sejahtera. Merasa satu warga dalam satu desa.

UMKM kuliner ini yang memanfaatkan potensi lokal daerah misalnya
kelapa, pisang, tape ketela pohon, dsb. Produk yang dihasilkan oleh UMKM
yang memanfaatkan potensi lokal semakin lama semakin banyak yang menyu-
kai sebagai asul-asul hajatan, hantaran manten dan oleh-oleh dari desa Balerejo
diantaranya adalah kue nastar, keripik pisang, sale pisag, keripik singkong, stik
sayur, lidah kucing, roti gulung tape, prol tape dan berbagai kue kering dan
basah dll.

Adapun peralatan yang digunakan dalam kegiatan home industri kue
milik Ibu Intan adalah mesin mixer, oven, wajan dan perlengkapan pembuat
kue lainnya, bahan utama yang paling penting agar usaha ini berjalan adalah

tepung terigu, telur, gula, dan mentega.

UMKM ini awalnya hanya mengisi waktu luang beliau yang suka mem-
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buat kue dan dibagikan ketetangga dan teman-temannya, ternyata respon teman
dan tentangga menyukai kue buatan beliau akhirnya beliau mulai mempro-
duksi kue pesanan dari teman, warga sekitar dan menjelang hari raya idul fitri.
UMKM ini berdiri sekitar tahun 2013. Kue kering dan basah yang diproduksi
oleh Ibu Intan yang banyak diminati adalah nastar selai nanas, lidah kucing, kue
coklat choco chips, roti gulung tape, bolu kukus dll.

Karena permintaan pesanan kue semakin lama semakin banyak bu In-
tan meminta tetangga-tetangganya yang belum mempunyai pekerjaan tetap /
membutukan pekerjaan untuk membantunya memproduksi kue-kue kering
dan basah selain itu jika pegawainya ingin memasarkan kue-kue itu sendiri juga

bisa untuk mendapat penghasilan diluar membuat kue.

Selama bulan puasa UMKM milik Ibu intan dapat memproduksi lebih
dari 100kg kue kering. Dari semua produk yang dihasilkan, produk andalan
dengan permintaan yang terbesar adalah kue nastar. Total pesanan kue nastar
sebanyak 40% dari total kue kering yang diproduksi sedang 60% yang dipro-
duksi adalah kue kering selain kue nastar, kue nastar Bu Intan memiliki pem-
inat yang banyak karena selai nanasnya dibuat sendiri menggunakan nanas se-
gar dan gula asli dan dimasak sampai benar* matang agar selai nanas bertahan
lama. Saatini UMKM Ibu Intan tidak hanya membuat produk kue yang banyak
pada saat menjelang hari raya idul fitri tetapi setiap hari karena banyaknya

permintaan.

Kue nastar memiliki bentuk yang bulat dan diatasnya diberi olesan kun-
ing telur untuk mempercantik warnaya dan harus hati-hati dalam proses pen-
govenannya karena mudah gosong. Selama ini UMKM Ibu Intan menggunakan
oven kue manual untuk mengoven kue kering yang diproduksi. Kapasitas pen-
govenannya hanya cukup untuk 2 loyang kecil, dimana setiap loyangnya hanya
berisi 30 buah kue nastar. 1 kg kue nastar berisi 60 buah, jadi untuk mempro-
duksi 1 kg nastar dibutuhkan 1x kali pengovenan dan waktu yang dibutuh-
kan dalam proses pengovenan kurang lebih 1 jam. Selain itu, faktor kelelahan
pegawai karena membutuhkan waktu pengovenan yang lama membuat pegawai
kurang hati-hati dan banyak kue nastar yang terlalu coklat dan warnanya tidak

merata.

Permasalahan yang dialami oleh UMKM Ibu Intan adalah proses pen-
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govenan kue kering yang masih manual akhirnya beliau mempunyai solu-
si untuk mengatasi permasalahan UMKMnya dengan dengan membeli oven
dengan kapasitas yang lebih banyak dan fasilitasi oven dengan pengatur suhu
dan waktu sehingga faktor kelelahan karyawan yang menyebabkan kue rusak
dapat dihilangkan. Karyawan dapat mengerjakan proses pencetakan adonan
tanpa harus was-was menunggu kue nastar matang dan karyawan fokus dalam
mencetak adonan dan produk yang dihasilkan lebih bagus kualitasnya. Kap-
asitas produksi kue kering pada UMKM Ibu Intan sangat meningkat karena
sebelumnya proses pengovenen membutuhkan waktu 1 jam dan adonan harus
dibolak balik, dengan menggunakan oven kue kering otomatis waktu yang dib-
utuhkan hanya 40 menit tanpa di bolak balik.

Selain kue nastar Ibu Intan juga memiliki produk kue yang cukup ban-
yak diminati yaitu roti gulung tape, bahan-bahan yang digunakan untuk mem-
buat roti gulung umumnya sama dengan roti-roti diluar sana yaitu telur, gula,
dan tepung terigu tapi untuk pengembangnya beliau menggunakan bahan ala-
mi dari tape singkong karena itu banyak yang menyukai kue ini, roti gulung
produksi Ibu Intan dipanggang dengan oven, tidak dikukus karena menurutnya
kue yang dioven lebih tahan lama di suhu ruang, kue ini bisa bertahan 5 hari di

suhu ruang.

Sekarang cara pemasaran kue Ibu Intan selain dengan media sosial juga
dilakukan dengan cara menitipkan ketoko-toko Setiap 5 hari sekali Ibu Intan
mendistribusikan kuenya. Proses pemasaran dilakukan 5 hari sekali karena se-
tiap pengiriman mendatangkan 20 pak kue kering, kadang Ibu intan mendapa-

tkan orderan lebih.

Selain UMKM di bidang kuliner di Desa Balerejo juga terdapat UMKM
di sektor perikanan. Salah satu ikan yang di budidayakan di Desa Balerejo ada-
lah Ikan gurami ikan ini banyak di budidayakan karena banyak warga yang
memiliki lahan yang cukup untuk membudidayakan ikan ini. Pak Yono salah
satu pembudidaya ikan gumi ini mengatakan jika pemeliharaan ikan gurami
ini cukup mudah karena ikan ini pemakan apa saja terutama daun-daunan dan
bisa hidup di air tergenang sehingga dapat dipelihara di berbagai perairan dan
wadah budidayanya. Ikan gurami mudah untuk di benihkan dan dapat di pas-

arkan dari ukuran benih hingga ikan ukuran konsumsi dan tidak membutukan
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terlalu banyak kariawan hanya beberapa orang pekerja dari lingkungan sekitar.

Pertumbuhan ikan gurami tergolong lambat tetapi masih menjadi pri-
madona dalam pembudidayaan ikan air tawar. Menurut pembudidaya ikan gu-

rami di Desa Balerejo harga ikan gurami selalu stabil.

Bukan hanya waktu panen yang cukup lama Ikan gurami cukup rentan
terhadap penyakit dan tergolong ikan yang mudah stress. Kendala yang terjadi
adalah penyakit jamur pada ikan atau parasit yang menempel pada tubuh ikan.
Kalau pada ikan tejadi seperti ini, maka perlu dilakukan penanganan agar tidak
menular pada ikan-ikan lain yang ada di kolam. Bukan hanya itu, biasanya para
pembudidaya menginginkan ikan guraminya cepat panen, akhirnya mereka
memberikan pakan yang melebihi kebutuhan ikan per hari ini berakibat fatal
karena ikan akan mengalami pecah-pecah di bagian bawah sirip. Karena terla-

lu banyak memakan pakan tambahan.

Ikan gurami banyak diminati masyarakat sebagai ikan konsumsi. Dag-
ingnya yang padat, durinya yang besar, dan rasanya yang enak karena itu hampir
seluruh restoran mempunyai menu ikan gurami, yaitu diolah menjadi berbagai
macam masakan terutama gurami bakar dan gurami asam-manis. Ikan ini ber-
harga cukup mahal. karena itu, budidaya ikan gurame perlu dijadikan inspirasi
untuk menambah penghasilan kita karena keuntungan membudidayakan ikan

gurami cukup menjanjikan.

Penjualan Ikan gurami konsumsi biasanya dijual ke pedagang pengum-
pul, selanjutnya di jual kepada pengecer lalu kepada konsumen. Tetapi ada juga

pembudidaya ikan langsung menjual ikaaannya kepada konsumen akhir.

Adanya produk-produk yang dibuat oleh Masyarakat Deda Balerejo di-
harapkan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa dan dapat men-
goptimalkan potensi desa sesuai dengan kemampuan masyarakat untuk meng-
gali sumber kegiatan penambah ekonomi desa, bahkan dapat menciptakan

lapangan pekerjaan untuk masyarakat Desa Balerejo.
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USAHA KECIL PRODUK EGG ROLL TIGA BINTANG

Oleh: Liya Satma Dewi

Desa bakung merupakan salah satu dari sebagian Kecamatan Udanawu
yang memiliki UMKM yang bergerak dalam perniagaan segala macam makanan
dan minuman. Yang dimana Usaha Mikro Kecil dan Menegah ini merupakan
satu model baru dalam kegiatan perniagaan atau perdagangan dan usaha ini
dikelola secara individu atau perseorangan. Usaha yang juga dikategorikan se-
bagai satu bagian dari jenis usaha UMKM karena karakter niaga biasanya masih
berupa usaha mikro kecil. Sepaerti yang kita ketahui bahwa sanya desa Bakung
merupakan salah satu desa yang memiliki UMKM yang bergerak pada usaha
makanan dan minuman. Produknya bernama Tiga Bintang oleh Atik Purwati-
ningsih yang beralamat Ds Tapan RT 5 RW 5 Desa Bakung Kec Udanawu Kab.
Bitar. Salah satu produk UMKM desa Bakung yaitu Egg Roll yang dimana cuk-
up terkenal di lingkup masayarakat. Siapa yang tidak mengenal kue yang satu
ini kue jadul yang dulunya terkenal sebagai kue semprong yang telah dimodi-
vikasi menjadi egg roll yang dimana berubahan ini dilakukan seiring dengan
perkembangan zaman agar kue ini bisa terkenal lagi seperti dulu. Karena seiring
dengan perkembangan zaman kue ini semakin menurun peminatnya jadi kita
harus pintar- pintar dalam merayu konsumen dan merubah kue yang satu ini
tetapi tidak merubah karakeristik atau cita rasa dari kue semprong itu sendiri

agar konsumen lebih tertarik untuk membeli produk yang satu ini.

Egg Roll adalah salah satu produk UMKM yang ada di
desa Bakung yang dimana egg Roll merupakan jenis kue dengan
ciri khas yaitu rasanya yang manis, teksturnya yang renyah,
bentuknya yang gulungan utuh, berlubang dan tidak pecah-
pecah. Eggroll juga termasuk dalam jenis kue kering. Apa lagi da-
lam pembuatannya sendiri kue egg roll lebih dominan pada telur,
lebih menggunakan telur yang cukup banyak dibandingkan
dengan bahan-bahan lain yang akan digunakan. Untuk seba-
gian masyarakat itu sendiri mengenal kue egg roll dengan nama
kue semprong. Kue yang satu ini umumnya egg roll terbuat dari
tepung terigu, sedangkan semprong terbuat dari tepung beras
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dan lebih menggunakan telur sedikit. Egg roll memiliki tekstur yang renyah dan
mudah sekali untuk dicerna, maka dari itu banyak disukai oleh masyarakat dari
berbagai kalangan seperti anak-anak, remaja, maupun orang tua. Egg roll sendi-
ri biasanya digunakan untuk sajian tamu, untuk cemilan sehari-hari,dan juga
bisa digunakan sebagai untuk oleh-oleh atau buah tangan. Egg roll juga merupa-
kan makanan ringan yang dimana cara pembuatannya dengan dipanggang lalu
digulung dengan alat penjepit. Pada umumnya egg roll yang berada dipasaran
terbuat dari bahan dasar tepung terigu, telur dan margarin. Untuk Telur dan
margarin sendiri selain sebagai bahan dasar dalam adonan juga berfungsi se-
bagai penambah nilai gizi yang terdapat pada egg roll.

Sedangkan peralatan yang nantinya digunakan dalam proses pembua-
tan atau dalam memproduksi Egg Roll biasanya menggunakan alat rumah tanga
seperti mixer,cetakan, kompor gas, timbangan digital, tabung gas, sealer, loy-
ang, baskom, sendok, pisau dll. Untuk prosduksinya sendiri warga desa Bakung
menggunakan 2 jenis proses yaitu dengan menggunakan tenaga manusia dan
juga menggunakan tenaga mesin. Pada saat pembuatan adonan lebih menggu-
nakan tenaga manusia sedangkan untuk pengepresan kemasan dibantu dengan
tenaga mesin. Dalam pembuatan kue egg roll ini memang tidak begitu sulit bah-
kan mudah dan juga simpel. Untuk bahan untuk membuat egg roll sendiri juga
sangat mudah dijumpai dipasaran dan juga harga yang relatif terjangkau. Rasa
kue egg roll yang satu ini memang sangat banyak digandrungi oleh semua kalan-
gan karena memiliki cita rasa yang cupuk khas dan juga manis. Untuk tampilan
dan juga bentuk kue yang unik ini menjadi daya tarik tersendiri untuk pem-
beli kue egg roll. Maka darai itu mengingat minat serta kebutuhan masyarakat
yang begitu besar terhadap kue egg roll ini dimanfaatkan oleh masayarakat desa
Bakung sebagai kegiatan bisnis peluang bisnis kue egg roll pun terbuka sangat
luas. Dalam menjalankan usaha kue egg roll maka bisa mendatangkan keun-
tungan. Namun Kkita juga harus mengetahui apa yang akan dibutuhkan dalam
menjalankan UMKM yang bergerak pada usaha kuliner yang dimana kita ha-
rus merancang strategi yang akan digunakan agar mempermudah usaha seperti
menentukan apa yamg akan dibutuhkan untuk menunjang keberhasilan mema-

sarkan sebuah produk seperti menentukan tempat untuk berjualan.

Untuk tempat bisnis kita harus bisa menentukan supaya kue egg roll
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yang akan dipasarkan atau dijual bisa mudah diketahui oleh khalayak ramai
ataupun masayarakat untuk itu kita harus memilih tempat yang tepat atau tem-
pat yang strategis. Dalam penentuan lokasi memang sangat berbengaruh dalam
memperlancar usaha UMKM kue egg roll yang akan dilakukan. Lokasi yang
tepat yang bisa dipakai untuk menjalankan usaha kue egg roll memang san-
gat banyak sekali diantaranya lokasi yang berada di pinggir jalan dan berbagai
tempat-tempat strategis yang lain. Selain menentukan tempat kita juga harus
menentukan harga jual kue egg roll karena kue egg roll termasuk jajanan yang
sering dijumpai dan memiliki harga yang terjangkau dipasaran. Rata-rata pro-
duksi kue egg roll Tiga Bintang 150 g dalam satu bungkus ditentukan senilai Rp.
20.000. Dengan menentukan harga yang terjangkau maka lebih mudah menar-
ik minat konsumen dan membuat usaha kue egg roll makin berjalan dengan

maksimal.

Dalam UMKM yang bergerak pada usaha kuliner kita juga harus me-
nentukan strategi pemasaran yang akan dilakukan untuk memasarkan kue
egg roll maka dari itu usaha kue egg roll dapat berjalan dengan lancar maka
perlu dilakukan strategi pemasaran. Dimana untuk strategi pemasaran ini bisa
dilakukan dengan berbagai cara salah satu yang bisa dilakukan dengan me-
nitipkan camilan kue egg roll pada toko, warung bahkan juga bisa di titipkan di
supermarket. Yang nantinya hal tersebut lebih mempermudah dalam soal pe-
masaran kue egg roll ini. Apalagi diera digital seperti ini kita juga bisa melaku-
kan promosi kue egg roll melalui media-media yang sudah aada salah satunya
bisa menggunakan media sosial facebook, whatsapp, dan juga istagram. Agar
konsumen lebih tertarik lagi untuk membeli kita jyga harus bisa membuat ke-
masan kue egg roll yang lebih unik dan juga berfariatif sehingga nantinya ban-
yak dari berbagai kalangan masyarakat yang tertarik untuk membeli ataupun
ingin mencoba merasakan lezatnya produk kue egg roll yang dipasarkan oleh

warga desa bakung.
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PELUANG USAHA MAKANAN TRADIONAL MEMILIKI
BANYAK MANFAAT

Oleh: Muhammad Ainun Najib

Tahu merupakan makanan yang terbuat dari bahan dasar kedelai yang
difermentasikan dan diambil sarinya. Tahu sebenarnya berasal dari negara
Cina. Tahu di Negara Cina diartikan sebagai kata serapan yang berasal dari ba-
hasa Hokain (tauhu) (Hanzi: hanyu piyin: doufu) yang memiliki arti kedelai
yang difermentasi. Pertama kali tahu muncul di negara Tiongkok ketika pada
zaman Dinasti Han tepatnya pada 2200 tahun yang lalu. Di Negara Indonesia
tahu sangat populer dan sangat digemari oleh setiap lapisan masyarakat. Tahu
oleh masyarakat Indonesia sering dikonsumsi dalam sehari-hari. Makanan
yang merakyat ini bisa dibuat aneka jenis makanan dan camilan. Jadi industry
tahu hingga saat ini masih terbuka lebar dan bisa dikatakan sebagai usaha yang

menjanjikan karena mengingat tahu sering dikonsumsi oleh masyarakat.
Cara Membuat Tahu
Bahan:

1. Kacang kedelai yang direndam semalam

2. Cuka makan

3. Air
Alat:
1. Blender

2. Panci besar
3. Sebet atau kain
4. Saringan

Cara Pembuatan:

1. Kacang kedelai yang sudah direndam dimasukkan ke dalam panci untuk

diremas-remas

KKN VDR 062 Thn. 2021| 69



10.

11.

Setelah kedelai sudah bersih masukkan ke dalam blender dan dihaluskan
hingga kedelai halus

Kedelai yang sudah dihaluskan akan nampak seperti susu kedelai, kemu-

dian rebuslah air kedelai ke dalam panci hingga mendidih

Siapkan baskom untuk tempat air dingin. Air kedelai jika sudah mendidih

akan muncul busa

Setelah muncul busa, tambahkanlah air dingin sedikit demi sedikit den-

gan mengecilkan api

Setiap ada busa yang muncul beri air kembali. Rebuslah kedelai hing-
ga busanya habis. Kemudian diamkan rebusan air kedelai tetap berada
di atas kompor dengan menggunakan api kecil kurang lebih selama 20

menit. Lalu matikan kompor

Biarkan rebusan air kedelai dingin dan setelah dingin segera lakukan
penyaringan yang diatasnya dilapisi dengan menggunakan kain. Rebusan
air kedelai diperas hingga air perasannya keluar. Jangan buang ampasnya,

karena ampas bisa digunakan untuk membuat perkedel.

Air hasil penyaringan di rebus kembali dengan menggunakan api sedang

namun tidak direbus hingga mendidih

Angkatlah susu kedelai kemudian masukkan cuka dan aduklah sebentar.
Kemudian diamkan kurang lebih selama 30 menit maka dengan sendiri

susu kedelai akan terpisah menjadi calon tahu.

Kemudian saringlah massa tahu dengan menggunakan serbet makan
atau kain, peras hingga airnya keluar. Kemudian susun pada cetakan dan
tindih dengan pemberat untuk mengeluarkan semua air. Biarkan kurang

lebih selama 15 hingga 20 menit.
Tahu selesai dibuat dan bisa dipotong sesuai dengan selera.

Ada beberapa hal yang Anda harus perhatikan ketika akan membuka

Industri tahu, adapun beberapa hal yang harus Anda perhatikan adalah:
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1. Menyiapkan lokasi yang mendukung
2. Mengurus perizinan usaha

3. Merencanakan usaha (planning)

4. Memperhatikan kebersihan pabrik

Masalah limbah merupakan kotoran yang dihasilkan dari pembuangan
sampah atau zat kimia dari Industry - industry. limbah sangat memberi pen-
garuhi besar terhadap kebersihan lingkungan dan sangat berdampak negatif
terhadap kesehatan manusia, karena mengingat akan berbahayanya limbah in-
dustry sangat diperlukan penanganan terhadap masalah limbah. Pada umum-
nya air limbah industry dibuang melalui saluran atau got yang dibuang menuju
sungai. Pada umunya limbah tahu terdiri dari dua jenis yaitu limbah cair dan
limbah padat. Limbah cair sebenarnya bisa dimanfaatkan menjadi biogas yang
bisa dimanfaatkan untuk pengganti bahan bakar. Sedangakn untuk limbah pa-
datnya bisa dimanfaatkan menjani nata decoco, tepung, krupuk atau pakan ter-

nak.
Manfaat tahu

1. Manfaat Tahu Bagi Kesehatan

Mencegah penyakit jantung, Meningkatkan produksi energi, Berman-
faat untuk wanita, khususnya wanita menopause, Mencegah osteopo-
rosis, Membantu menurunkan berat badan, Membantu pasien diabe-

tes dengan masalah ginjal, Mencegah Kanker Payudara

2. Manfaat Tahu Bagi Kecantikan

Membuat kulit sehat, Meningkatkan produksi oksigen dalam darah,
Membuat rambut tumbuh sehat

3. Manfaat Tahu Bagi Anak

Kaya protein dan bebas kolesterol, Sebagai Sumber energi, Terdapat

kandungan kalsiumnya

4. Manfaat tahu bagi ibu hamil dan menyusui
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Selama masa kehamilan, seorang ibu sehat memerlukan tambahan zat
gizi berupa 300 kalori, 9 g protein, 7.000 RE vitamin A, 150 mkg (mikrogram)
asam folat, 0,3 mkg vitamin B12, 0,2 mg vitamin B1, 0,2 mg riboflavin, 0,1 mg
niasin, 400 mg kalsium, dan 20 mg zat besi dalam sehari. Tambahan zat gizi
itu mutlak diperlukan untuk pertumbuhan dan perkembangan janin, selain un-
tuk memelihara kesehatan ibu. Zat-zat gizi itu dapat diperoleh hanya dengan
mengonsumsi tahu atau tempe sebanyak 50 g dan menambah makanan pokok

sebanyak 50 g sehari.

Ibu menyusui juga memerlukan tambahan zat gizi, selain zat yang harus
dikonsumsinya pada saat tidak menyusui. Zat gizi tambahan ini diperlukan un-
tuk melanggengkan produksi ASI. Tambahan itu sebanyak rata-rata 600 kalori
untuk 12 bulan, dan protein rata-rata 14 g, serta sejumlah vitamin dan mineral.
Jumlah tersebut dapat mencegah penggunaan zat gizi dari jaringan tubuh se-

cara berlebihan yang dapat mengganggu kesehatan ibu.
Kandungan Tahu

Di dalam 100gram tahu terkandung berbagai macam gizi dan berbagai

macam vitamin yang diperlukan untuk tubuh dan digunakan untuk kesehatan
di dalam tubuh kita.

Berikut kandungan - kandungan yang terdapat dalam 100gram tahu,

yaitu:
1. Nilai gizi tahu atau tofu per 100gram 13,50z
2. Jumlah energi pada tahu : 318 kJ (76 kcal)
3. Jumlah karbohidrat pada tahu : 1,9gram
4.  Jumlah lemak pada tahu : 4,8gram
5. Jumlah lemak jenuh pada tahu : 0,7gram
6.  Jumlah protein pada tahu : 8,1gram
7.  Jumlah zat besi pada tahu : 1 mg
8. Jumlah kalsium pada tahu : 350gram (35%)
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9.  Jumlah magnesium pada tahu :30 mg (8%)

10. Jumlah sodium pada tahu : 7mg (0%)
11.  Jumlah kandungan vitamin A pada tahu 101U

12.  Jumlah kandungan vitaman B1 pada tahu : 0,06 mg
13.  Jumlah kandungan vitaman C pada tahu :0mg

Tahu bisa menjadi peluang usaha yang cukup menjanjikan pasalnya
makanan tradisional ini digemari oleh kalangan mayarakat karena harganya
yang sangat merakyat dan juga kandungan didalamnya memili banyak sekali
manfaat. Penjualan tahu ini bisa dilakukan dengan kondisi tahu yang masih
mentah danjuga banyak olahan yang bisa dibuat oleh makanan ini jadi Ketika

sudah matang makanan ini pun banyak varian penyajiannya.

POTENSI UMKM DI KELURAHAN TERTEK, KEC. TU-
LUNGAGUNG

Oleh: Muhammad Taris

Mungkin kata Tertek sudah biasa terdengar oleh kalangan masyarakat di
Tulungagung, dan kata Tertek ini biasa diartikan sebagai “jembatan” oleh mas-
yarakat, jadi bila masyarakat ditanya pasti kebanyakan menjawab kalau Tertek
itu adalah jembatan, padahal jika ditelusuri makna jembatan itu adalah Tretek
dalam bahasa jawanya. Kelurahan Tertek adalah kelurahan di kecamatan Tu-
lungagung, Kabupaten Tulungagung, Jawa Timur, yang memiliki luas wilayah
0,82 km2, dengan jarak 1,3 km ke ibukota kecamatan Tulungagung. Kelurahan
Tertek memiliki luas lahan 83,44 Ha, dimana 35 Ha digunakan sebagai sawah,
46,30 Ha digunakan sebagai pekarangan dan bangunan, dan 2,14 Ha adalah
tanah kering lainnya. Kelurahan ini terletak diantara Kelurahan Kutoanyar, Ke-

dungsoko, Karangwaru dan Gedangsewu.

Dilihat dari segi luas, memang Kelurahan Tertek ini tidak begitu luas,
akan tetapi jika dilihat dari segi usahanya, Kelurahan Tertek merupakan ka-

wasan yang begitu berkembang. Di daerah ini banyak sekali ditemukan terdapat
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beberapa potensi UMKM yang ada, seperti konveksi, usaha makanan, warung
kopi dan lain sebagainya. Dengan banyaknya potensi UMKM yang dimiliki
Kelurahan Tertek, menjadi salah satu efektifitas untuk menanggulangi permas-

alahan kemiskinan.

Mayoritas pekerjaan masyarakat di daerah Tertek ialah sebagai karyawan
konveksi, hal ini disebabkan oleh banyaknya konveksi di daerah ini. Di Kelu-
rahan Tertek sendiri terdapat lebih dari 10 usaha konveksi, baik itu konveksi
busana, daleman, jaket, training olahraga dan lain-lain. Akan tetapi, meskipun
banyak sekali jenis konveksinya, yang paling menonjol adalah konveksi dale-
man dan konveksi busana muslim. Di wilayah Tertek yang paling terkenal den-
gan konveksinya adalah bagian gang 1 dan gang 2 nya, konveksi wilayah ini
memang yang terbanyak di Kelurahan Tertek. Pemasaran pun juga sampai kel-
uar pulauy, baik di Kalimantan maupun Sumatra juga memesan pakain muslim

maupun seragam sekolah biasanya.

Untuk pemasaran daleman sendiri juga merambah pasar-pasar lokal
di Jawa Timur. Biasanya para pemilik konveksi ini memiliki inisiatif untuk
memproduksi pakaian, kemudian langsung dipasarkan sendiri baik secara of-
fline maupun online, hal ini dimaksudkan agar mereka memiliki hal baru yang
mereka ciptakan sendiri tanpa mencopy buatan orang lain juga dapat mem-
beri keuntungan yang berlebih apabila melakukan pemasaran secara mandiri,
tetapi hal ini juga dapat menjadi boomerang bagi pemilik konveksi karena jika
produk mereka gagal dipasaran, maka kerugian juga pasti terjadi. Hal berbeda
dilakukan pemilik konveksi lainnya, ada juga yang memilih untuk menunggu
pesanan dari konsumen, kemudian baru berproduksi, hal ini dimaksudkan
untuk mengurangi resiko kerugian meskipun keuntungan tidak sebesar meng-
hasilkan produk sendiri. Dari konveksi inilah perbulannya para pemilik kon-
veksi dapat menghasilkan omset jutaan rupiah dan mampu menghidupi para

karyawan konveksi.

Dari sektor lain juga terdapat UMKM yang terletak di pinggiran Sungai
Ngrowo (Pinka), disini juga terdapat banyak sekali jajanan dan warung kopi
yang lumayan banyak. Berbicara tentang “Pinka” pasti seluruh masyarakat Tu-
lungagung tidak asing dengan kata “Pinka” tersebut, sekali berbicara tentang

“Pinka” pasti sudah terbayang akan suasana pinggiran sungai yang terdapat
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banyak sekali warung kopi beserta wifi yang menyertai. Pinka (Pinggir Kali)
dulunya ialah jalan bergelombang dan belum dibangun sama sekali, jadi kalau
hujan sudah pasti becek kalau lewat sini. Kemudian tahun 2007 kawasan Pinka
mulai dibangun, yakni dengan pemasangan paving disepanjang pinggiran sun-
gai Ngrowo.

Kemudian bertahap lagi dengan dibangunnya paving di sepanjang jalan
pinggiran sungai Ngrowo. Pembangunan ini sangat berguna sekali untuk mas-
yarakat Tertek dan sekitarnya, karena dengan dibangunnya Pinka akan menam-
bah lapangan usaha bagi masyarakat. Disebelah timur jalan paving kebanyakan
dibangun warung kopi yang biasanya diisi oleh para remaja yang ingin ber-
kumpul atau sekedar bermain game, omset warung kopi juga sangat lumayan
menguntungkan di kawasan Pinka ini, sehari para pemilik warung kopi dapat
mencapai penghasilan sekitar RP.500.000,00 bahkan bisa lebih. Jika di timur
jalan ada warung kopi, disisi barat Pinka terdapat stand-stand makanan dan mi-
numan yang berjejer rapi disepanjang pinggir jalanan, ada juga pedagang yang

menggunakan motor pribadinya untuk menjajakan dagangannya.

Melihat banyaknya penjual yang berjualan dipinggir jalan ada berma-
cam-macam pedagang yang menjajakan dagangannya, mulai dari pedagang
pentol, roti bakar, minuman coklat, jagung rebus dan lain sebagainya. Biasanya
masyarakat yang melintas sepanjang jalan di Pinka pasti berhenti untuk seke-
dar membeli pentol atau makanan dan minuman lain yang ada di Pinka. Hal
ini juga mengakibatkan proses ekonomi dapat tercipta dan berkembang di
kawasan Pinka,hal ini dibuktikan dengan perbedaan dari awal adanya pinka
sampai sekarang, jika dulu hanya ada beberapa saja stand yang ada, sekarang
hampir sepanjang jalan di Pinka sudah dipenuhi oleh para pedagang makanan

dan minuman.

Melihat potensi UMKM yang semakin merebak di kawasan Kelurahan
Tertek sudah seharusnya pemerintah lebih memperhatikan sektor perekono-
mian masyarakat-masyarakat kecil, karena bagaimanapun tanpa adanya usaha
mikro maka perekonomian menjadi tidak stabil. Perlu adanya keseriusan, agar
usaha mikro tetap berjalan dan semakin bertambah serta perekonomian In-
donesia dapat berkembang baik, disamping itu pula usaha mikro diharapkan

dapat membangun bangsa Indonesia yang memiliki tingkat perekonomian yang
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unggul. Pemerintah harus pandai-pandai dalam mengenali masalah-masalah
yang ada di Kelurahan Tertek seta menggali potensi-potensi yang ada untuk
dapat memberdayakan masyarakat Kelurahan Tertek. Program seperti bantuan
UMKM bagi para pemilik usaha mikro sudah lumayan Bagus dari pemerin-
tah. Dengan adanya bantuan tunai RP.2.400.000,00 itu sudah cukup bagi para
pemilik usaha untuk mengembangkan usaha mereka, apalagi di tengah-tengah
masa pandemi seperti sekarang ini, pasti akan ada pengurangan daya minat
dari konsumen yang mengakibatkan penurunan keuntungan dari usaha mikro
yang ada, bantuan dari pemerintah sangat berarti bagi pemilik usaha-usaha
yang terkena dampak covid-19 ini. Dengan adanya progam bantuan dana dari
pemerintah untuk masyarakat yang memiliki usaha kecil, diharapkan nantin-
ya perekonomian masyarakat khususnya di wilayah Kelurahan Tertek dapat
berkembang sedikit demi sedikit di tengah pandemi covid-19 yang sedang me-
wabah saat ini, serta tingkat kualitas SDM sebagai instrumen pengembangan
SDM diharapkan dapat menumbuhkan kewirausahaan yang berdedikasi, kom-
peten, disiplin, ulet, cerdas dan handal serta siap kerja dalam mengelola dan

mengembangkan UMKM.

POTENSI UMKM ANISA JAYA DI DESA GOGODESO

Oleh: Niken Setyaningtyas

Sektor UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) merupakan salah satu
pilar pada perekonomian di Indonesia. Kontribusi UMKM terhadap pemba-
ngunan ekonomi di Indonesia sangat besar. Hal ini tercermin dalam penyer-
apan tenaga kerja yang sangat besar, karena sektor UMKM ini dapat menam-
pung tenaga kerja yang tidak dapat diterima di usaha berskala besar. UMKM
merupakan unit usaha produktif yang berdiri sendiri yang dilakukan oleh
orang-perorangan atau badan usaha di semua sektor ekonomi. Sektor UMKM
berbeda dengan sektor informal meski memiliki beberapa kesamaan. Salah satu
kesamaan yang jelas nampak adalah keberadaan dan kelangsungan keduanya
dalam sistem ekonomi kontemporer bukanlah gejala negatif, namun justru ber-
peran dalam pemerataan pendapatan warga dan memberikan sumbangsih ter-

hadap kemajuan perekonomian bangsa. Pertumbuhan UMKM yang signifikan
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diharapkan juga dapat meningkatkan keahlian warga setempat. Jika ini terjadi,
maka UMKM telah banyak membantu pemerintah dalam menyelesaikan per-
masalahan pengangguran, mengurangi angka kemiskinan, memperluas lapan-

gan pekerjaan, dan akan meningkatkan pendapatan warga.

Seiring berjalannya waktu UMKM di Kabupaten Blitar mengalami
perkembangan yang sangat pesat. Ada berbagai jenis sektor usaha mikro sep-
erti makanan olahan, minuman, pariwisata, kerajinan, peternakan, pertanian,
perikanan, batik, mebel, konveksi, dan lain sebagainya. Salah satunya di Desa
Gogodeso yang saat ini sedang gencar melakukan pengembangan terhadap
UMKM vyang ada di daerahnya, terdapat berbagai usaha yang dikembangkan
oleh masyarakat sekitar mulai dari pertanian, perdagangan, serta koperasi wan-
ita dan Bumdes yang menjadi salah satu faktor penunjang perekonomin di desa
tersebut. Selain itu, UMKM yang didirikan oleh masyarakat turut menunjang
perekonomian desa setempat baik UMKM yang sudah maju maupun yang baru
dirintis. Hal ini juga dapat menjadi salah satu kunci kesuksesan pengembangan
desa melalui UMKM yang ada. Jumlah UMKM di Desa Gogodeso lebih dari 20
UMKM yang tersebar di ketiga dusun dengan ragam kategori. Mengingat mata
pencarian penduduk di Desa Gogodeso adalah bertani dan berkebun karena
warga mayoritas memiliki lahan pertanian dan perkebunan yang cukup luas
sehingga dapat dimanfaatkan secara optimal. Di desa ini juga cukup dikenal
sebagai desa yang memiliki jumlah UMKM yang relatif banyak dibandingkan
desa lain di Kabupaten Blitar.

Desa Gogodeso juga melakukan mekanisasi pemberdayaan masyarakat
melalui sistem Bumdes (Badan Usaha Milik Desa). Melalui sistem Bumdes nan-
tinya infrastruktur disediakan oleh pemerintah desa dan ada lembaga penge-
lolaan mikro yang membiayai permodalan UMKM. Sistem Bumdes tersebut
sifatnya bukan simpan pinjam, melainkan modal bersama dan bagi hasil. Dana
untuk modal sistem Bumdes tersebut diambil dari dana desa di pusat dan aloka-
si dana desa dari APBN, sehingga kebijakan anggaran tersebut juga bisa mem-
fasilitasi warga secara langsung. Hal tersebut adalah suatu kebijakan pemerintah
desa agar warganya berani dan mau mulai berwirausaha. Jadi arah pemanfaatan
dana desa di Desa Gogodeso untuk kegiatan produktif akan semakin mening-

kat setiap tahunnya dan perputaran dana desa yang semakin lama di wilayah
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Desa Gogodeso akan membuat kegiatan ekonomi semakin berkembang dan
semakin banyak dilakukan oleh banyak warga desa. Dengan pemanfaatan dana
desa oleh pemerintah Desa Gogodeso tersebut dapat menjadi contoh dan inspi-

rasi bagi desa-desa lain di sekitarnya.

Sebagai contoh dari beberapa UMKM yang relatif dikenal sebut saja
UMKM Anisa Jaya. Bergerak di sektor industri pangan yang memproduksi
aneka keripik mulai dari pisang, usus, bawang, papaya, sambel pecel, hingga
dodol aneka buah yang memanfaatkan hasil pertanian desa. UMKM Anisa Jaya
berkembang dengan sangat pesat. UMKM Anisa Jaya berdiri pada tahun 2010
dengan pemilik yaitu Ibu Anisa, beliau memulai usaha mikro tersebut dengan
memproduksi makanan olahan seperti dodol buah. Usaha mikro milik Ibu Ani-
sa tersebut berawal dari kelompok ibu-ibu di Desa Gogodeso yang suka mengo-
lah berbagai makanan olahan dari hasil pertanian mereka, yang terutama dulu
adalah buah belimbing karena banyak sekali warga desa setempat yang mena-
nam buah belimbing. Saat musim panen datang, hasil panen dari buah belimb-

ing sangat melimpah dan saking melimpahnya jadi banyak buah yang terbuang.

Karena banyaknya buah belimbing yang terbuang sia-sia, muncul suatu
inisiatif untuk mengolah buah-buahan tersebut menjadi olahan yang memiliki
nilai jual dan tidak terbuang sia-sia lagi. Buah belimbing tersebut diolah menja-
di dodol yang bisa dipasarkan dengan mudah karena praktis. Kini usaha mikro
milik Ibu Anisa tersebut telah berkembang, tidak hanya memproduksi dodol
buah saja tetapi juga berbagai macam makanan olahan seperti keripik pisang
aneka rasa, keripik salak, keripik nangka, keripik usus, keripik bawang, aneka
dodol buah, dan sambel pecel. Bahkan pemasaran tidak hanya di satu daerah

dan di dalam negeri saja tetapi sudah sampai Bali, Hongkong, dan Taiwan.

Sampai sekarang UMKM Anisa Jaya sudah memiliki banyak karyawan,
bahkan saat mendekati lebaran jumlah karyawan dapat bertambah. Dari jumlah

karyawan di awal hanya 5 orang, sekarang kalau lebaran bisa sampai 25 orang.

Ibu Anisa yang juga merupakan anggota pemberdayaan perempuan,
membuka usaha mikro tersebut juga untuk membantu warga sekitar yang tidak
memiliki pekerjaan terutama para ibu rumah tangga sehingga dapat membantu
perekonomian mereka. Ibu Anisa sangat berharap kepada dinas-dinas terkait

seperti dinas koperasi dan umkm untuk bantuan-bantuan dan pendampingan-
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nya karena berkembang pesatnya usaha milik Ibu Anisa tersebut tentunya tidak
lepas dari perhatian pemerintah desa dan pemerintah daerah setempat. Hara-
pan Ibu Anisa untuk usahanya ke depan bisa lebih maju sampai mencapai target

yang diinginkan.
Potensi UMKM lain yang ada di Desa Gogodeso sebagai berikut :

1. Peternakan

Bidang peternakan di Desa Gogodeso memiliki potensi yang sangat baik.
Di beberapa Dusun, diantaranya Dusun Serut dan Dusun Dogong telah berdiri
peternak-peternak yang sukses dengan sistem pengelolaan yang tersusun den-
gan baik. Ternak yang mendominasi yaitu ayam petelur, ayam pedaging, sapi,
kambing, dan bebek.

2. Industri Kecil Menengah

Ada usaha produk olahan seperti roti dan makanan kecil lainnya. Sep-
erti yang terdapat pada Dusun Ngade dimana terdapat usaha roti Kalimasada
yang pada tahun 2011 mendapatkan penghargaan dari Presiden SBY sebagai
Usaha Mikro Teladan Nasional, ada juga usaha kerajinan tangan, usaha yang

bergerak di bidang jasa, dan lain-lain.

3.  Perikanan

Adanya aliran sungai Brantas merupakan rejeki tersendiri untuk warga
Desa Gogodeso, selain rutin tiap tahun mencari ikan karena pengelolaan sungai
(ngesat kali), juga membuat sektor perikanan Desa Gogodeso pun memiliki po-
tensi yang cukup baik. Kondisi ini dimanfaatkan betul oleh warga Dusun Serut
untuk mendirikan kelompok tani perikanan dengan membuat kolam air tawar

dan keramba dengan jenis ikan seperti nila, mujahir, dan sebagainya.

4.  Pariwisata dan Kebudayaan
Karena berada di pusat yang cukup ramai, Desa Gogodeso sering kali
disinggahi oleh masyarakat luar, misalnya sekedar berwisata akhir pekan di

Bendungan, juga merupakan salah satu akses jalan menuju Kota Blitar dari

daerah Blitar Selatan, dan juga Desa Gogodeso menyuguhkan keramah-tamah-
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an sebagai salah satu cindera mata yang dapat dinikmati bagi semua yang men-

gunjungi Desa Gogodeso.

USAHA MIKRO DARI BUAH SORTIRAN YANG MENING-
KATKAN PENGHASILAN

Oleh: Nurlayli

Buah sortiran mungkin terdengar agak aneh didengar atau mungkin
banyak orang yang kurang minat atau tertarik dengannya apalagi dimanfaatkan
untuk usaha mikro. Apalagi dengan buah nanas yang cenderung banyak durin-
ya. Tapi tidak dengan salah satu penduduk ini. yakni pengusaha sari buah nanas
di Dusun Krajan Desa Sidorejo Kecamatan Ponggok Kabupaten Blitar Provinsi
Jawa Timur ini. Desa ini terkenal dengan penghasil nanasnya dan juga pasar
nanas. Banyak buah sortir dari pasar nanas tersebut dan sayang sekali terbuang
dengan sia-sia. Maka dari itu, salah satu warga desa Sidorejo yang juga dulu
pedagang nanas di Pasar mempunyai inisiatif untuk membuat suatu produk
yaitu minuman dari nanas sortiran yang terbuang itu tadi. Beliau adalah ibu

Samrotul Azizah yang sering disapa dengan Bu Azizah.

Awalnya, Bu Azizah kerap merugi karena buah nanas yang beliau jual
gagal terjual, lantaan kualitasnya yang kurang bagus. Karena suami dan mertu-
anya pedagang nanas juga dan nanas yang kecil tidak laku dijual. Tidak hanya
buahnya yang kecil, ada buah yang busuk sedikit namun sebagaian besar dari
buah tersebut masih bisa di makan. Dari pada terbuang dan mubazir beliau
membuat suatu olahan. Awalnya beliau membuat nanas kuntet atau naans sor-
tir menjadi selai dan dodol. Namun produk ini kurang diminati di pasar dan
jarang sekali terjualnya. Karena jika membuat olahan selai dan dodol mungkin
pelanggannya hanya penjual roti saja. Seperti selai saat ini mungkin hanya di-
minati oleh penjual roti bakar atau cemilan dan mungkin laris disaat mendekati
hari raya idul fitri. Jika dibuat olahan dodol, mungkin nyaris tak terjual dan
hanya laku saat lebaran. Kemudian Bu Azizah mengembangkan minuman dari
sari buah nanas dengan penuh semangat dan pantang menyerah dan ternyata
hasilnya lebih laku dan pemasarannya di pasar lebih mudah dan bisa diterima

di semua toko dan pasar. Sebab lain lebih laku dijual di pasar karena minuman
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sari buah nanas ini merupakan minuman favorit yang sudah banyak dikenal
orang dan banyak disukai oleh semua kalangan baik dari anak kecil sampai
orang dewasa, dari kalangan rakyat kecil hingga kalangan kelas atas karena bisa

merasakan buah nanas yang mungkin berpikir daripada susah mengupasnya.

Nanas kuntet atau nanas sortir adalah buah naans yang tumbuh tidak
maksimal. Saat nanas lain tumbuh besar, nanas kuntet ini hanya berukuran ke-
cil sama seperti namanya. Namun ukuran saja yang menjadi pembeda, rasa dan

aroma tetap sama seperti nanas pada umumnya.

Beliau mulai mengerjakan membuat minuman sari nanas ini secara
manual. Buah nanas dikupas terlebih dahulu dari kulitnya, setelah itu buah
nanas dicuci dan dipotong-potong. Selanjutnya, potongan nanas itu dimasak
dengan air yang dicampur dengan gula asli bukan rafinasi. Dalam pembuatan
sari nanas ini, tidak ada tambahan bahan kimia sama sekali sehingga rasanya
lebih segar. Jika ditambah dengan bahan kimia baik pemanis dan perasa buatan,
rasanya bisa berubah dan membuat serak atau gatal di tenggorokan atau bahkan

menyebabkan batuk.

Awalnya, hanya para tetangga dan kerabat beliau yang mengonsumsi
minuman sari nanas ini. Tak disangka, dalam rentan waktu yang cukup dekat
sekitar tiga bulan, permintaan pembelian sari nanas ini melonjak sangat tajam.
Tak mau kehilangan kesempatan, Bu Azizahpun memberanikan diri untuk
membeli mesin pengolah dan packaging minuman. Awalnya beliau merekrut
karyawan sebanyak tujuh orang dari tetangganya. Kalau memakai mesin, maka
sehari mampu memproduksi 100 hingga 500 kardus minuman sari buah nanas.
Setiap kardus berisi 32 gelas untuk ukuran 120 ml dan untuk yang berukuran
150 ml satu kardus berisi 24 gelas. Untuk harga satu kerdus kemasan 120 ml
dijual dengan harga grosir Rp 22 ribu dan harga ecer Rp 25 ribu dan untuk ke-
masan 150 ml dijual dengan harga grosir Rp 18 ribu dan harga ecer Rp 20 ribu.

Beliau tidak malu jika ada kritikan dari konsumen. Pada awalnya Bu
Azizah selalu tanya ke tetangganya apa kurang manis atau tidak. Beliau ter-
us membenahi sari buah nanas tersebut hingga laku di pasaran. Pesanan sari
buah nanas ini terus meningkat sampai mendekati Lebaran sehingga Bu Azizah
memperkerjakan 21 karyawan yang dibagi menjadi 3 staff. Hingga mendekati

Lebaran, produksi sari buah nanas ini mampu mencapai 1500 kardus minuman
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per harinya dan beliau harus mempersiapkan sejak 3 bulan sebelumnya. Hingga
saat ini keuntungan bersih sebanyak Rp 60 Juta untuk per bulannya. Sampai saat
ini, banyak yang menjadi reseller beliau dan tak hanya itu, beliau juga membuka
sebuah kios oleh-oleh khas Blitar di dekat rumahnya yang dikhususkan olahan
nanas terlebih sari buah nanas miliknya. Dan pemasarannya pun tidak hanya
di wilayah Blitar namun sudah mencapai seluruh Provinsi Jawa Timur bahkan

seluruh Indonesia.

Mungkin kita bisa membuatnya sendiri dirumah untuk dikonsumsi
sendiri atau dijual di pasaran untuk memulai bisnis kecil kecilan karena bahan
bakunya yakni buah nanas mudah ditemukan di sekitar kita. Cara membuatnya
yakni dengan buah nanas dikupas terlebih dahulu dan dibuang bagian matanya
atau bagian yang ada duri kecilnya, kemudian di cuci dan dipotong kecil-ke-
cil dengan ketebalan 2 cm atau mungkin bisa dikira-kirakan. Buah nanas yang
telah dipotong tadi kemudian direbus dalam cairan air yang telah bercampur
gula dengan perbandingan 90% air dan 10% gula murni, tidak perlu memakai
pemanis buatan karena bisa menghilangkan rasa segar dari buah nanasnya.
Kemudia rebusan air nanas yang sudah mendidih disaring dan ditampung da-
lam adah penyimpanan yang sekaligus merupakan bejana untuk proses pengi-
sian sari naans dalam gelas. Jika kita ingin menjualnya maka sari nanas yang
telah matang tadi dimasukkan kedalam gelas disegel dengan tutup plastik atau
ditutup dengan tutup gelas plastik tadi.

Pemasarannya pun butuh ilmu yang cukup agar bisa menjajakannya
dan mampu menarik perhatian konsumen. Mungkin banyak produk yang ku-

rang dibeli karena salah dalam pemasarannya dan juga kurang ilmu pemasaran.
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PEMBERDAYAAN UMKM YANG ADA DI DESA BALONG-
MOJO

Oleh: Nurul Awaliyah

Perekonomian yang ada di Desa Balongmojo tidak dapat terlepas dari
sektor UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) yang menjadi fondasi bagi
peningkatan perekonomian di Desa. Pesatnya pertumbuhan industri kreatif
yang tergolong dalam sektor tersebut setiap tahunya menimbulkan persaingan
bisnis yang kompetitif. UMKM yang awalnya hanya menciptakan produk atau
jasa, kini harus muncul di permukaan dan diakui oleh masyarakat untuk tetap
bertahan, berkembang dan memajukan usahanya. Sektor ini mampu menyerap
tenaga kerja yang cukup banyak dan telah berkontribusi besar pada pendapatan

daerah maupun pendapatan negara.

UMKM memegang peranan yang sangat besar dalam memajukan per-
ekonomian di Desa. Selain sebagai salah satu alternatif lapangan kerja baru,
UMKM juga berperan dalam mendorong laju pertumbuhan ekonomi pasca
krisis moneter tahun 1997 di saat perusahaan-perusahaan besar mengalami
kesulitan dalam mengembangkan usahanya.Saat ini dan membantu membuka
lapangan pekerjaan baru untuk warga sekitar yang terdampak adanya banyak
penggurangan karyawan oleh perusaha-perusahaan yang ada di kabupaten mo-
jokerto, perlu dikembangkan sebuah inovasi agar eksistensi dari UMKM dapat

terjaga dan tetap bertahan di Indonesia.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan melakukan op-
timalisasi pemberdayaan UMKM berbasis potensi lokal yang unggul melalui
pengembangan kemitraan yang superior dengan teknologi mandiri dan kom-
petitif. Hal tersebut dimaksudkan selain untuk mempertahankan eksistensi
dari produk UMKM, juga sebagai upaya peningkatan ekonomi bangsa. Selain
itu, melalui hadirnya kemitraan yang superior diharapkan dapat meningkatkan
produktivitas, jaminan kualitas dan kuantitas, serta meningkatkan ketahanan

ekonomi secara nasional.

Di desa balongmojo sendiri memiliki berbagai macam UMKM yang di

kerjakan dan dikembangkan oleh masyaarakat Desa Balongmojo. Diantaranya
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UMKM Tersebut Adalah:

1. Pentol Sunduk dimana usaha pembuatan dan penjualan pentol sunduk
ini sendiri menjadi suatu ciri khas usaha yang ada di Desa Balongmojo
pasalnya disini banyak sekali warga yang memilih mengembangkan home
industry pentol sunduk. Dari usaha ini mampu membuka lapangan peker-
jaan untuk warga sekitar yang belum memiliki pekerjaan makai a dapat
berjualan pentol dengan mengambil pentol dari salah satu pengusaha
pentol yang ada daerah setempat. Pada desa balongmojo ini ada salah satu
dusun yang memang penduduknya mayoritas menjadi pengusaha pentol

sunduk dan mampu memasarkan usahanya di Desa-desa lain.

2. Sepatu dan Sandal, usaha ini menjadi salah satu usaha yang paling dom-
inan yang dimiliki oleh warga Desa balongmojo dimana dari usaha ini
banyak peluang yang ada di pasar dan peluang bagi penduduk yang belum
memiliki pekerjaan maupun penduduk yang pengalami putus hubungan
kerja dari suatu perusahaan. Produk sepatu dan sandal yang di hasilkan
oleh warga desa balongmojo ammpu menembus pasaran tidak hanya
dalam wilayah jawa timur saja namun pemasaran ini sampai ke seluruh

plosok penjuru nusantara.

Dari setiap masa kemasa nya perkembangan usaha pembuatan seapa-
tu dan sandal akan mengalami penurunan, terutama dalam keadaan pandemic
saat ini. Pada keadaan pandemic saat ini banyak pengusaha yang hamper gu-
lung tikar karena pemasaran produk uyang sudah macet dan terhenti total di-
mana banyak produk yang di hasilkan namun tidak ada konsumen yang mem-

beli karena beberapa alas an ekonomi dan macetnya pasaran.

Sepatu dan sandal yang dihasilkan pun ada berbagai macam jenis dan
model untuk laki-laki maupun perempuan baik mulai dari anak-anak hingga
dewasa. Untuk memperoleh keuntungan dan pelangan tetap dalam memasar-
kan produk sepatu dan sandal para pengusaha pun harus mampu menarik per-
hatian para konsumen dan perlu memngeluarkan ide-ide kretaifnya untuk tetap

mempertahankan usahanya dan mampu menguasai pasar.

3. Makanan ringan usaha pengelolaan pembuatan dan pemasaran makanan

ringan yang ada di desa balongmojo mampu menjadi salah satu penun-
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jang perekonimian masyarakat desa balongmojo. Dalam hal ini banyak
dikerjakan oleh Ibu-ibu yang mempunnyai banyak waktu dirumah (ibu
rumah tangga) pemberdayaan ini biasanya dilakukan melalui beberapa
kegiatan Ibu-Ibu PKK yang ada di desa Balongmojo. Jadi melalui adanya
forum ini banyak pemberdayaan yang dilakukan pemerintah desa teruta-
ma pada ibu rumah tangga yang ada di desa balongmojo untuk menam-

bah dan meningkatkan perekonomian yang ada dalam keluarga.

Dalam usaha ini ada beberapa macam makanan ringan seperti: kripik
Singkong, Kriping pisang, kacang asin dll. Pemasaran ini masih mengutaman

kepada para pedagang rumahan yang ada I sekitar desa balongmojo.

4. Makanan siap saji (sayur matang dan pepes) usaha ini sangat berkem-
bang pesat dan sangat menguntungkan hasilnya bagi penduduk desa yang
melakukanusahanya memalui berjualan makanan jadi seperti itu.para
penjual makanan siapsaji pun ada di setiap dusun bahkan juga ada di seti-
ap gang dan ada juga yang dijual secara keliling.

Banyak upaya yang dilakukan oleh pemerintah desa (kepala Desa) un-
tuk membantuk meningkatkan dan mensejahterahkan rakyatnya.untuk para
pelaku umm pemerintah desa jua membantu dengan memberikan beberapa
jalan untuk memperoleh bantuan modal untuk menjalankan UMKM terutama
sejak adanya pandemi ini. Modal tersebut berasal dari pemerintah daerah se-
tempet, dan kepala desa membukakan jalan agar rakyatnya secara mudah mam-
pu memperoleh bantuannuntuk meneruskan usahanya dan mengembangkan

usahanya.

Ada pula beberapa cara untuk mengembangkan potensi UMKM:
Pengembangan kemitraan yang superior dalam rangka membangun dan
melakukan pemberdayaan produk UMKM berbasis potensi lokal yang unggul
dapat dilakukan dengan beberapa cara sebagai berikut :

1. Pemberdayaan kemampuan kelompok UMKM pada suatu kawasan

atau sentra produksi dalam hal manajemen usaha.

2. Peningkatan diversifikasi produk UMKM berbasis potensi lokal
yang unggul dengan menyatukan persepsi dan kepent-
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ingan antara kelompok UMKM dengan mitra usaha.

3. Perluasan cakupan keanggotaan kelompok UMKM pada daerah lain
dalam satu sentra usaha produk UMKM.

4. Jaminan modal usaha bagi para pelaku yang bergerak di sektor
UMKM serta mengupayakan terciptanya iklim usaha yang kondusif
antara lain dengan mengusahakan ketentraman dan keamanan be-
rusaha serta penyederhanaan prosedur perizinan usaha, keringanan

pajak dan sebagainya.

5. Bimbingan dan konsultasi secara intensif untuk pengembangan pro-

duk UMKM pada kemitraan yang superior.

6. Menciptakan gerakan kewirausahaan nasional yang bertujuan untuk
Meningkatkan semangat dan jiwa kewirausahaan bagi masyarakat
serta memotivasi agar tumbuh wirausaha baru yang kreatif, inovatif

dan berwawasan global.

7. Peningkatan sosialisasi dan pelatihan yang berorientasi pada

pengembangan sumber daya manusia dan teknologi.

POTENSI UMKM DI DESA SUMBERDADI KECAMATAN
SUMBERGEMPOL

Oleh : Rizqi Rochmatul Jannah

Desa Sumberdadi merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan
Sumbergempol, Kabupaten Tulungagung. Desa Sumberdadi ini hanya terdiri
dari dua dusun, yaitu Dusun Selojeneng dan Dusun Gempol. Desa Sumberdadi
merupakan salah satu dari 17 desa di wilayah Sumbergempol, yang terletak di

pusat kecamatan.

Desa Sumberdadi ini terkenal akan salah satu desa yang sebagian pen-

duduknya menekuni pekerjaan membuat tali yang berbahan dasar tali rafia. Tali
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rafia berasal dari plastik yang merupakan salah satu macam sampah yang lama
terurai oleh tanah. Tali rafia pada dasarnya mempunyai fungsi untuk mengikat,
dibanding dengan tali plastik atau tali tampar yang terbuat dari pelepah pisang.
Tali rafia disebut dengan alat bantu yang serbaguna. Pada umumnya, tali rafia
banyak digunakan dalam berbagai urusan, seperti di bidang pertanian, digu-
nakan sebagai pengikat sapi dan kambing, sebagai gantungan untuk jemuran,
menjahit karung, sebagai bahan penguat, dan lain-lain. Hal tersebut dapat di-
pastikan bahwa tali rafia sangat mempunyai beragam manfaat. Selain itu, tali
rafia juga tergolong dalam produk ramah lingkungan. Dengan memanfaatkan

usaha tali rafia dapat menghasilkan keuntungan yang berlipat ganda.

Di Desa Sumberdadi banyak yang memanfaatkan usaha tali rafia. Salah
satunya, Pak Dasuki warga Desa Sumberdadi yang telah merintis usaha tali rafia
sejak tahun 1983. Sebelumnya, Pak Dasuki berprofesi sebagai penarik becak.
Pendapatan dari hasil menarik becak setiap harinya hanya cukup digunakan
untuk memenuhi kebutuhan makan sehari-hari. Setelah berfikir bahwa dengan
bekerja menarik becak tidak cukup untuk meningkatkan taraf hidup keluar-
ganya. Akhirnya, Pak Dasuki beralih profesi dengan memulai usaha tali rafia.
Untuk modal awal usaha tali rafia, Pak Dasuki menjual 2 buah becaknya, yang
pada saat itu terjual dengan harga Rp 4.00.000.

Pada awal merintis usahanya Pak Dasuki banyak mengalami kendala
seperti, dari segi pembuatan yang masih dikerjakan secara manual, dan belum
lagi kendala pemasaran tali rafia tersebut. Setelah lama menekuni usaha tali
rafia akhirnya membuahkan hasil. Setelah berjalan kurang lebih sekitar 2 tahun
hasil produksinya mulai dapat menarik minat, dan juga bisa diterima oleh para
konsumennya. Dari hasil keuntungan usaha tersebut, Pak Dasuki mulai bisa
membeli motor untuk memperlancar dalam melakukan pemasaran tali rafia.
Sebelumnya Pak Dasuki memasarkan hasil produksinya dengan menggunakan
sepeda. Dengan bertambahnya modal kemudian muncul permasalahan baru
tentang modal. Untuk terus mengembangkan dan meningkatkan kapasitas
dalam memproduksi tali rafia, Pak Dasuki membutuhkan tambahan modal
satu-satunya cara yang dilakukan Pak Dasuki saat itu adalah meminjam uang
dengan memberikan jaminan BPKB kendaraan. Hingga saat ini hasil produk-

sinya sudah mencapai 1 kuintal setiap satu bulan, 1 kodi berisi 20 tali dengan
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panjang 3,5 meter dengan harga Rp 60.000.

Pembuatan memintal tali rafia menjadi sebuah tambang tidak sulit, den-
gan menggunakan mesin. Mesin dibuat dengan memodifikasi pompa air, yang
diambil dinamonya, lalu ujung as dinamo tempat mengaitkan tali rafia. Setelah
dikaitkan pada sebatang kayu dan ujung lainnya dikaitkan pada dinamo, kemu-
dian dinamo dihidupkan, maka secara otomatis tali rafia memelintir mengikuti
putaran dinamo, dan memudahkan pemintal membuat panjang pendek tam-
bang.

Saat ini sudah memiliki beberapa karyawan dan untuk pemasarannya
sudah memiliki konsumen yang tetap. Pak Dasuki juga memasarkan hasil pro-
duksinya sendiri ke pasar-pasar hewan di Tulungagung. Pemasaran tali rafia
ini tidak hanya di daerah Tulungagung dan sekitarnya, tetapi hingga ke Blitar,
Ponorogo, Kediri, dan Trenggalek.

Di Desa Sumberdadi, selain usaha tali rafia juga ada usaha kuliner,
yaitu Warung Nasi Pecel. Warung Nasi Pecel mulai dirintis sejak tahun 1982.
Warung Nasi Pecel dijual di dalam rumah, yang pada saat itu terkenal dengan
nama Warung Nasi Pecel Mbok Lah. Sekarang Mbok Lah atau Hj. Wakilah su-
dah almarhumah, dan hingga saat ini diwariskan oleh anaknya yang bernama
Nanang dan Saudah istrinya. Modal awal dalam merintis Warung Nasi Pecel
sekitar kurang lebih Rp 2.000.000. Dahulu Warung Nasi Pecel hanya sebuah
warung kecil-kecilan di dalam rumah, buka sekitar jam 06:00 sampai jam
14:00. Warung Nasi Pecel pada awalnya juga mengalami banyak kendala, salah
satunya kurangnya minat masyarakat sekitar untuk membeli Nasi Pecel terse-
but. Akhirnya, setelah adanya Pabrik Keramik Sumbergempol atau biasa dise-
but dengan Pabrik Metropolitan, banyak karyawan pabrik yang menjadikan
Warung Nasi Pecel sebagai tempat makan siang, karena jarak yang ditempuh
cukup dekat. Seiring berjalannya waktu, Warung Nasi Pecel sudah mendirikan
warung sendiri di depan rumah sekitar tahun 2018. Warung Nasi Pecel dibuka
mulai jam 06:00 sampai jam 14:00. Menu utamanya yaitu Nasi Pecel, yang ciri
khasnya terletak pada sambal kacangnya. Sambal kacang dalam Nasi Pecelnya
rasanya sangat pas, yaitu pedas, manis, dan gurih. Hal tersebutlah yang mem-
buat pembeli merasa ketagihan. Selain Nasi Pecel yang menjadi menu utaman-

ya, juga ada Nasi Campur, Soto Ayam, dan Lodho yang merupakan makanan
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khas daerah Tulungagung.

Adapun cara pembuatan Nasi Pecel sama seperti pada umumnya. Bah-
an-bahannya yaitu : nasi putih secukupnya, untuk bahan sayuran bisa menggu-
nakan (daun bayam, kangkung dan daun pepaya), kacang panjang, 200 gram
tauge, untuk bahan bumbunya 250 gram kacang tanah, 3 siung bawang putih,
10 buah cabai rawit merah, 5 buah cabai rawit keriting, 3 lembar daun jeruk,
2 buah gula merah, garam, dan bahan taburannya, timun yang dipotong ke-
cil-kecil, daun kemangi. Langkah-langkah pembuatannya: 1). Rebus tauge,
daun pepaya dan kacang panjang yang sudah dipotong, angkat dan tiriskan jika
sudah matang. 2). Buat bumbu kacang, goreng kacang tanah hingga berwarna
kuning dan kering, angkat sisihkan, kemudian haluskan cabai rawit, bawang
putih, daun jeruk, tambahkan sedikit garam, gula merah. Setelah semua bumbu
halus, campurkan dengan kacang tanah hingga tercampur rata. 3). Siapkan wa-
dah untuk membuat sambal, ambil beberapa bagian sambal kacang yang sudah
jadi, seduh dengan air panas secukupnya, jangan terlalu encer. 4). Siapkan nasi
putih 1 porsi di atas piring tambahkan sayuran (kacang panjang, daun pepaya,
tauge), yang sudah di siapkan di atas nasi, siram dengan sambal kacang secuk-
upnya, tambahkan irisan timun, daun kemangi di atas sambal kacang, kemu-
dian lengkapi dengan tahu, tempe, dan rempeyek kacang. 5). Nasi pecel siap
dihidangkan.

Dengan adanya beberapa produk yang dihasilkan oleh warga Sumber-
dadi diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa dan juga
dapat mengoptimalkan potensi desa sesuai dengan kebutuhan masyarakat.
Dengan kata lain, sebagai salah satu sumber perekonomian di desa, dengan
membuka lapangan pekerjaan, dan dapat membantu mengurangi penganggu-
ran di desa.
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PERAN UMKM DALAM PENINGKATAN EKONOMI

Oleh: Siti Khoirun Ni'mah

UMKM merupakan singkatan dari usaha mikro kecil dan menengah.
Berdasarkan UU No. 20/2008, UMKM merupakan perusahaan kecil yang dimi-
liki dan dikelola oleh seseorang atau dimiliki dan dikelola oleh seseorang atau
dimiliki oleh sekelompok kecil orang dengan jumlah kekayaan dan pendapa-
tan tertentu. UMKM memegang peran yang sangat penting dalam memajukan
perekonomian bangsa serta alternatif dalam menciptakan lapangan kerja baru.
Selain itu , UMKM juga berperan penitng dalam mengurangi jumlah angka
pengangguran dan kemiskisnan di suatu daerah, serta pengalokasi produk
pembangunan. Saat ini perlu dikembangkan sebuah inovasi guna mening-
katkan UMKM di Indonesia. Salah satu upaya yang perlu dilakukan adalah
mengoptimalkan pemeberdayaan UMKM yang unggul melalui pengemban-
gan kemitraan yang superior dengan teknologi mandiri dan kompetitif. Ke-
beradaan UMKM merupakan perihal yang ekstrak penting bagi perekonomian,
yang mana dalam keadaan ekonomi i yang kurang mendukung atau kondu-
sif, UMKM merupakan alternatif yang menjadi sarana untuk kemajuan suatu

ekonromi.

Desa Gombang ,merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan
Pakel , Kabupaten Tulungagung. Desa ini memiliki banyak potensi yang perlu
dikembangkan guna menciptakan kesejahteraan, membantu mengatasi ma-
salah ekonomi, serta mengurangi jumlah angka kemiskinan dan penganggu-
ran mmasyarakat.Banyak UMKM yang berkembang di desa ini, salah satuanya
adalah kripik. Kripik merupakan salah satu makanan yang banyak diminati,
tekstur kripik yang renyah mempunyai daya traik terendiri bagi konsumen yang
menyukai olahan keripik. Bahkan semakin berkembangnya zaman dan banyak-
nya masyarakat yang memilih untuk menjalankan usaha kripik, maka semakin
banyak pula bermunculan jenis kripik yang dibuat dengan menggunakan ba-
han baku yang bermacam-macam.Olahan camilan kripik juga bisa dijadikan

makanan ringan padan saat lebarana, santai maupun acara hajatan.

Di desa yang berbatasan langsung dengan Desa Kesambi inibanyak
UMKM yang mengembangkan usaha kripik. Salah satunya adalah bu Ruroh.
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Wanita yang memiliki 3 anak ini mulai merintis usaha pembuatan kripik ini
pada tahun 2015. Singkat cerita, awal ide pembuatan usahsa kripik ini muncul
ketika putra bu Ruroh yang ke dua akan melanjutkan pendidikannya di sebuah
pesantren di Kabupaten Kediri, tepatnya di Lirboyo. Bu Ruroh sendiri dan sua-
minya berprofesi sebagai petani, meraka berinisiatif untuk membuat sebuah
usaha yang bisa menjadi usaha sampingan dalam memenuhi kebutuhan se-
hari-hari, serta membiayai pendaftaran dan penghidupan putranya di pesant-
ren. Bu Ruroh sendiri masih mempunyai putri bungsu yang masih duduk di
bangku SMP. Perempuan yang kini menetap di RT 03, RW 02 serta suaminya
tidak bisa mengandalkan hasil dari bertanian untuk mencukupi semua kebutu-
hannya. Akhirnya beliau dan suami memulai merintis usaha pembuatan kripik
dari 0, mulai dari mencari bahan, penggorengan hingga pengemasannya. Pada
masa awal produksi, perrempuan bernama panjang Siti Masruroh ini, hanya
memproduksi kripik singkong saja, namun seiring dengan meningkatnya selera
masyarakat terhadap kripik olahan bu Ruroh ini, beliau dan sang suami juga
mengembangkan olahannya kripik lainnya, seperti kripik sale, kripik sukun,
dan kripik pisang. Dalam menjalankan usahanya saat ini, bu Ruroh tidah ha-

nya dibantu oleh suaminya, melainkan dibantu oleh ibu dan keduan anaknya.

Pada masa awal usahanya,bu Ruroh hanya mendistribusikan usahanya
dengan mentipkan di beberapa pedagang keliling. Namun sekarang, di samp-
ing menitipkna di pedagang keliling bu Ruroh sudah bisa mendistribusikan
kripik olahannya ke 11 toko terdekat yang berada di sekitar desanya maupun
di desa tetangga lainnya. Olahan kripik ini semakin digemari oleh masyrakat,
tidak heran jika pesanan melonjak dari beberapa toko. Pesanan juga meningkat
ketika misim hajatan tertentu. Makanan ringan ini juga bisa dijadikan sebagai
oleh-oleh. Di samping rasanya yang gurih, makanan ringan ini juga bisa bertah-
an lama. Kripik olahan bu Ruroh sangat original, tanpa bahan pengawet dan

perasa lainnya.

Proses pembuatan kripik cukup mudah. Bahan yang diperlukah adalah
minyak goreng dan bahan utama ( pisang, ketela pohon, dan sukun). Pisang,
ketela pohan, dan sukun dikupas dan dicuci sampai bersih, setelah bersih ba-
han dipotong keci-kecil/dipasah, sambil direndem di dalam air garam. Kemu-

dian bahan dimasukan ke dalam minyak yang sudah dipanaskan. Sekira kripik
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sudah matang, kripik diangkat dan ditiriskan. Kemudain kripik dikemas. Un-
tuk kripik singkong dikemas dengan berat 1,5 ons, sedangkan lainnya ( kripik
sukun, pisang, dan sale ) dlkemas dengan berat 1 ons. Semuanya dipatok den-
gan harga Rp. 4,5 000/bungkus. Dalam sehari biasanya bu Ruroh bisa meng-
hasilkan 100 bungkus kripik, dengan meraih keuntungan sekitra RP 250.000.
sehimgga dalam seminggu bu Ruroh bisa memperoleh keuntungan kurang
lebih Rp 1.750.000, bahkan bisa menghasilkan keuntungan lebih jika ada musih
hajatan/ pemesanan melonjak.Disamping memasarka secara ofline, bu ruroh
juga memasarkan kripik olahannya secara online melauli story facebook , WA ,
dan juga instagram. Tak heran jika biasanya kebanjiran pesanan dalam jumlah

yang cukup banyak.

Dari hasil jualan kripik olahannya ,bu Ruroh bisa membantu suamin-
ya untuk memenuhi kebutuhana sehari-hari dan bisa untuk biaya sekolah
anak-anaknya, bu Ruroh berprinis “ selagi kita masih mau berusaha, Allah pasti
akan memberi jalan dari arah yang tak terduga” itulah salah satu prinsip bu Ru-
roh dalam menjalankan usahannya, hingga kini, meskipun masa pandemi, usa-
han kripik milik bu rurh tetap berjalan dengan normal seperti biasanya. Untuk
kedepannya bu Ruroh berharap supaya usaha yang dijalankannya bisa berjalan

dengan lancar dan bisa membantu perkonomian orang lain.

Hal ini menunjukkan salah satu peran dari UMKM yang bisa mem-
bantu meningkatkan perekonomian dan kesejahteraan bangsa. UMKM had-
ir sebagai suatu solusi dari sistem perekonomian yang sehat. Dalam analisis
analisis makro ekonomi UMKM berperan strategis dalam pendapatan nasion-
al dan penegurangan pengangguran sesuai dengan UU No. 20 Thn 2008 bab
III pasal V yang berbunyai “ meningkatkan peran Usaha Mikro, Kecil,dan Me-
nengah dalam pembangunan daerah, penciptaan lapangan kekrja, pemerataan
pendapatan, pertumbuhan ekonomi, dan pengentasan kemiskinan “. Peningkatan
kinerja UMKM dengan bahan produksi lokal tanpa bergantung dengan bahan
impor dapat memperkuat pembangunan perekonomian nasional. ( Solikin dan
Masruroh, 2018:Saheb,dkk,2018). Oleh karena itu UMKM perlu dijadikan pri-

oritas dalam pembangunan nasional jangka panjang
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POTENSI UMKM DESA MOROSUNGGINGAN

Oleh: Siti Munawaroh

Morosunggingan adalah sebuah desa di wilayah Kecamatan Peterongan,
Kabupaten Jombang Provinsi Jawa Timur. Desa ini terletak di sebelah Taman
Keplak Sari dan ketika anda akan memasuki desa ini akan diselimuti dengan
pemandangan hijau yang sangat asri karena terdapat sawah-sawah dan pepo-
honan jati ketika anda melintasinya, yang membuat sejuk ketika mata meman-
dang, dengan daun-daun hijau yang diterpa semilir angin membuat anda sen-
ang ketika perjalanan menuju desa Morosunggingan. Desa ini juga merupakan
desa yang mayoritas bekerja sebagai petani dengan menghasilkan padi-padi da
jagung yang melimpah nan bagus. Banyak beberapa petani yang menghasilkan
padi dan jagung yang berkualitas tinggi sehigga ketika dipasarkan mendapa-
tkan harga yang lumayan tinggi. Karena perangkat desa sering mengedukasi
kepada para petani untuk bagaimana menghasilkan benih-benih tanaman yang
sesuai dengan yang diharapkan. Sehingga hal ini juga nantinya akan mengun-
tungkan bagi para petani. Pengelola peminjaman di desa ini juga berjalan den-
gan baik, Banyak juga yang meminjam untuk biaya pertanian di desa yang nan-
tinya akan dibayar setelah selesai memanen, hal ini juga membantu para petani
supaya tidah perlu khawatir dalam pembiayaan sehingga lebih terfokus kepada
bagaimana akan hasil dari panen tersebut. Hal ini juga sangat menguntungkan
bagi para petani yang belum mempunyai modal untuk memulai usaha pertani-
an tersebut. Di desa Morosunggingan kini juga mulai banyak anak-anak muda
yang memulai beranjak untuk menginvestasikan di dunia pertanian. Tak han-
ya itu warga dari Desa ini juga mempunyai usaha di dalam perikanan seperti
mempunyai usaha budidaya ikan Lele dan Mujair. Adi Purnomo selaku pengu-
saha budidaya ikan Lele dan Mujair yang berusia 35 Tahun ini memulai usaha-
nya dengan kolam renang kecil, dengan jumblah ikan yang berjumblah 500 ekor
lalu beliau belajar dan berkunjung di Dinas perikanan di Kota Jombang. Ban-
yak sekali ilmu yang didapatkan untuk segera diterapkan dalam budidaya ikan
tersebut. Karna dalam hal pengusaha butuh ilmu buku dan penerapan. Mulai
jatuh bangun hingga kini mempunyai beberapa ribu ekor dan beberapa puluh

kolam hingga beliau kini dapat membuat lapangan pekerjaan baru bagi orang
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orang sekitarnya. Tak lupa beliau juga mengajarkan ke beberapa mahasiwa ju-
rusan peternakan untuk strategi dan bagaimana langkah-langkah yang akan
dihadapi ketika terjun langsung dan ketika menghadapi persoalan untung dan
rugi dalam sebuah usaha. Tak hanya itu, beliau juga memanfaatkan bantuan bi-
bit yang disediakan pemerintah untuk dikelola remaja di Desa Morosunggingan
namun masih dalam tahap pengajuan. Hal ini terinsprirasi karena banyak para
pelajar yang di rumahkan atau stay at Home di Masa Pandemi Covid-19 untuk
bisa menjadi ladang belajar yang bermanfaat. Namun antusias dari warga juga
sagat bagus karena bayaknya minat untuk belajar dalam hal usaha tersebut. Tak
hanya Bapak Sunaryo selaku Kepala Desa Morosunggingan juga mempunyai
Usaha di bidang peternakan yakni Ayam. Sudah banyak yang kandang-kandang
dan lumayan besar usaha tersebut beliau juga sering membagikan hasil ayam
nya untuk keperluan tahun baru dan Hari Raya kepada warganya. Hal ini juga
dilakukan agar warganya tertarik untuk belajar dalam peternakan ayam sehing-
ga ini bisa menjadi keuntungan dalam hal bisnis. Tak hanya itu para kumpu-
lan ibu-Ibu atau yang biasa disebut SRIKANDI Morosunggingan. Para ibu-ibu
ini juga melakukan kegiatan dengan berkebun melalui polibek. Hal ini mulai
dilakukan semenjak Pandemi Covid-19 karena diharapkan cinta lingkungan
juga sangat bermanfaat karena ibu-ibu ini bisa menanam sayur-sayuran untuk
menghemat belanja karena bisa menanam sendiri di rumah, tak hanya itu para
ibu-ibu juga bisa menanam bunga untuk mempercantik hiasan disekitar perk-
arangan rumah. Hal ini bisa menghemat karena tidak perlu membeli bila tahu
caranya namun bisa langsung mempraktekkannya di rumah masing-masing
dan ini juga bisa untuk menambah wawasan si kecil untuk melakukan kegia-
tan positif ketika sedang berada di rumah, yang nantinya bermanfaat untuk
perkembangan si kecil dan juga menanamkan cinta lingkungan. Para ibu-ibu
atau SRIKANDI Desa Morosunggingan ini juga banyak yang bisa menjahit
yang mayoritasnya alumni dari BLK (Balai Latihan Kerja) banyak juga ibu-ibu
yag pintar dalam mendesain baju lalu menjahit baju tersebut dengan hasil kary-
anya sendiri lalu menjualnya ke berbagai butik dan di online kan. Banyak juga
yang menjahit tas, tas tasyakuran ataupun tas untuk berpergian. Namun di ten-
gah pandemi covid-19 ini banyak ibu-ibu yang memanfaatkan untuk menjahit
masker karena banyaknya permintaan dan anjuran dari pemerintah untuk men-

erapkan 3M memakai masker, menjaga jarak dan mencuci tangan.Tah hanya itu
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para pemuda juga memulai usaha di ranah digital karena kita tahu bahwa kita
dihadapkan dengan zaman4.0 yang dimana kita harus pintar dalam meman-
faatkan teknologi apalagi di zaman pandemi covid-19 ini. Para pemuda desa ini
menggunakan social media youtobe untuk melakukan atau berkreasi terhadap
karya yang diberikan melalui unggahanya yakni, channel youtobe arsung street.
Nama ini diambil dari kata arek sunggingan. Channel ini sudah memiliki 1,67
subscriber dengan jumblah 90 video. Ini merupakan kumpulan dari anak-anak
yang memiliki bakan acting, videografi dan edditing dikumpulkan menjadi satu
untuk bergabung dalam keluarga besar channel youtobe arsung street. Video
yang di unggahpuns agat dinikmati oleh masyarakat dari mulai desa hingga ke
kota dan sudah cukup dikenal. Tak hanya itu video yang ditampilkan pun juga
sudah banyak yang diikut lombakan serta mendapat juara dari berbagai pondok
pesantren di jombang ataupun lomba-lomba di kota lainnya. Muawaf selaku
pemain sekaigus perintis channel youtobe ini yang berusia masih 20 tahun ini
bertekad untuk menjadikan channel ini besar dan bisa membanggakan desa
morosungginggan. Ini juga sangat diapresiasi oleh kepala desa dan tak hanya
itu para pemain juga rutin melaksanakan kegiatan shalawat setiap malam jum.
at hal ini bertujuan juga mengenalkan para pemuda untuk melakukan kegia-
tan-kegiatan islami. Dan supaya bisa menjaga silaturahmi antar pelajar dalam

setiap pertemuan tersebut denga tetap mematuhi protokol kesehatan.

PRODUK MAKANAN HOME INDUSTRY BAPAK HADI
“KRUPUK RAMBAK KULIT”

Oleh: Sukma Ridho

Dari Kampus TAIN Tulungagung menuju lingkungan Centra Krupuk
Rambak Kelurahan Sembung Kec. Tulungagung Kab. Tulungagung tempat
dimana saya dilahirkan dan dibesarkan. Perjalanan ini ditempuh bisa sampai
10 - 15 menit sampai kampus. Sepanjang perjalanan saya melewati jalan raya
yang sering dilalui oleh kendaraan-kendaraan bermotor. Di lingkungan Centra
Krupuk Rambak ini selain juga memproduksi Kulit juga memiliki SDA (sumber

daya alam) antara lain sawah pertanian, dan pekarangan yang dikelola oleh seti-
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ap individu warga desa. Tulungagung merupakan kabupaten yang sebagian be-
sar masyarakatnya bekerja sebagai petani. Tulungagung terkenal sebagai salah
satu penghasil marmer terbesar di Indonesia. Tulungagung juga memiliki berb-
agai industri kecil dan menengah antara lain memproduksi alatalat/perkakas
rumah tangga, batik, konveksi termasuk border, batik, batu bata, genteng, gula
merah ,industri kerupuk rambak dan lain-lain.

Lingkungan Rambakan ini merupakan salah satu lingkungan yang
mengedepankan UMKM (usaha mikro, kecil dan menengah) ini dibuktikan
bahwa banyaknya home industri yang dikelola oleh warga setempat. Banyak
para warga yang membuka usaha secara mandiri. Usaha yang dikembangan
para warga ini antara lain yaitu produksi Krupuk Rambak Kulit Kerbau dan
Sapi, selain Krupuk Rambak Kulit ada juga jajanan Oleh - oleh khas Tulun-
gagung. Selain itu, salah satu potensi yang ada di lingkungan Kelurahan Sem-
bung lainnya adalah hasil dari Bisnis Konveksi Banyak warga setempat yang
juga membuat peluang Bisnis Konveksi, apalagi kini bisnis fashion telah ter-
bukti menjadi salah satu bisnis yang menguntungkan untuk dijual secara online
semua orang kini dapat mengikuti tren fashion dengan mudah danmembeli
produk yang diinginkan dengan mudah pula. Dengan begitu, tidak salah jika
bisnis konveksi memiliki potensi keuntungan tinggi, selain ituketergantungan
orang pada perangkat digital serta keinginan hidup serba praktis menjadikan
keberadaan e commerce sebagai angin segar bagi pebisnis konveksi. Dapat
melakukan promosi produk melalui e commerce atau media sosial, tanpa perlu

keluar modal bersar, produk sudah bisa dijual dengan lancar.

Dalam mengenali potensi lingkungan Kelurahan Sembung ini saya men-
gambil salah satu potensi yaitu produksi Krupuk Rambak Kulit yang dikelola
oleh salah satu warga yang ada di lingkungan yaitu Bpk H Adi. Beliau merintis
usahanya mulai dari tahun 2016 sampai sekarang ini. Jadi kurang lebih sudah 6
tahun beliau menekuni dalam bidang ini. Awal beliu menjadi pegawai BUMN
setelah 30 tahun menjadi pegawai BUMN beliau berinisiatif melanjutkan usaha
yang turun temurun dari nenek moyang yaitu Krupuk Rambak Kulit Kerbau

Sapi.

Dalam pembuatan Krupuk Rambak Kulit ini bahan nya menggunakan

Kulit asli Kerbau dan Sapi yang mana Kulitnya dari salah satu jagal didaerah
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Tulungagung sini untuk yang Kulit Sapi kering dari Pusat Sortir Kulit Jombang
yang mana setiap 2 minggu sekali mengirimnya, terutama juga dari Magetan.
Magetan sudah cukup dikenal oleh masyarakat sebagai daerah penghasil bahan
baku kulit sejak tahun 1960. Peternakan sapi dan kerbau yang sudah maju. Ba-
han baku kerupuk berasal dari kulit sapi di Magetan mudah didapat karena di
Magetan sudah dibangun LIK (Lingkungan Industri Kulit) yang terkoordinasi
dengan baik, sehingga akses mudah untuk memperoleh bahan baku kulit.

Untuk kulit kerbau sendiri yaitu meyortir dari Sumba. Sumba memili-
ki hutan sabana sehingga cocok untuk peternakan. Hasil ternak berupa hewan
kerbau sehingga dapat diambil kulitnya sebagai bahan baku kerupuk rambak.
nah untuk pemrosesan dari awal sampai jadinya krecek Krupuk Rambak ini ku-
rang lebih 1 minggu tergantung cuaca jika panasnya mendukung karena mem-

butuhkan tenaga Sinar Matahari langsung.

Produk Krupuk Rambak ini sudah mempunyai No P-IRT dan ber label
LESTARI LARIS “ Bpk H Adi memilih nama label Lestari Laris itu karena ingin
usaha Krupuk Rambak ini tidak akan pernah punah bahkan bisa dipertahankan
oleh cucu - cucu nanti, dan untuk kata LARIS dengan arti semoga usaha ini
selalu lancar dan berjalan laku. Kerupuk rambak merupakan salah satu jenis
kerupuk yang sudah lama dikenal masyarakat sebagai jenis kerupuk yang ber-
cita rasa sangat lezat. Kerupuk rambak sering kali menjadi teman untuk makan
nasi, bakso, soto, mie ayam, serta junis makanan lainnya. Penggemar kerupuk

rambak ini juga sangat banyak, mulai dari anak kecil hingga orang dewasa.

Penyebab banyak di sukainya kerupuk rambak ini karena ras dari ker-
upuk rambak sanagat gurih, teksturnya juga sangat renyah. Kerupuk rambak
dari kulit sapi atau kerbau ini terkenal agak mahal, karna bahan bakunya yang
sulit didapat dan pembuatannya yang sangat rumit. Tapi jika anda ingin me-
nikmati jajanan kerupuk rambak ini tidaklah sulit karna banyak penjual yang
menjajakan kerupuk rambak sebagai pelengkap makanan anda ataupun se-
bagai oleh-oleh bahkan di era sekarang ini di Aplikasi lapak online pun sudah
sangat tersedia contohnya di Aplikasi Shopee, Tokopedia, Buka Lapak. Juga di
beberapa sosmed pun sekarang sudah ada fitur terbaru untuk memudahkan
pengusaha menjual secara online. Biarpun sedikit mahal, Harga kerupuk ram-
bak ini juga terbilang cukup terjangkau. Yaitu kisaran harga Rp90.000,00 hingga
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Rp150.000,00/Kg baik yang masih mentah ataupun yang sudah dimasak men-
jadi kerupuk.

Jika anda ingin melihat proses pembuatan kerupuk rambak ini, anda
bisa berjumpa langsung dengan produsen kerupuk rambak. Produsen kerupuk
rambak sapi ini bisa anda jumpai di Desa Sembung(rambakan) Kec Tulunga-
gung Kab Tulungagung tempatnya sekitar 10 km dari pusat perbelanjaan Oleh —
oleh Khas Tulungagaung. Anda bisa melihat mulai dari proses penyamakan ku-
lit sapi atau kerbau, penyucian, penjemuran, pemasakan, hingga pengemasan.
Kerupuk Rambak Kulit ini sudah banyak dijual di beberapa pasar tradisional
yang tersebar di Kabupaten Tulungagung, ruko-ruko di tempat wisata, dan be-
berapa toko oleh-oleh Di dalam kota bahkan ada yang menjadi reseller di luar
kota, diluar Provinsi bahkan sampai luar Pulau, contoh di Lampung dan di Ka-

limantan daerah itu yang selalu mrnjadi konsumen.

Industri kerupuk rambak sangat berarti bagi masyarakat Sembung dan
sekitarnya. Tenaga kerja banyak yang terserap sehingga memiliki mengurangi
jumlah pengangguran. Lokasi industri kerupuk rambak berdekatan. Pengusaha
berorientasi pada pekerja karena sebagian besar pekerja adalah saudara/ma-
sih ada hubungan keluarga, industri kerupuk rambak ini juga berorientasi pada

pasar/konsumen. Lokasi industri dekat kota pastinya dekat dengan konsumen.

Bagaimana, apakah anda tertarik untuk mencicipi dan menjadikan ker-
upuk rambak sebagai oleh-oleh untuk keluarga, kerabat, dan orang terkasih ?
jika anda mampir atau sekedar melintasi Kabupaten Tulungagung-Jawa Timur
anda wajib untuk membeli kerupuk rambak khas Kabupaten Tulungagung kar-
na citarasanya yang unik dan membuat anda ketagihan ini akan menimbulkan

kesan rindu pada Kabtupaten Tulungagung.
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POTENSI UMKM DISTRIBUTOR TELUR YANG MENING-
KATKAN KESEJAHTERAAN DI DESA SIRAMAN

Oleh: Surya Betris Shela

Desa Siraman merupakan salah satu desa yang ada di kecamatan Kesa-
mben, Kabupaten Blitar, Provinsi Jawa Timur, Indonesia. Desa Siraman berada
dibagian ujung timur bagian Kabupaten Blitar. Di desa ini rata-rata penduduk
bermata pencaharian sebagai petani dan ternak ayam atau bebek, maka dari itu
untuk mendistribusikan telur ayam dan bebek tersebut dibutuhkan distributor.
Di desa ini salah satu distributor telur terbesar adalah milik Bapak Gono yang

telah mendirikan usaha ini sejak tahun 2008.

Awalnya Bapak Gono ini tidak melihat adanya peluang usaha di desa
ini karena Bapak Gonoo ini dulu penduduk baru di desa ini, namun setelah be-
berapa lama Bapak Gono melihat banyak peternak ayam dan bebek yang mulai
berkembang di desa ini namun belum ada distributor atau pengepulnya, beraw-
al dari sana mulailah Bapak Gono mencoba belajar tentang bagaimana mendis-
tribusikan dan mengepul telur ayam dan bebek dari rumah warga sekitar Desa
Siraman. Awalnya Bapak Gono keliling membeli telur dari rumah warga yang
berternak ayam ataupun bebek, setelah itu Bapak Gono menjualnya lagi ke pas-
ar yang lebih besar sehingga lama kelamaan nama Bapak Gono sudah dikenal

banyak orang dan orderan telur pun mulai meningkat.

Saat ini Bapak Gono tidak hanya menyediakan telur ayam atau bebek
saja tetapi juga merambah ke telur puyuh dan telur asin. Beliau juga memper-
luas pemasarannya dengan mendistribusikan telurnya ke berbagai kota-kota
besar seperti Jakarta, Kalimantan, Mataram, dll. Beliau juga tidak hanya mem-
beli telur dari ternak warga sekitar namun juga membeli telur dari daerah lain.
Dulu beliau mengerjakan usaha ini bersama istri, namun saat ini sudah ada
4 karyawan yang membantu menjalankan usahanya. Dulu awal menjalankan
usaha ini Bapak Gono bisa mendapatkan keuntungan yang cukup besar men-
capai sekitar 70%, namun saat ini persaingan semakin ketat menjadikan beliau
harus benar-benar memperhatikan kualitas dan kuantitas barang agar mampu

bersaing di pasar persaingan ketat ini.
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Dalam menjalankan usaha distributor ini beliau juga sering mengala-
mi naik turunnya harga telur yang disebabkan oleh naik turunnya permintaan
pasar, tapi beliau tetap dapat mensiasatinya supaya tetap stabil. Saat ini beli-
au sedang banyak mendistribusikan telur puyuh, setiap harinya beliau mampu
mengirim telur puyuh sekitar 2 ton per hari ke luar kota. Namun pengiriman-
nya bukan dikirim oleh beliau sendiri tetapi melalui ekspedisi atau ke gudang
yang lebih besar untuk di distribusikan ke pasar.

Disaat pandemi ini tidak mempengaruhi permintaan pasar karena telur
adalah kebutuhan pokok masyarakat untuk memenuhi kebutuhan sehari harin-
ya, hanya saja kendala terdapat dibagian pengiriman karena diberlakukannya
PSBB di kota-kota besar sehingga pengiriman kurang berjalan lancar. Untuk se-
tiap harinya memang tidak ada target khusus jumlah pengiriman, beliau hanya
memenuhi permintaan pasar jadi tidak dapat diprediksi permintaan hariannya.
Tapi ada beberapa ekspedisi rutin yang memesan telur kepada Bapak Gono un-
tuk mengisi truck ekspedisi ini, sehingga Bapak Gono harus tetap menyiapkan

telur orderan mereka setiap harinya.

Untuk proses distribusi sendiri pertama Bapak Gono membeli telur ke
peternak rutinannya, lalu disortir sesusai dengan ukurannya (khusus telur be-
bek dan ayam kampong) karena setiap ukuran akan membedakan harga telur
per bijinya, lalu untuk telur puyuh disortir sesuai dengan permintaan pasar (per
biji atau per kilo) karena itu juga akan membedakan harga. Selain itu, telur-telur
yang sudah disortir ini masih harus dilakukan pengecekan kelayakan konsumsi
atau tidak, karena biasanya ada beberapa telur yang sudah lama dan tidak layak
konsumsi, setelah semuanya dipastikan benar-benar fresh dan layak konsumsi
maka telur sudah siap untuk di packing dan dikirim sesaui dengan permintaan
ekspedisi dan gudang.

Kendala terbesar dari usaha ini adalah ketika dalam proses pengiri-
man jarak jauh terdapat kerusakan telur dikarenakan mungkin tertindih beban
yang terlalu berat yang mengakibatkan telur pecah, sehingga biasanya ketika
sampai ke pasar sudah banyak ditemukan telur yang pecah. Maka dari itu ha-
rus dipastikan packing menggunakan egg trey dobel supaya kuat dan mampu
menahan beban berat untuk mengurangi resiko kerusakan. Masalah seperti ini

akan membuat pengirim biasanya mengganti rugi barang jika kerusakan terla-
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lu banyak, dan juga akan mengurangi tingkat kepercayaan pelanggan kepada

distributor.

Untuk harga telur sendiri setiap harinya bisa mengalami naik turun
ataupun tetap stabil, semua itu tergantung bagaimana permintaan pasar. Karena
telur ini tidak bisa bertahan dalam waktu yang lama maka, telur ini tidak boleh
ditimbun terlalu lama maksimal hanya boleh ditimbun selama 3 hari. Karena
terkadang ada oknum distributor lain yang menimbun telur terlalu lama karena
menunggu naiknya harga telur sehingga di waktu yang lama itu telur menjadi
tidak layak konsumsi tapi tetap dipasarkan. Maka dari itu manfaat pengecekan

dari awal tadi untuk menghindari kecurangan-kecurangan tersebut.

Untuk persaingan di bidang usaha ini saat ini sudah sangat ketat, saat ini
sudah banyak ditemukan distributor atau pengepul di berbagai wilayah dengan
penawaran harga yang cukup dibilang fantastis. Terkadang ada satu peternak
ayam atau puyuh yang memiliki pengepul lebih dari 4 orang sehingga ini akan
menimbulkan persaingan harga yang ketat. Di dalam usaha Bapak Gono ini
tidak hanya menawarkan barang saja tetapi juga menawarkan servis yang bagus
dan memuaskan, sehingga cara ini bisa digunakan untuk bersaing di bidang
bisnis distributor ini. Selain itu Bapak Gono juga menerapkan prinsip kejuju-
ran dalam usaha ini, karena beliau ingin usahanya ini tidak hanya memberikan
keuntungan untuk dirinya saja tetapi juga memberikan keuntungan bagi orang

lain.

Tidak lupa juga beliau setiap bulan ramadhan untuk membagikan telur
ataupun sembako kepada warga sekitar desa Siraman sebagai wujud dari tang-
gungjawab beliau sebagai pendiri bidang usaha ini untuk mensejahterakan war-
ga sekitar desaSiraman. Dan dari usaha beliau ini juga dapat membuka lapangan
pekerjaan bagi warga sekitar desa Siraman yang membutuhkan pekerjaan dan
mampu bekerja dengan baik dan jujur. Selain itu juga, beliau memudahkan para
peternak di sekitar desa Siraman untuk mendistribusikan hasil ternak mereka
agar mereka juga tidak perlu bingung harus kemana menjual hasil ternaknya
karena sudah dapat ditampung di distributor telur Bapak Gono ini.
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PEMANFAATAN POTENSI UMKM DESA DERMOJAYAN
PADA BUDIDAYA DAN PEMBESARAN IKAN GURAME

Oleh: Syaikhu Maqronodin Shomad

Indonesia merupak negara yang memiliki memiliki kesuburan tanah
serta sumberdaya alam yang sangat melimpah diseluruh wilayahnya. Namun
masih banyak saat ini wilayah di Indonesia yang belum maksimal dalam me-
manfaatkan sumberdaya alam tersebut dikarenakan masih kurangnya sumber-
daya manusia. Pemanfaatan sumberdaya yang ada salah satunya diwujudkan
dengan adanya UMKM yang mana hal tersebut sangatlah efektif serta dapat
berkontribusi besar dalam mendukung perkembangan perekonomian disuatu

daerah.

Sebelum lebih lanjut perlulah kita mempelajari apa itu UMKM. UMKM
merupakan singkatan dari Usaha Mikro, Kecil Menengah diman usaha terse-
but dapat berupa milik kelompo, cv, ataupun perseorang. Definisi UMKM juga
tertera dalam undang undang yaitu UU Nomor 20 Tahun 2008. Dalam undang
undang tersebut dijelaskan bagaimana usaha yang dapat digolongkan kedalam
UMKM yaitu sebgai berikut:

Yang disebut atau dapat dikategorikan kedalam usaha kecil ialah us-
aha yang memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 50.000.000 (limapuluh juta
rupiah). Besaran tersebut tidak termasuk tanah serta bangunan tempat us-
aha. Kedua, memiliki pejualan tahunan lebih dari Rp 300.000.000 (tigara-
tus juta rupiah) hingga penghasilan terbanyak sampai pada Rp 2.500.000.000
(dua milyar limaratus juta rupiah). Sedangkan yang tergolong kedalam usa-
ha menengah ialah usaha yang memiliki kriteria yaitu kekeyaan bersih lebih
dari Rp 500.000.000 (limaratus juta rupiah) sampai paling banyak pada Rp
10.000.000.000 (sepuluh milyar rupiah) dan semua itu tidak termasuk tanah
serta bangunan tempat usaha. Usaha yang memiliki penjualan pertahun sebesar
Rp 2.500.000.000 (dua milyar limaratus juta rupiah) sampai penjualan terban-
yak sebesar Rp 50.000.000.000 (limapuluh milyar rupiah).

UMKM memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung dalam

dalam bidang pembangunan serta perekonomian, dikarenakan kelompok usaha
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ini dapat menyerap tenaga kerja yang banyak sehingga mengurangi penganggu-
ran diwilayah sekitar usaha selaian itu juga berpengaruh dalam menyumbang
pembentukan pertumbuhan output daerah. Dengan ,elihat prntingnya UMKM
disuatu daerah pemerintah mewujudkan perhatiannya melalui Kementerian
Koperasi dan UMKM. Salah satunya yaitu dibukanya pendaftaran pengajuan
bantuan UMKM diwilayah Kabupaten Blitar pada bulan oktober 2020, bantuan
ini diberikan dengan harapan dapat mendongkrak perekonomian dengan ber-
fokus pada ketahanan serta kemajuan UMKM dalam menghadapi pandemic
Covid 19 yang mana pandemic ini berpengaruh dalam semua sector perekono-

mian.

Salah satu wilayah Indonesia yang memiliki potensi besar dalam men-
jalankan UMKM adalah desa Dermojayan, desa ini terletak di Kecamatan Sren-
gat Kabupaten Blitar. Desa dermojayan memiliki tanah yang subur dan masih
asri. Konsisi air masih tergolong sangat baik serta jauh dari potensi bencana
tanah longsor dan bencana banjir. Desa Dermojayan juga memiliki letak yang
sangat setrategis. Desa ini berada diwilayah barat kabubaten Blitar, dimana
wilayahnya berbatasan dengan wilayah Kabupaten Kediri dan wilayah Ka-
bupaten Tulungagung. Dengan adanya letak wilayah yang setrategis tersebut
wilayah ini sanagtlah potensial digunakan dalam mendirikan usaha. Selain itu
didesa Dermojayan juga telah memiliki prasarana jalan yang sangat baik seh-
ingga mempermudah dalam menjangkau serta mendistribusikan hasil usaha

dan dapat menekan biaya distribusi.

Salah satu pontensi usaha yang ada didesa Dermojaya adalah dalam
bidang perikanan. Desa dermojayan sangan berpotensial digunakan sebagai
tempat budidaya ikan konsumsi salah satunya adalah ikan gurame, karena ke-
butuhan ikan gurame dipasaran sangatlah besar. Kondisi geografi desa yang
datar dan tergolong jauh dari gunung berapi menjadikan desa ini cocok sebagai
tempat budidaya ikan gurame, mulai dari fase pembibitan hingga fase pembesa-
ran. Ada fase pembibitan memerlukan air yang bersih serta steril dari pence-
maran limbah, karena pencemaran limbah dapat menggu budidaya yaitu ikan
tidak mudah stress dan tidk mau bertelur dan kala pun sudah bertelur resiko

telur untuk busuk sangatlah besar menjadikan pembibitan akan terhambat.

Selain pembibitan desa Dermojayan juga cocok sebagai tempat melaku-
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kan pembesaran. Maksudnya ikan yang telah berhasil dibibitkan kemudian
dibesarkan untuk memenuhi pasar konsumsi. Pembesaran ikan memerlukan
kolam yang besar agar ikan menjadi leluasa dalam bergerak dengan demikian
ikan tidak mudah stres sehingga nafsumakan ikan akan meningkat dan ikan
mudah besar. Selain memerlukan tempat dalam buidaya dan pembesaran ikan
gurame juga berpengaruh pada kualitas air yang digunakan. Letak desa Desa
dermojayan yang jauh dari perkotaan serta kawasan industry seperti pabrik
menjadikan kualitas air masih sangat terjaga kebaikannya, didesa ini pencema-
ran air masih tergolong sangat baik sehingga masih sangat aman untuk budi-
daya ikan. Dengan adanya kualitas yang baik akan menjadikan ikan tidak mu-
dah sakit sehingga pembesaran ikan akan menjadi lebih cepat, dimungkinkan

hanya memerlukan emab bulan untuk sekali pembesaran.

Selain kualitas air dan kondisi geografis, didesa Dermojayan ini pemer-
intah telah membangun parit parit disamping seluruh jalan desa yang mana
ujungnya mengarah pada sawah desa. Dengan adanya parit parit tersebut pem-
buangan limbah budidaya yang berupa air dan kotoran ikan akan menjadi leb-
ih mudah serta tidak akan memicu munculya bau tak sedap diwilayah tempat
bududaya. Selain itu aliran limbah pada parit yang mengarah ke sawah desa
akan membantu petani desa Dermojayan dalam pengairannya, karena desa ini
tidak memiliki sumber mata air yang terus mengalir sehingga ketika musim ke-
marau petani diharuskan melakukan pengairan menggunakan pompa air agar
tanamannya tetap tumbuh subur dan bisa panen. Dengan adanya limbah bu-
didaya ikan gurame yang berupa air bercampur kotoran ikan akan membantu
petani dalam mengairi sawah dimusim kemarau, selain itu kandungan kotoran
ikan pada limbah akan membantu menyuburkan tanah persawahan sehingga
tanaman para petani menjadi subur dan pengurangi penggunaan pupuk kimia

dimana pupuk kimia tersebut memiliki efek tidak baik pada tanah.

Namun saat ini pemanfaatan potensi sebagai tembat budidaya da pem-
besaran ikan Gurame didesa Dermojayan belum bisa secara maksimal. Hal ini
dikarenakan sumberdaya manusia yang belum mencukupi, sehingga kesadaran
masyarakat atas potensi besar tersebut belum disadari dan belum dimanfaat-
kan secara maksimal. Dalam menunjang usaha masyarakat pemerintah desa

telah memberikan fasilitas yang cukup lengkap, selain itu pemerintah desa juga
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memberikan tawaran pinjaman modal melalui Badan Usaha Milik desa bagi
masyarakat yang memerlukan modal, namun hal tersebut belum dimanfaatan
oleh masyarakat desa. Hal ini perlu adanya pembelajaran terhadap warga desa
mengenai potensi yang ada sehingga masyarakat desa dapat memperbaiki dir-
inya untuk berani memulai usaha salah satuya budidaya dan pembesaran ikan

gurame.

POTENSI UMKM DESA NGRENDENG KECAMATAN
GONDANG KABUPATEN TULUNGAGUNG

Oleh: Tri Aprilia Kartikasari

Desa Ngrendeng, Kec.Gondang, Kab. Tulungagung. Desa yang tidak
besar namun tidak juga kecil tempatnya lumayan jauh dengan kota sekitar 20
menit perjalanan untuk sampai ke alun-alun kota. Tempatnya memiliki jalanan
yang cukup baik dan tidak terlalu banyak kerusakan di jalan raya nya. Untuk
jalan lebih ke dalam desa nya juga sudah nyaman. Ada jalanan yang lumayan
besar dan ada yang masih ada jalan gang kecil. Disini kalian bisa melihat pe-
mandangan persawahan yang sangat luas. Ya benar sekali, disini meski banyak
rumah namun untuk lahan pertanian dan juga perkebunan masih cukup luas.
Beriringnya waktu terdapat beberapa yang membangun rumah di pinggir per-

sawahan. Dengan begini sangat banyak peluang untuk warga disini bekerja.

Untuk usaha-usaha yang sudah ada di desa sini juga sudah lumayan ban-
yak untuk meningkatkan lapangan kerja di desa ngrendeng ini namun menurut
ku masih banyak sekali usaha lain yang bisa dilakukan untuk mengembangkan
pertumbuhan perekonomian dan meningkatkan penyerapan tenaga kerja bagi
warga disini dan lainnya jadi jangan heran kalua disini banyak sekali yang ber-
profesi sebagai seorang petani. Karena terdapat banyak petani banyak pula yang
pekerjaannya memanfaatkan hal tersebut seperti menjual beras atau menjadi

tukang selip/penghalus.

UMKM ialah singkatan dari Usaha Mikro, Kecil & Menengah. Merupa-
kan suatu usaha yang dilakukan oleh individu maupun oleh badan usaha dalam

kegiatan perdagangan yang memiliki tujuan untuk meningkatkan perkemban-
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gan dan juga pertumbuhan perekonomian masyarakat indonesia. UMKM ini

sebagai media untuk meningkatkan lapangan kerja bagi rakyat Indonesia.

Di desa ngrendeng ini terdapat dua warung yang dimana terkenal untuk
kulinernya apalagi warung bu parti yang setiap hari nya ramai akan pelang-
gan-pelanggannya. Dengan harga yang pas di kantong namun seimbang den-
gan bahan yang di beli sehingga masih mendapatkan keuntungan yang besar
sampai sekarang pun warung menjadi tambah sukses dan berkembang besar.
Pelanggannya pun dari berbagai daerah bahkan pada saat itu ada bis yang ber-
henti dan makan disana. Banyak warga desa ngrendeng yang bekerja disana
sebab warung bu parti membutuhkan karyawan yang banyak pula seperti ada
yang bagian memasak dan menjual di depan dengan melayani pelanggannya.
Untuk warung yang satunya yakni milik bu yamti juga tidak kalah laris. Apa-
bila ingin memesan suatu menu disana usahakan datang lebih pagi apalagi
jika ingin menu sayur bobor atau sayur bening maka harus datang lebih awal
karena menu tersebut termasuk menu yang rawan habis. Penetapan lokasi mas-
ing-masing warung ini juga tidak berdekatan,bu yamti di bagian selatan pinggir
jalan dan bu parti dibagian utaranya jadi tidak terlalu menimbulkan persaingan
dan mendapatkan pelanggan sendiri-sendiri seperti warga yang tempat ting-
galnya dibagian selatan tentu akan memilih warung yang lebih dekat dengan

rumahnya

Disini terdapat beberapa bengkel yang dibilang cukup besar juga. Bi-
asanya terdapat banyak truk disana. Peluang usaha ini juga sangat besar kare-
na lokasi bengkel-bengkel mereka dekat dengan jalan raya. Namun dari sudut
pandang saya terdapat hal yang kurang untuk pemilihan lokasi nya harusnya
mereka mencari tempat dimana tidak ada bengkel lain disitu jadi misalkan ada

truk mogok

di jalan raya bagian selatan pun truk bisa segera diatasi dan dibenahi
sehingga tidak mengganggu perjalanan orang lain dan terjadi kemacetan. Tapi
bagaimanapun kedua bengkel ini berguna bagi desa karena membuka lapangan

pekerjaan juga bagi warga desa.

Disini pun ada pengolahan tahu & tempe lebih tepatnya di desa
ngrendeng bagian selatan. strategi pertahanannya dalam penjualan yaitu den-

gan cara menjaga kepercayaan para pelanggannya, mengenali minat pembeli,
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melakukan efisiensi biaya, waktu, dan memanajemen keuangan yg di dapat,
serta menyisihkan hasil usaha. Apalagi tahu dan tempe ini kan sebagai lauk
pauk yang pokok, tahu tempe sudah benar-benar lauk yang harus ada apabila
tidak memiliki lauk lain. Penggemar tahu tempe pun juga banyak. Lauk yang
enak,sehat dengan harga yang tidak menguras kantong sangat pas untuk ke-
butuhan makan sehari-hari. Usaha ini juga membuka lapangan pekerjaan bagi
tetangganya dan warga lain. Dan ditambah masa pandemic seperti ini otomatis
penghasilan menurun, tahu dan tempe bisa jadi pilihan lauk untuk makanan

sehari-hari agar perekonomian rumah tangga tetap stabil.

Usaha lain didesa ini ialah warung kopi. Terdapat beberapa tempat
warung kopi yang lokasinya di berbagai bagian, tidak hanya 1 ataupun 2 tapi
lebih. Sama seperti usaha lainnya, usaha ini mengambil beberapa warga desa
untuk karyawan/pekerja diusahanya. Masing-masing warung kopi selalu ra-
mai dengan pelanggannya. Karena lokasi yang tidak berdekatan dan terbagi
di beberapa bagian jadi tidak perlu terlalu bersaing sebab semua warkop nya
memiliki pelanggan sendiri-sendiri. Namun saying sekali untuk warkop yang
tempatnya didalam (tidak dipinggir jalan raya) sebab jika dibandingkan dengan
yang dipinggir jalan raya masih ramai yang dipinggiran jalan raya.

Peternakan pun disini juga banyak, ada yang memelihara sapi,kamb-
ing,bebek,dsb. Menurut saya ini sangat bisa dikembangkan lagi. Bisa dibilang
karena disini juga masih banyak tempat yang luas akan alam jadi tidak susah
untuk mencari makanan untuk hewan peternakan. Rata-rata mereka memiliki
untung yang besar dibidang peternakan ini apalagi untuk peternak sapi. Namun
kurangnya yaitu karena terkadang tetangga terganggu akan bau kotoran peter-
nakan mereka jadi mereka sebelum berpikiran untuk bekerja dibidang peter-
nakan sebaiknya memastikan terlebih dahulu apakah ia memiliki tempat yang
cukup untuk peternakan mereka sehingga mereka bisa bekerja tanpa merusak

kenyamanan warga lainnya.

Itulah beberapa usaha yang sudah ada di desa ngrendeng. Menurut ku
ada beberapa usaha lain yang mungkin bisa dikembangkan dan lebih banyak
lapangan kerja bagi masyarakat desa maupun desa lain. Seperti toko baju, saya
kira dengan adanya beberapa toko baju disini jadi dengan begitu para remaja

yang ada di desa mungkin tidak harus ke kota untuk membeli baju. Karena
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mmenurut pandangan ku dan apa yang ku alami sendiri warga desa jika ingin
membeli baju di toko harus ke kota terlebih dahulu sebab disini tidak terdapat
toko baju. Usaha lain yang mungkin bisa dikembangkan yaitu mungkin karena
disini sangat diminati hiburan jaranan bisa juga warga membuat usaha untuk
pembuatan kendang atau malah jaranannya dan secara tidak langsung hal ini

meningkatkan lapangan pekerjaan bagi warga.

PEMULIHAN POTENSI UMKM DI DESA JAGAPURA
DI MASA PANDEMI COVID-19 MELALUI STABILITAS
EKONOMI KABUPATEN CIREBON

Oleh Tuti Ratnawati Sanni El Randi

UMKM tidak asing bagi kehidupan masyarakat karena UMKM sendiri
merupakan singkatan dari Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah yang dilakukan
oleh individu, kelompok, dan badan usaha yang memiliki peran penting sebagai
pendukung perekonomian bagi Negara Indonesia termasuk dapat mengurangi
jumlah penggangguran dan kemiskinan. Namun jika setengah UMKM terja-
di gulung tikar dikhawatirkan dapat menimbulkan dampak besar bagi pere-
konomian nasiaonal. Kesulitan pada masa pandemi Covid-19 sangat mengan-
cam perekonomian nasional bagi masyarakat. Hal tersebut dapat dilihat dari
perekonomian UMKM di perdesaan semakin menurun dengan ditandai ke-

bangkrutan dan penurunan omset pelaku usaha sejak masa pandemi Covid-19.

Peran UMKM bagi perekonomian Indonesia diantaranya yaitu: perta-
ma, UMKM menjadi peluang pekerjaan, UMKM membuka lapangan pekerjaan
yang luas bagi karyawan yang ingin bekerja dengan syarat yang tidak terlalu
rumit sehingga dapat mengurangi jumlah pengangguran. Kedua, pemerataan
perekonomian, UMKM melakukan pemerataan ekonomi yang dilakukan dari
kota kecil dan desa untuk mempermudah masyarakat dalam mengakses suatu
produk atau jasa dengan kualitas dan harga yang terjangkau. Ketiga, menam-
bah devisa, Meningkatkan devisa negara datang dari berbagai sumber dengan
meningkatkan ekonomi yang baik dengan impor atau ekspor suatu produk.

Keempat, mendorong ekonomi pada masa sulit, hal ini dapat dilihat berdasar-

108 |Bunga Rampai Menggali Potensi Desa



kan hasil survei dari BPS menyatakan bahwa 69% membutuhkan modal usaha
pada pandemi sekarang. Dengan demikian dapat memulihkan ekonomi Indo-
nesia melalui pendanaan UMKM di perdesaan. Termasuk Desa Jagapura se-
bagai pemulihan potensi UMKM di masa pandemi Covid-19 melalui stabilitas
ekonomi Kabupaten Cirebon. Pemerintah kini telah membuat peraturan baru
yang diharapkan dapat mendorong perekonomian Indonesia dan pelaku usaha
khususnya UMKM Desa Jagapura. Kelima, kebutuhan tepat sasaran, UMKM
memahami secara betul mengenai kebutuhan masyarakat. Hal ini mendorong
pelaku UMKM membuat produk lokal agar mempermudah dalam memenuhi

kebutuhan masyarakat.

Pada masa new normal sekarang, masyarakat desa dan pelaku usaha desa
tetap menjalankan perekonomian UMKM desa dengan menggunakan protokol
kesehatan seperti memakai masker, mencuci tangan, dan menjaga jarak demi
menjaga kesahatan dan melindungi diri dari virus Covid-19. Potensi UMKM
desa akan terus meningkat jika bisa memanfaatkan teknologi sebaik mungkin
untuk meningkatkan usahanya. Teknologi tersebut dapat digunakan sebagai
bahan promosi iklan melalui sosial media seperti Facebook, Whatsaps, tiktok,
instagram, dll. Selain itu, teknologi juga dapat digunakan sebagai marketplace
dalam memasarkan produk UMKM seperti shopee, lazada, tokopedia, dIl.

Potensi perekonomian daerah Cirebon pada subsektor berupa perda-
gangan besar, mengingat wilayah Cirebon memiliki jalur yang strategis pada
kegiatan ekonomi, baik dari Jakarta maupun wilayah pulau jawa bagian barat
sampai ke timur yang memungkinkan adanya transaksi perdagangan. Cirebon
selain kota pesisir juga sebagai daerah perbukitan. Cirebon memiliki banyak
pasar tradisional dan pasar modern, oleh karena itu, banyak masyarakat cire-
bon khususnya Desa Jagapura yang berjualan atau membuka usaha disekitar
sebagai bentuk UMKM di perdesaan. Mayoritas mata pencarian Kabupaten
Cirebon adalah pertanian yang memiliki rata-rata sebesar 17,14%. Masyarakat
desa dan Kabupaten Cirebon banyak yang bekerja sebagai petani dengan jenis

pertanian tanaman padi, tanaman buah-buahan, dan tanaman sayur-sayuran.

Sektor perdagangan pada Kabupaten Cirebon khususnya Desa Jagapura
memiliki kontribusi besar dalam memacu laju pertumbuhan ekonomi, dimana

sektor perdagangan menempati urutan kedua setelah sektor industri pengolah-
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an. Pertumbuhan perekonomian di Cirebon selalu mengalami peningkatan dari
tahun ke tahun. Salah satunya pendorong pertumbuhan UMKM Desa Jagapura

adalah sektor perdagangan dan sektor pertanian.

Pada masa pademi Covid-19 pemeritah Kabupaten Cirebon menya-
takan bahwa terdapat 140 ribu pelaku usaha UMKM yang dapat menerima
bantuan modal dari pemerintah pusat. Hal ini pemerintah Kabupaten Cirebon
hanya memiliki wewenang untuk mengajukan para pelaku UMKM yang sudah
terdaftar dan tidak berhak untuk menentukan yang akan menerima bantuan
atau tidaknya. Tentunya harus melakukan verifikasi data dan validasi terha-
dap kementrian pusat. Dalam melakukan pengajuan kepada kementrian pusat
melalui perwakilan kabupaten. Jumlah pelaku UMKM yang diajukan tidak di-
batasi, namun pelaku UMKM berhak menerima bantuan modal sekitar Rp.2,4
juta untuk 12 juta UMKM. Bantuan modal berupa anggaran yang diberikan
berharap dapat digunakan untuk memaksimalkan program UMKM Kabupaten
Cirebon Khususnya Desa Jagapura yang dapat mendorong stabilitas ekonomi
di Kabupaten Cirebon karena UMKM di Kabupaten Cirebon memiliki potensi

ekonomi yang besar dan sangat mendukung.

Pemerintah Kabupaten Cirebon telah menyalurkan dana untuk pember-
dayaan UMKM sebesar Rp5,6 miliar yang akan digunakan dalam bentuk pem-
benahan akses pasar, pemberdayaan perajin batik, dan permodalan UMKM.
Selain itu, anggaran yang diberikan tersebut mendapat dukungan penuh da-
lam penguatan standarisasi mutu suatu produk dengan memfasilitasi sertifikasi
PIRT dan sertifikasi halal bagi produk UMKM. Pemerintah Kabupaten Cirebon
juga mengadakan pelatihan kewirausahaan bagi generasi muda untuk melaku-
kan pengadaan acara batik Cirebon dengan melibatkan pelaku UMKM perajin
batik dan UKM di Kabupaten Cirebon.

UMKM di desa Jagapura Kabupaten Cirebon memiliki 3 kriteria
UMKM diantaranya yaitu usaha kuliner, usaha fashion, dan usaha agribisnis.
Usaha kuliner di Desa Jagapura banyak sekali yang menjual produk makanan
siap saji dan street food. Makanan street food biasanya dilaksanakan pada sore
hari sampai malam hari di alun-alun masjid. Suasana yang strategis tersebut
menjadi daya tarik masyarakat untuk membeli produk UMKM. Di samping

itu, café ala aesthetic menjadi daya tarik generasi muda untuk mengunjunginya
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karena di dukung spot poto yang bagus. Tempat yang nyaman dan menarik
perhatian konsumen dapat mengembangkan usaha mereka dengan cepat se-
hingga dapat memulihkan potensi ekonomi UMKM di Desa Jagapura sebagai
pendukung stabilitas ekonomi Kabupaten Cirebon. Meskipun begitu, pelaku
usaha dan masyarakat tetap menerapkan protokol kesehatan.

Usaha fashion di Desa Jagapura banyak digeluti oleh pelaku usaha
UMKM yang menjual fashion pakaian sekolah dan pakaian harian dijual pada
setiap malam jum’at dan minggu pagi. Fashion yang kekinian memikat hati para
konsumen untuk memilikinya dengan harga dan kualitas yang terjangkau. Se-
bagian pelaku usaha juga berjualan online melalui marketplace yang tersedia.
Hasil jualan online ini memberkan income yang berkembang pesat. Berharap
dengan jualan online dimarketplace menjadi pendorong stabilitas ekonomi Ka-

bupaten Cirebon pada pemulihan potensi UMKM di Desa Jagapura.

Usaha agribisnis menjadi mayoritas utama bagi masyarakat pelaku
UMKM di Desa Jagapura terutama mengenai pertanian. Pertanian dalam co-
cok tanam tersebut dilakukan 2 kali dalam satu tahun. tanaman padi pada mu-
sim rendeng dan musim kemarau. Pada musim kemarau, petani juga kadang
menggarap tanaman palawija, kacang, dan bonteng. Sedangkan pada musim
rendeng atau musim hujan petani bercocok tanam menggarap padi. Pada mu-
sim rendeng, petani dapat menghasilkan hasil panen 8 ton pendapatan kotor.
Adapun pendapatan bersih kurang lebih 7 ton dari 1 hektar. Pada masa pan-
demi Covid-19 Sekarang petani merasa kasian dengan adanya pupuk subsidi
yang diatur oleh pemerintah tidak dapat memenuhi kebutuhan petani dikare-
nakan pemerintah memberikan subsidi berdasarkan luas tanah. Penggunaan
pupuk subsidi juga harus disertai dengan kartu tani. Kartu tani ini dibuat oleh
pemerintah dengan bantuan kerja sama antara Bank Mandiri dengan desa. Sub-
sidi yang diberikan oleh pemerintah kepada petani untuk 1 tahun sebesar 450
kg per hektar. Sedangkan untuk musim rendeng petani membutuhkan pupuk
sekali pemakaian minimal 7 kwintal untuk antisipasi banjir dan hama tikus. Na-
mun pmerintah hanya memberikan subsidi 225 kg pada 1 musim. Penghasilan
yang diterima oleh petani tidak seimbang dengan kebutuhan produksi karena
biaya tenaga kerja mahal, obat pertanian mahal, dan penjualan padi menurun.

Untuk mengatasi tersebut, berharap pemerintah dapat membeli padi dari hasil
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jerih payah petani sehingga stabilitas ekonomi Kabupaten dapat kembali seperti

semula dengan adanya kerja sama antara pemerintah dan petani.

Pemulihan potensi UMKM di Desa Jagapura dilakukan dengan seksama
antara pemerintah dan masyarakat. Tuntutan untuk mempertahankan UMKM
bagi pelaku usaha pada masa pandemi Covid-19 haru stetap menerapkan
protokol kesehatan dengan mengikuti aturan pemerintah. Pemulihan poteni
UMKM di Desa Jagapura dikategorikan dalam 3 kriteria UMKM yaitu: usaha
kuliner, usaha fashion dan kebutuhan primer/sekunder, dan usaha agribisnis.
Usaha tersebut dijalankan secara offline di tempat serta online di marketplace.
Usaha yang dijalankan semasa new normal mengalami sedikit peningkatan
dengan adanya bantuan UMKM dari pemerintah yang dapat digunakan dalam

memaksimalkan usaha melalui stabilitas ekonomi Kabupaten Cirebon.

UMKM PEMBUATAN KERUPUK GORENG PASIR DI KE-
CAMATAN TAROKAN KABUPATEN KEDIRI

Oleh: Utami Nurlitasari

Kota Kediri memanglah terkenal dengan kuliner olahan tahu, selain itu
Kediri juga memiliki banyak sekali sentra usaha lain yang kiranya mampu untuk
menggerakkan roda perekonomian lokal. Salah satunya ialah sentra pembua-
tan kerupuk goreng pasir di Kecamatan Tarokan Kabupaten Kediri. Kecamatan
Tarokan merupakan tempat yang terkenal dengan sentra industri kecil pengo-
lahan kerupuk goreng pasir atau bisa disebut dengan kerupuk pati di kabupaten
Kediri. Jumlah pengrajin kerupuk goreng pasir berkisar sampai tahun 2011 ini
tercatat ada 200 pengrajin, seperti halnya tersebar di Desa Tarokan, Bulusari,
Kalirong, Kaliboto, Kedungsari, dan Jati Kecamatan Tarokan Kabupaten Kediri.
Selain itu di Desa Sumberduren khususnya juga ada masyarakat yang mengolah
kerupuk goreng pasir, namun tidaklah terlalu banyak masyarakat yang men-
golah kerupuk tersebut. Industri kecil kerupuk goreng pasir, mayoritas sudah
berdiri bertahun-tahun dan diwariskan secara turun-temurun, tetapi berkem-
bang kemajuannya masih dibawah rata-rata dan belum bisa berkembang se-
cara pesat. Karena dalam perjalanannya industri kecil kerupuk goreng pasir ini

mendapatkan banyak rintangan untuk mempertahankan keberadaannya.
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Kerupuk goreng pasir di Kecamatan Tarokan Kabupaten Kediri terbuat
dari tepung tapioka yang berkualitas super dan ditambahkan dengan bumbu
resepnya sendiri. Untuk pewarnaan kerupuk goreng pasir sendiri, biasanya
menggunakan pewarna makanan yang aman bagi kesehatan. Kerupuk goreng
pasir dalam penggorengannya ini menggunakan pasir yang bagus dan steril
sehingga terjamin kebersihannya sebagai pengganti minyak sayur. Jika tidak
menggunakan pasir yang bagus, maka pasir yang digunakan untuk menggoreng
kerupuk akan lengket dengan kerupuknya. Maka dari itu hasilnya pun menjadi
tidaklah bagus karena kerupuk dipenuhi pasir. Maka dari itu dibantu dengan
menggunakan pengapian, kerupuk ini dapat menjadi mekar meskipun tidak di-

goreng dengan menggunakan minyak sayur.

Proses penggorengan kerupuk goreng pasir yang membuat jenis keru-
puk ini disebut dengan kerupuk pati. Kerupuk goreng pasir mempunyai sedikit
rasa yang berbeda, apabila dibandingkan dengan kerupuk yang digoreng den-
gan minyak sayur. Kelebihan lain dari kerupuk goreng pasir ini adalah rendahn-
ya kolesterol, bahkan resiko untuk melempem ini dapat ditekan karena keru-
puk goreng pasir ini dapat didaur ulang kembali. Kerupuk goreng pasir juga
mempunyai beberapa varian rasa diantaranya ialah pedas manis, terasi, pedas,
dan bawang. Pemberian rasa pada kerupuk goreng pasir juga dapat dilakukan
dengan dua cara, yang pertama adalah bumbu yang dicampur dengan kerupuk
sebelum digoreng dan yang kedua ialah bumbu yang dicampur ke dalam keru-
puk setelah digoreng. Setelah kerupuk ini selesai digoreng kemudian dikemas
kedalam plastik yang berukuran antara 30-40 cm. Dan kerupuk goreng pasir ini
siap untuk didistribusikan. Kerupuk goreng pasir juga cocok digunakan sebagai
cemilan dan dinikmati dengan sambal pecel maupun sambal lainnya seperti

halnya sambal petis.

Kecamatan Tarokan kabupaten Kediri terdapat beberapa warga yang
menekuni usaha pembuatan kerupuk goreng pasir, yang sebagai salah satu us-
aha turun-temurun, yakni tepatnya pada Desa Bulusari. Bagi warga Kediri dan
sekitarnya, kerupuk goreng pasir disebut juga dengan opak kali. Dan kabupaten
Kediri ini alhamdulilah sudah memiliki ciri khas sendiri yakni, kerupuk khas
Kediri. Jarak sentra dari kota Kediri mungkin sekitar 30 kilometer (km) dan

dapat ditempuh perjalanan dengan menggunakan sepeda motor atau mobil
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mungkin kurang lebihnya sekitar 30 menit. Patokannya ada pada sebuah gapu-
ra yang menunjukkan selamat datang di Desa Bulusari. Letaknya tidaklah jauh
dari gapura, dan disitu ada banyak sekali rumah yang berjejeran dan hampir
seluruh halaman depannya ini digunakan untuk menjemur kerupuk goreng pa-

sir.

Menurut warga setempat sentra opak kali ataupun disebut dengan ker-
upuk goreng pasir ini sudah menjadi salah satu usaha turun-temurun. Sejak
tahun 1960-an mereka menekuni usaha ini, katanya pak Jainal yang merupakan
salah satu produsen kerupuk goreng pasir di Desa Bulusari. Menurutnya, mun-
gkin sekitar 80% warga di desanya kini berprofesi sebagai pengusaha kerupuk
goreng pasir. Mereka ini mewarisi usaha dari orang tua yang kini telah me-
masuki usia senja. Karena fisiknya yang tidak kuat lagi, lalu diteruskan kepada
anak-anaknya. Seperti halnya katanya pak Jainal yang mewarisi usaha kerupuk
goreng pasir dari sang ayahnya. “Saya baru mengoperasikan bisnis ini secara
mandiri sekitar lima tahun yang lalu,” jelasnya. Pak Jainal mengaku, kebanya-
kan hasil produksi warga di desanya diambil oleh para pemasok langganan.

Kemudian pak Jainal sendiri menjalin kerjasama dengan satu agen tetap.

Namun, tidak jarang dia juga memasok produknya ke Surabaya, Tu-
lungagung, dll. Sayangnya, sejak beberapa bulan belakangan ini dia tidak lagi
bisa mengirimkan produk nya keluar kota, karena ada masalah dengan tena-
ga kerjanya. Maka dari itu guna memenuhi permintaan disini saja, saya sudah
kewalahan, katanya pak Jainal. Dan sampai saat ini, dia hanya dapat menjual
kerupuk goreng pasir mentah dengan harga sekitar Rp 7.000 per kilogramnya,
dalam sebulan bapak satu anak ini bisa mengantongi omzet sekitar jutaan rupi-
ah. Selanjutnya untuk pengusaha lainnya ialah Wahyudi yang sudah menekuni
usaha ini sejak masih remaja. Tiga tahun yang lalu dia mulai merintis usaha
kerupuk goreng pasir secara mandiri. Tidak ingin repot dia hanya melayani pe-
langgan yang datang ke lokasi usahanya saja. Semuanya itu agen, nanti mereka
jual lagi keluar kota, katanya Wahyudi. Wahyudi ini membanderol harga keru-
puk goreng pasir mentah sekitar Rp 7.000 per kilogram. Dalam sebulan ia bisa

mengantongi omzet sekitar jutaan rupiah.

Pengrajin industri kerupuk goreng pasir di Kecamatan Tarokan Kabu-

paten Kediri ini terdapat 58% yang merupakan laki-laki dengan rata-rata be-
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rumur 47 tahun dan komposisi umur responden paling banyak ialah antara
umur 55-60 tahun sebesar 30%. Pengrajin yang hanya lulusan SD sebesar 72%
dan yang sudah menikah mungkin sebanyak 96%. Pengrajin yang merupakan
penduduk asli sebanyak 94% yang rata-rata sudah menjalankan usahanya se-
lama 29 tahun secara turun-temurun. Pola persebaran industri kecil kerupuk
goreng pasir di Kecamatan Tarokan Kabupaten Kediri adalah pola memanjang
jalan. Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat kemajuan industri
kerupuk goreng pasir dengan total 100%, presentase tertinggi adalah sebesar
25%, ketersediaan bahan baku 24,3%, tenaga kerja 20,1%, modal 15,8%, dan
persentase terendah adalah pemasaran sebesar 14,8%. Yang termasuk variabel
yang mendukung kemajuan industri kecil kerupuk goreng pasir ialah alat dan
ketersediaan bahan baku. Sedangkan faktor yang menghambat kemajuannya
adalah pemasaran dan modal. Tenaga kerja ini masuk dalam kategori sedang,
termasuk juga dapat mendukung dan juga bisa menjadi penghambat. Demikian
adalah pembahasan saya mengenai UMKM pembuatan kerupuk goreng pasir
di Kecamatan Tarokan Kabupaten Kediri dan kalaupun ada kekurangan atau-
pun kelebihannya dari saya selaku penulis meminta maaf yang sebesar-besarn-

ya, terimakasih.

POTENSI INDUSTRI KECIL DI DESA MLINJON
KECAMATAN SURUH KABUPATEN TRENGGALEK.

Oleh: Yoga Dwi Lisdianto

Desa Mlinjon merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan Suruh
Kabupaten Trenggalek. Wilayah Desa Mlinjon merupakan daerah pegunungan
dan dataran. Desa Mlinjon adalah Desa dengan luas 1.077.000 hektar yang ter-
letak di wilayah Kecamatan Suruh Kabupaten Trenggalek. Batas wilayah Desa
Mlinjon, sebelah utara berbatasan dengan Desa Jati , sebelah timur Desa Su-
kowetan, sebelah selatan Desa Timahan dan sebelah barat Desa Ngrandu. Jum-
lah penduduk Desa Mlinjon sebanyak 2759 (KK) yang terdiri laki-laki 4021 jiwa

dan perempuan 3907 jiwa .

Desa Mlinjon mempunyai banyak potensi dari segi fisik maupun non-
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fisik. Seperti potensi yang berasal dari sumber daya alam dari bidang pertani-
an yang sangat melimpah, dukungan tanah yang subur dan sarana prasarana
pertanian yang sudah memadai membuat hasil pertanian di desa Mlinjon bisa
menigkat. Jadi dekat bahan baku bila untuk sarana home industri makanan sep-
erti keripik singkong dan pisang apabila diolah secara maksimal. Selain potensi
sumber daya fisik banyak juga sumber daya non fisik seperti potensi pemuda,
tenaga kerja yang banyak, potensi wisata juga bisa menjadi peluang dimasa de-

pan.

Desa Mlinjon Kecamatan Suruh merupakan sentral industri kecil khu-
susnya pembuatan Kripik singkong. Keripik singkong merupakan salah satu
camilan yang mudah ditemui di Indonesia, selain rasanya gurih ternyata ker-
ipik singkong dapat bertahan kurang lebih satu tahun jika dibuat dan dikemas
dengan cara yang tepat. Disalah satu dusun yang ada di desa Mlinjon tepatnya
di dusun Selorejo terdapat beberapa pelaku UMKM keripik singkong. Singkong
yang mereka pakai untuk membuat keripik tak lain adalah hasil pertanian dari

masyarakat desa Mlinjon.

Mesin produksi mempengaruhi dalam pemprosesan produksi, nantinya
juga menyesuaikan terhadap jumlah karyawan dan bahan dasar yang dibutuh-
kan. Jadinya ketika rumah produksi memiliki karyawan kurang lebih 10 orang
sudah bisa dikategorikan lumayan besar, karena mampu memproduksi banyak
serta mampu memenuhi permintaan dan pemasaran. Tetapi bahan dasar beru-
pa ketela masih di ambil dari daerah luar Desa Mlinjon, seperti Tulungagung,
Kediri dan luar Trenggalek, karena ketela dari desa Mlinjon khususnya belum
mampu memenuhi permintaan, jadinya para produsen terpaksa hari mengim-
por dari daerah lain. Tentunya hal ini sangat disayangkan ketika sebagian ru-
mah mampu mengolah bahan ketela, tetapi disatu sisi bahan dasar ketela di
Mlinjon belum mampu memenuhi. Harapan salah satu pemiliki rumah pro-
duksi, beliau bercita-cita agar masyarakat disekitarnya menanam ketela terbaik,
karena nantinya juga akan bisa menambah kebutuhan. Apalagi ini juga akan

menjadi simbiosis mutualisme antar warga.

Selain industri kripik ketela, di Dusun Selerojo masih juga mempunyai
home industri lainya yaitu pengerajin bambu seperti piti (besek) dan tampir.

Piti merupakan semacam wadah untuk membersihkan beras dengan cara dicu-

116|Bunga Rampai Menggali Potensi Desa



ci, atau juga bisa dijadikan tempat untuk wadah nasi maupun makanan lainnya.
Sedangkan tampir merupakan wadah anyaman yang lumayan lebar, yang bi-
asanya digunakan untuk wadah nasi yang sudah matang. Agar memudahkan
ketika di tata, dan di tempatkan dalam meja makan. Tentunya, masih banyak
lagi kerajinan yang lain, seperti sapu dari ujuk kelapa dan tempat sampah dari
bambu. Jadinya banyak variasi pilihan. Pemilikinya juga menawarkan keahlian-
nya membuatkan kerajinan sesuai harapan kita, dengan catatan selama beliau
bisa. Beliau merupakan pengrajin yang sudah lama menekuni dunia tersebut,
tangannya pun terlihat lihai dalam menganyam dan menata setiap bambu yang

disempitakan, dalam pola yang sudah di buat sebelumnya.

Selain home industri kripik ketela dan pengerajin bambu, masyarakat
Desa Mlinjon juga memiliki home industri shanghai siter. Kacang atom atau
lebih dikenal dengan kacang shanghai adalah camilan atau makanan yang su-
dah tidak asing lagi bagi warga Trenggalek , khususnya yang berada di desa
suruh. Namun berbeda dengan kacang atom pada umumnya, kacang atom atau
kacang shanghai “ SITER “ dari desa Mlinjon kecamatan Suruh memiliki rasa
gurih yang khas dan memiliki tekstur rasa yang berbeda dari kacang - kacang

shanghai lainnya.

Proses produksi shanghai dalam pembuatannya ada beberapa langkah
yang dilakukan oleh para pengusaha home industri shanghai yang ada di Dusun
Soho Desa Mlinjon. Cara yang mereka lakukan merupakan cara yang masih tr-
adisional, dari pembutan sampai pengemasan nya masih dilakukan dengan cara
tradisional. Ada yang bekerja bagian menggoreng shanghai ada 6 orang dan
ada yang dibangian pengemasan 10 orang. Semua pekerjanya yaitu ibu rumah

tangga dusun Soho.

Mekanisme pemasaran shanghai yaitu dengan cara menjualnya langsung
pada konsumen. Diantara konsumen yang menjadi sasaran adalah warung,
toko, dan perumahan di daerah lain di sekitar Kabupaten Trenggalek. Hampir
setiap 1 minggu sekali seles mengecek produknya dan jika produk laku terjual
banyak, stok ditoko tersebut ditambah lagi.

Dengan adanya home industri di Desa Mlinjon diharapkan masyarakat
sekitar juga mampu merasakan kesejahteraan dengan cara ikut serta dalam

pemprosesan tersebut, dengan cara ikut menanam bahan dasarnya sehingga
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adanya simbiosis mutualisme antar warga. Seperti menanam ketela, kacang
tanah dan bambu. Yang nantinya akan terbangun ekosistem ekonomi yang ba-

gus, sekaligus membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat Desa Mlinjon.
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Berbagai pengalaman, pemb
menjadi modal penting bagi kami untu
berbakti untuk kepentingan masyarakat ban
Pelaksanaan KKN VDR062 dalam menghasilkan catatan
rampai merupakan salah satu bagian penting dalam kegiatan
ini, dimana mahasiswa mampu membuat satu narasi tentang
desa baik berkaitan dengan potensi desa, tradisi lokal, ekonomi,
UMKM dan lain sebagainya.

Selesainya salah satu tugas KKN VDR062 dalam bentuk essay
sebagai tugas individu menuntut kami untuk tetap produktif di
tengah suasana covid 19, namun tentu kami menyadari bahwa
apa yang kami kerjakan, tulis dan lakukan masih banyak
kekurangan-kekurangan, karena kesempurnaan hanya milik
Allah SWT.
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